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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Penelitian ini beijudul Pengaruh Pelaksanaan Faktor Tala Kelola Berdasarkan Peraturan 
Bank Indonesia nomor 8!41PBU2006 jo 8!141PBU2006 Terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah dj Indonesia. Penelitian ini adalah peneiitian dengan metode analisis deskriptif -
korelatif dengan metode regresi data panel. 

Penelitian ini bermula dad semakin banyaknya guncangan k.risis ekonomi yang terjadi di 
berbaga.i belahan dunia ini. Krisis ekonomi ini juga mernpengaruhi perekonomian Indonesia 
secara keseluruhan tennasuk di sector perbankan. Akan tetapi dampak krisis keuangan tersebut 
lebih banyak berpengaruh kepada Perbankan Syariah dibanding perbankan konvensionallainnya. 
Hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya Non Performing Financing (NPF) perbankan 
syariah sedangkan disisi lain teijadi penurunan Non Performing Loan (NPL) perbankan 
konvensional pada umumnya. 

Disisi lain, Bank Indonesia selaku regulator perbankan di Indonesia pada tahun 2006 
telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/4/PBU2006 dan PBI 8/l41PBII2006 
serta Surnt Edaran Bank Indonesia Nomor SE 9/12/DPNP. Semua peratnran tersebut mengatur 
mengenai kewajiban pelaksanaan Tata Kelola yang baik untuk seluruh bank umum di Indonesia 
baik yang menggWlakan sistem konvensional maupun sistem syariah. Penerapan peraturan 
tersebut bertujuan untuk meningkatan pengelolaan perbankan agar efisien dan efektif serta sesuai 
dengan prinsip tala kelola yang baik sehingga dapat meningkatkan ldnelja perbankan di 
Indonesia. 

Berdasarkan kondisi tersebut, bahwa pengeruh pelaksanaan tala kelola belum terlihat 
secara signifikan terhadap peningkatan ldnerja perbankan syariah di Indonesia. Oleh karenanya 
perlu diteliti mengenai pengaruh kealitas pelaksanaan tala kelola temadap kinerja keuangan 
Perbankan Syariah di Indonesia. 

Data yang dignnakan dalam penelitian ini meliputi data 3 (tiga) Bank Umum Syariah dan 
22 Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia yang aktif diantara tahun 2007 dan 2008. Penelitian 
ini mengguankan variahel independen meliputi II faktor tala kelola berdasarkan PBI Nomor 
8/4/PBU2006 dan PBI 8/14/PBU2006 serta Sura! Edaran Bank Indonesia Nomor SE 9112/DPNP 
serta menggunakan nilai profitabilitas perbankan berupe rasio Return on Assets (ROA) sebagai 
variabel dependen. 

Penelitian ini menggunakan program pengolahan data Eviews 4.1. Tahap pengujian 
penelitian meliputi tahap yaitu1 pertama melakukan analisis desktiptif terhadap data yang 
diperoleh, hal ini dilakukan untuk: melihat normalitas data, Kedua. mela.kukan pengujian regresi 
dengan data panel untuk kemudian diperoleh hasil hubungan antllra pelaksanaan faktor tala 
kelola terhadap ROA beik secara simultan maupun parsial. Ketiga, melakukan perbandingan 
pelaksanaan tata kelola antara Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional yang memiliki 
UUS. Hal ini bertujuan untuk melihat posisi kualitas tala kelola bank syariah terhadap 
kumpetitomya yaitu perbankan kunvensional. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini meliputi, pertama, Berdasarkan pengujian 
faktor tala kelola secara simultan dalam regresi panel data, kesebelas faktor lata kelola secara 
bersama~sama mempangaruhi nilai ROA perbankan syariah dengan tingkat kepercayaan 
(corifidence level) 99%, sedangkan berdasarkan pengujian secara parsial, bahwa Pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab dew an komisaris1 penanganan benturan kepentingan (conflict of 
interest), pelaksanaan kepatuhan signiflkan mempengaruhl nilai ROA secara positif, Pelaksanaan 
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tugas komite, pengelolaan manajemen risiko, pengelolaan hubungan dengan pihak terkai~ dan 
faktor strategi bank signifikan mempengaruhi nilai ROA secara negatif, serta Pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawab direksi~ peiaksanaan audit intern. pelaksanaan audit ekstem, dan 
pelaksanaan prinsip keterbukaan tidak secara signilikan mempengaruhi nilai ROA. Kedua, Peda 
tahun 2007 maupun 2008, pelaksanaan tala kelola di bank umum syariah memiliki nilai kualitas 
yang lebih baik dibanding dengan pelaksanaan tata kelola di bank konvensional yang memiliki 
UUS. Akan tetapi peningkatan kualitas tala kelola di bank umum syariah tersebut tidak dibarengi 
dengan peningkatan ROA. Keliga, Secara umum, kualitas pelaksanaan tata kelola di perbankan 
syariah dalam kondisi yang baik. Terjadi peningkatan kualitas tala kelola yang cukup tinggi 
untuk rata--rata kesebelas faktor lata kelola peda tahun 2008 dibanding tabun 2007. 
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ABSTRAK 

Nama : Andry Wicaksono 
Program Studi : Timur Tengah dan Islam 
Judul : Pengaruh Pelaksanaan li'aktor Tata Kelnla Berd:asarkan Peraturan Bank 

Indonesia nomor 8/4/PBI/lOO(j jo 8/14/PBI/2006 Terhadap Profitabititas 
Perbaokan Syariab di Indonesia 

Tests ini membahas mengenai pengaruh pelaksanaan tata ke1ola sebagaimana telah 
diwajibkan oleh Bank Indonesia terhadap profitabilitas perbank.an syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan Pooled Least Squares Model. Variabel 
independennya adalah 11 faktor tata kelola sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesia 
nomor 8141PBIJ200(j jo 81141PBJI200(j, sedanglom variabel dependennya adalah rnsio Return on 
Assets (ROA). Tesis ini menggunakan data sekunder yaitu Laporan Tahunan untuk tahun 2007 
dan 2008 dari 3 (tiga) bank umum syariah dan 22 bank umum konvensional yang memiliki unit 
usaha syariah. 

Dari hasH analisis didapatkan kesimpulan bahwa faktor Pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab dewan komisaris, penanganan benturan kepentingan (conflict of interest) dan pelaksanaan 
kepatuhan signifikan mempengnruhi nilai ROA secara posilif. untuk faktor Pelak:sanaan tugas 
komite1 pengelolaan maoajemen risiko, pengeloiaan hubungan dengan pihak terkait, dan faktor 
strategi bank signifilom mempengaruhi nilai ROA secarn negatif. Sedangkan falctor Pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab direksi, pelaksanaan audit intern, pelaksanaan audit ekstem, dan 
pelaksanaan prinsip keterbukaan tidak signifikan mempengaruhi nilai ROA. Hasil perbandingan 
kualitas tata kelola menunjulom bahwa pelaksanaan tala kelola di bank umum syariah memiliki 
nilai kualitas yang lebih baik dibanding dengan pelaksanaan tata kelola di bank konvensional 
yang memiliki UUS akan tetapi rata-rata ROA bank umum syariah pada tahun 2007 dan 2008 
lebih rendah dari ROA bank umum konvensional yang memiliki unit usaha syariah. 

Kata kunci: 
Corporate governance, dewan komisaris~ direksi, komite, conflict of tnteres~ kepatuhan, audit 
intern dan ekstem, risk management, related party, transparency, strategy dan ROA 
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ABSTRACT 

Name : Andry Wicaksono 
Study Program : Middle East and Islam 
Judul :Effect of Corporate Governance Implementation based on Bank Indonesia 

Regulation Number 8/4/PBI12006 jo 8/14/PBI/2006 on Profitability Rasio of 
Sbaria banking in Indonesia. 

This research aims to investigate the effect of corporate governance· Irnp!ementation on 
performance of Sharia banking in Indonesia as have been obliged by Bank of Indonesia. This 
research used panel data analysis with Pooled Least Sq=es Model. Independent variable consist 
of elevent factor of corporate governance based on Bank Indonesia Regulation and than 
dependent variabel is Return on Asset (ROA). This research used secondazy data from annually 
report of 3 (three) shari a commercial bank and 22 commercial bank with shari a unit (UUS) for 
year 2007 and 2008. 

The results show that factor of board of commissioners. conflict of interes4 and also compliance 
activities have positif relationship with ROA. Factor of committeet risk management, related 
party policy and corporate stmtegy have negative relationship and sigaificant with ROA. 
Meanwhile board of directors, internal and external audit, and transparency have no significant 
with ROA. Comparision of corporate governance implementation between sharia commercial 
banks and commercial bank with UUS, result show that average implementation of corporate 
governance in sharia commercial bank is higher than corporate governance in commerda1 bank 
with UUS. however average ROA of sharia commercial bank is lower than average ROA in 
commercial bank with UUS. 

Keywords: 
Corporate governance, board of commissioners, board of directors, committee, conflict of 
inte.rest2 compliance, internal and external audit, risk management, related parties. transparency, 
strategy and also ROA. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakaog Masalab 

Perelronomian dunia pada sepuluh tabun t<>rakhir ini mengalami depresi yang 

amat dolam kareoa berbagal krisis keuangan yang teljadi diberbagal betaban 

dunia. Klta masib ingal krisis yang l<>ljadi di wilayah Asia Tenggam lennasuk 

Indonesia pnda tabun 1997 dan 1998 yang mengakibl!lkan beberapa benk umum 

konvensional seperti Baok Dagang Ne!)B111. Baok Bumi Deyll, Baok Bali, Bank 

Universal, Baok Prima Express, Baok Harapan Sentosa serta beberapa lembaga 

keuangan lain mengalami kebangkrutan. 

Padn tabun 200<kul, dunia juga dikejutkan oleh twnbangnya perusahaan 

raksasa dunia seperti Enron Corpon1tion, Consesoo, Globe!Crossing, WorldCom 

dan Tyco di Amerika Serika4 Maxwell Communication Corporation dan Mirror 

Group Newspaper di Inggris, Parmalat di Italia, Perosahaan Asuransi raksasa HIH 

Insurance Ltd dan perusahaan telkom terl>esar ketiga One-Tell Ltd di Auslralia, 

Swissair di Switzerlaod, Baring Futures di Singapura, dan Peregrime Investment 

Ltd di Hongkong. (Siswanto Sutojo, 2005). 

Padn tabun 2008, ekonomi dunia kembali diganeang krisis yang sangal 

daiam. Krisis kali ini dintuini dati krisis Sub Prime Mortgage yang teljadi di 

Amerika dan kemudian merambat keselnruh sistem ekonomi dunia. Krisis ini 

telah menumbangkan banyak perusahaan-perusahaan besar seperti Lehman 

Brother yang merupekan benk inveslasi rerbesar keempat di Amerika dan t<>lah 

berusia 158 tahun, Perusahaan perumahan terbesar, Fannie Mae dan Fredie Mac 

serta Perusahaan keuangan Merrill Lyachjuga bangkrut dan dijual kepada B:mk 

of Amerika. Bahkaa Perusahaan raksasa AIG joga bampir pasti bangkrut jika 

tidak disuotik tambaban modal oleb pemerintab Amotika Sotikat. 

Keterpwukan ekonomi Amerika akibat krisis tersebut sangat besar 

rnempengaruhi penuruna.n ekonomi di hampir semua negara dunia tennasuk 

Indonesia. Ha1 ini terlihat dari penurunan jumlab ekspor Indonesia ke Am erika 
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Serikat dan negara-negam besar lainnya karena aclanya penurunan daya beli di 

negara-negora tersebut Penurunan jumlab ekspor tersebut praktis membuat 

beberapa industri mengelami lresulitan liku.iditas karena tidak seimbangnya antara 

pendapatan yang semakin kecll dengan pengeluaraan yang semakin besar akibet 

naiknya harga banmg modal. Selain karena penurunan jumlab ekspor, dampak 

krisis keuangan global juge diakibatkan karena banyak investor menerik lrembeli 

investasinya yang telab dilakulren di Indonesia untak mengetasi kesulitan 

likniditas dinegora asainya. ~ondisi ini mengakibetkan penurunan lndeks Jlarga 

Sabam Gabungan (lf!SG) yang cukup signifiknn. 

Kejadian yang menimpa lembega lreuangan dunia ini telab mengakibatkan 

rusaknya sistem keuangan seluruh negara. Akan tetepi deri sudul pandang 

kelslaman, kejadian tersebut merupakan bukti betllpa rapuhnya sistem keuangan 

dunia saat ini yang manjalankan usaba berbasis bunga. Hal ini bertentangan 

dengan konsep Islam yang teinh jauh beri mangbammkan sistem keuangan 

berbasis bungn dan lebih mendorong teriladap sistem keuangan yang berbasis 

kepada jual beli atau perdsgangan. Allah SWT pun telah berfirman: 

"dan Allah te/ah menghololkon jaol hell dan mengharamkan rih<i' 

(QS AI-Baqarab 275) 

"Hal orang yang berirmm! Janganlah kantu saling memakan haria .sesamamu dengan 

}alan yang bad/, kec:uali dengan dengan }alan pemiagaan yang berlaku dengan suka 

sama sukad/ antara kamu, ... "'(QS. ai-Nisa' [4]: 29). 

Selain bunga. rusaknya sistem keuangan dunia juga diakibatkan banyaknya 

perusahaan konvensional yang menjalankan usaha dengan mengandal.k:an utang 

dari pihak lain dibandingkan dengan mndal sendiri, diperbnlehkannya kegiatan 
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perdagangan terhadap produk derivaJif yang borisilm tinggi seperti slwrt selling, 

111tll'gin trading, SWAP serta produk deriva/iflain yang tidal< rnemiliki underlying 

aset yang jelas. Terl<ait dengan hal ini. Rasulullah SAW sendirl pemah hersabda 

dalam badits antara lain: 

"Janganlah kamu menjtad sesuatu yang tidak ada padanni' (HR.Al Khemsah dari 

Hukaim bin lfiZ!IIll) 

"Tidak haktl (memberikon) pinjaman dan penjualon, lidak haktl (menetapk;m) dua 

~at dalam SUflfu jual bell: tidaJc halal kelD'll:ungan sesualu yang tidak ditanggung 

renlro"Yf'. dan tidok ha/nl (melakulron) penjualon sesuatu yang tidak ada padamu" 

(HR. AI Khomsah dari 'Amr bin Syu'aib dati ayahoya dati kak<Imya). 

"lli:sulullah s.a.w. melorangjual beli (yang mengandung) gharar" (HR. AI Baihaqi 

dari Ibnu Urnar) 

"Ramlul/ah s.a. w. melarang (1011ulr} melaku/ron peuawaran palsu" (Mut,.faq 'alaih) 

HSecrang muslim adalah saudara muslim (yang lainnya), Jidak halal bagi 

seorang muslim jika menjual kepada saudaranya suatu barang yang ada cacat 

kepadanya kecuali ia menje/askmmya." (HR. Ahmad, Ath-Thabrani dan AI

Hakim) 
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Hadist Rasulullah SAW tersebut pada dasamya merupakan prinsip bagi 

seluruh lllllllUSia dalam menjalankan kegiatan bennuamalah sebingga menciptakan 

rasa keadilan bagi sesama. Vogel dan Hayes (1998) juga menyatakan bahwa dunia 

[keuangaa]lslam terlibat lahih mengandalkan dana ekuitas dibandingkan butang 

unluk membiayai kegiatan bisnis. Kondisi tersebut membuat lembaga keuangan 

syariah tumbuh secara \YI!iar karena pertumbahan yang teljadi disebabkan adanya 

peningkatan fundamen perusahaan dan bukan didominasi tliktor luor (hutang). 

Peningkalan kinelja perusahaan yang bersumber dari dulam itulah yang membuat 

lembaga keuangaa Islam lebih 1ahan terhadsp pengarah fuktor makro ekonomi. 

Ek.onomi Indonesia secara wnwn memang mengalami penurunan dalam 2 

(dua) tahun terekhlr akibat dumpak dari krisis yang teljadi di Amerika. Akan 

tetapi penurunao ini lebih dlsebabkan fuktor luar yaitu penarikan investasi asing 

dalam junduh cukap besar di Indonesia. Hal tl:!:Sebut juga berdumpak kepada 

petbanken Indonesia (termasuk perbankan syariah) yang mengalami penurunun 

kinelja walaupun oleh Bank Indonesia masih dikategorlkan wimp aman. 

Berdasari<an data dari IBhun 2005 sampai deogan juni 2009, diperoleh 

informasi perkembangaa kinelja bank syariah dan bank wnum yang beroperasi di 

Indonesia adalah sebagai beriknt: 

Tabel 1.1 Perbandingaa kine\:ia perbankan umum dengaa perbankan syariah 

Sumber:: Data statistik Bank 1ndonesia Juni 2009"telah dio1ah kembali " 
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Berdasarl<an data tersebut terlihat babwa kinelja perbankan syariah seoam 

umum lebih baik dibandinglom dengan kifietia bank umum yang beroperasi di 

Indonesia. Akan tetapi salah satu aspek Bank Syariah yang kurang baik 

dibandinglom dengan Bank Umum yaitu terlibat dari nilai Non Performing 

Fin<mcing (NPFINPL) bank syariah yang masih diatas bank lain pada umumnya, 

penulis berpendapat babwa hal ini wajar teljadi mengingat Flmmcial to Deposit 

Ratio (FDRILDR) bank syariah yang jaub diatas bank lain peda umumnya, 

tingginya FDR selain meningka!kan risik<> kredit yang berdampak kepada 

peaingkatan nilai NPF, disisi lain juga saugat membantu meningkatkan !aha bank 

syariah sehingga lebih baik dari bank umum lainnya. 

Kinelja perusehaan diPengarubi oleh faktor ekslemal dan intemai 

perusahaau. Faktor ekstemal meliputi rlngk:at solo> bunga. inlias~ GDP, jumlah 

penduduk dan sebagainya, sedanglom filktor internal saleh satunya merupakan 

kemampllllll l1lllll8jemen untuk menjalankan tugas sesoai dengan prinsip tala 

kelola yang baik (good oorporate gqvemance). 

Tata Kelola (corporate gqv<171tmee) secara definitif merupakan sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusehaan nntuk menciplllkan nilai tambah (value 

added) untuk semua stakeholder. Ada empat kompenen utama yang diperlukan 

dalam konsep tata kelola ini, yaitu fairness, tronsporancy, accountability, dan 

responsibility. Keempat komponen tersebut penting karena penerapan prinsip tala 

kelola, seoam konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

(Beasly et~ 1996 dalam resesrehengines.C<Jm). 

Penerapen konsep tam kelola dalam pendangen Islam memilild tujuan yang 

lahib besar dari pada banya peningk:atan ldnerja keaangen perusahaan. Tujuan IOta 

kelo!a syariah tersebut antara fain : 

a. Kesejahteraan Ekonomi dalam kerangka norma moral Islam (dasar 

pemildran QS. Al-Baqarah ayat 2 & 168, AI-Maidab ayat 87-88, 

Al-Jumu'ah ayat 10); 

b. Membentuk masyarakat dengan tatansn sosial yang solid, berdasarkml 

keadilan dan persaudaraan yang nniversal (Qs. Al-Hujuraat ayal 13, 

Al-Maldab ayat 8, Asy-Syu'araa ayat 183); 
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c. Mencapai distnousi pendapabm dan kekay!Wl yang adil dan merata 

(QS. AI·An'am ayat 165, An·Nahlayat 71, Az·Zukhruf ayat 32); 

d. Mencip!Jikan kebebasan individu dalam konteks kesejahleraan sosial 

(QS. Ar·Ra'du ayat 36, Luqman ayat 22). 

1.2 Pernmosan Masalah 

Krisis ekonomi yang tetjadi beberapa tahun terakbir ini telah berdampak kepada 

perekonomian Indonesia termasek kedalam sekror perbankan. Aken tetapi dampak 

krisis ekonomi tersebut lebih berdampak kepada perbankan syariab. Hal ini 

ditandai dengan meningkatnya nilal NPF perbankan syariah """"" signifikan 

~ak tahun 2005. Hal yang berbeda terjadi dibank umum konvensional lalunya 

dimana sejak tahun 2005 secara keseluruban mengalemi penurunan NPL. 

Disisi lain, Bank ladonesia selakn regulator perbankan di Indonesia pada 

tahun 2006 telah meneroilkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 

814/PBI/2006 dan PBI 8114/PBI/2006 seJtl Surat E<latan Bank Indonesia Nomor 

SE 9/12/DPNP. Semua peraturan telSebut mengatur mengenai kewajiban 

pelaksanaan Tala Ketola yang balk untak selurah bank umum di Indonesia baik 

yang menggunakan sistem konvensional maupun sistem syariah. Penempan 

peraturan tersebut bertujuan untak meningkatna pengelolaan perbankan agar 

efisien dan efektif serta sesaai dengan prinsip tatakelola yang baik sehingga dapat 

meningkalkan kineJja perbankan di Indonesia. 

B..-dasarkan kondisi telSebut, bahwa pengarub pelaksanaan lata kelola 

belum terlihat.....,. signifikan terbadap peningkatan kinerja perbankan syariah di 

Indonesia. Oleh karenanya perlu diteliti mengenai pengarub kualitas pelaksanaan 

tata kelola terbadap kinerja keuangan Peroankan Syariah di Indonesia. 

Selain itu, apebila dliilbat dari duo strategi besar pengembangan perbankan 

syariah yaiiU melalui pendlrian Bank Umum Syariah dan pendirian unk usaba 

syariah, perlu juga diteliti mengenai perbandingan pelaksanaan tala kelola an tara 

Bank Umum Syariah dengan Unit Useha Syariab. 
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Berda.sarlam pennnusan masalah tersebut diatas, secant rinci dapat ditarik 2 

(dua) pertanyaan penelitlan yaitu: 

1). Bagaimana pengaruh tilktor pelaksaruwl tata kelola berdasarkan PBI 

8/4/PBI/2006 jo 8/14/PBI/2006 terhadap peningkatan kineda kewmgan 

Perbankan Syariah pada talnm 2007 dan 2008. 

2). Bagaimana perbandingan pelaksanaan tala kelola Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah dikaitkan dengan kineda kewmgan Perbankan Syariah 

pada tahun 2007 dan 2008. 

1.3 PembalasaD Masalah & R"""'l Liugkup Penelltian 

Di dalam peuelitian inL peuulis ingin melakukan pemba!asan masalah yang akan 

diangkat yaitu : 

1. Data yang akan diganakan 

Data yang akan diganakan dalam penelitian ini meliputi data Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah di indonesia yang aktif diantara talnm 

2007 dan 2008. Dam tersebut yaitu : 

a. Bank Umum Syariah 

Berdarkan data Bank indonesia, tetdapat 5 (lima) Bank Umum Syariah 

yang aktif diantara tahun 2007 dan 2008 yaitu PT Bank Mnamalat 

Thk, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Syariah Mega, PT Bank 

Syariah BRI, dan Bank Syariah Buknpin. Akan telllpi, untuk Bank 

Syariah BRI dan Bank gyariah Bakopin tidak dimasakan dalam data 

penelitlan ini mengingat kedua baak ini baru didirikan pada tahun 

2008. 

b. Unit Usaha Syariah 

Berdasarkan data Bank Indonesia, terdapat 28 Bank Konvensional 

aktif yang memiliki Unit Usaha Syariah pada tahun 2008, akan tetapi 

sampel yang dijadikan objek penelitian terdirl atas 22 Bank 

Konvensional aktif yang memiliki Unit Usaha Syariah, hal ini 
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mengingat objek yang diteliti barus aktif pada tahun 2007 dan 2008. 

Objek yang dijadikan penelitian yaitu : PT Bank Negera Indonesia, 

PT Bank Jabar, HSBC Ltd, PT Bank Rakyat Indonesia, PT Bank 

Pennata, PT Bank CIMB Niaga, PT Bank Bkspor Indonesia, PT Bank 

Danamon, PT Bank Bulropin, Bank Tabnngan Negara, PT Bank DKI, 

PT Bank lntemasional Indonesia, BPD SuRIIlleta Selatan, BPD 

Kalimantan Timur, BPD DIY, BPD Sulawesi Selatan, BPD Riau, BPD 

KaiSel, BPD Sematera Ba!at, BPD Sumatera Utara, BPD Nusa 

Tenggara Ba!at, BPD Kalimantan barat. 

2. Data yang dijadikan acwm bersumber dati dala sekunder yang antara lain 

meliputi: Data Sekunder berupe dala laporan pelaksanaan tala kelola serta 

laporan kinelja keuangan Bank Umum Syariah dan Unit Usaba Syariah 

pada tahun 2007 dan 2008. 

3. Penelitian ini banya membahas mengenai pengaruh implementasi 

penempan prinsip tata keloJa sebagaimana tercermin dalam peraturan 

Bank Indonesia nomor 814/PBI/2006 jo 8114/PBI/2006 tentang 

Pelaksanaan Good Corporate Govenumce bagi bank umum terhadap 

kinelja keuangan bank. 

4. Penelitian ini tidal< membahas mengenai prinsip lala kelola yang 

dikeluarkan organisasi intemasionallainnya. 

5. Raslo keuangan yang dijadikan dasar dalam mengukur kinelja perbankun 

gyariab dalam penelitian ini yaitu rasio profitabililas melalui ktum on 

Assets (ROA). 

1.4 Tujuaa Penelitian 

Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk melihat pengaruh pelaksanaan !ala 

kelola di perbankun syariab terbadap kinelja keuangan perbankun syariab pada 

tahun 2001 dan 2008 serta hagaimana perhandingan pelaksanaan tala kelola Bank 

Umum Syariab dengan Unit Usaba Syariab. 
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Secara khusus tujuan dari penelitian U:sis ini adalah : 

I) Melihat pengaruh faktor pelaksanaan tala lrelola berdasarlam PBI 

8/4/PBI/2006 jo 8/14/PBI/2006 terhadap peningkatan kinerja lreuangan 

Ped>ankan Syariah pada tahun 2007 dan 2008. 

2) Melalrukan perbandingan pelaksanaan lata lrelola Bank UrnUI)l Syariah 

dan Unit Usaha Syariah dikaitkan dengan kinelja keuangan Ped>ankan 

Syariah pada tahun 2007 dan 2008. 

1.5 Kenmgka Pemlkinm 

Kerangka pemikiran penelitian ini bermula dari benyaknya penelitian yang 

mengangkapkau adanya bubungan antara salah satu kompunen uua lrelola 

terbadap kinerja perusahaan sebagaimana diungkapkau Mak dan Li (2000), 

Luoma dan Goodstein (1999) dan McKinsey (2002). Disamping itu pula tidnk 

sedikil juga penelitian yang mengangkapkau sebaliknya, yairu pelaksanaan tala 

kelola lidnk memililci keterkaitan dengan kinelja perusahaan seperti diungkapkau 

Hermalin dan Weisbaeh (1991) yang menemukan tidnk adanya hubungan antata 

knmpusisi dewan direktur dengan nilai perusahaan dituana kesimpulan tersebut 

juga didukung penelitian Dalton, Daily, Ellstrand dan Joimson (1998) sedangkan 

penelitian Rhoades, Recne!S dan Sundaramurthy (2000) banya rnenemakan sedikit 

korelasi pusitifbubungan kompueisi direktur dengan nilai perusahaan. 

Disisi lain Bank Indonesia Ielah meningkatkan standar perbankau nasional 

mengiknti standar lntemationaJ best practice terutmna dalam hal peoerapan tala 

kelola. Dua referensi utarna yang secarn lnas diadopsi sebagai panduan 

pengembengan tala lrelola lembaga perbankau yairu "the OECD Prlnciks" yang 

dibuat oleb OECD (Organization for Eccnomic Co-opermion tmtf Developmenl) 

dan "BCBS Guidelines' yang dilreluarkau oleh BCB5-BIS (Basel Committee on 

Banking Supervision - Bank for lnremationol &1tlemen1) yang lreduanya tetap 

berpedoman kepada prinsip umum OCO yairu keterimkaan (transparency). 

tanggung jawab (responsibility), Akuntabilitas (accountability), kewajaran 

(fairness), independensi (independency). Dari peojaharan prinsip OCG te!Sebut, 

OECD membagi pengaturan implementasi OCG kedalam 5 (lima) bagian yaitu 
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Right of Shareholders. Equltalt/e Treatment of Shoreholders. Role of 

Stakeholders. Disclosure & Transparency. Responsibility of the JJaarde. 
sedangl<an prinsip yang dikembangl<an BCBS poda prinsipoya dikembangl<an 

dalam upaya mengadopsi prlnsip pnkok OECD yang khusus diberlakukan poda 

Iembaga bank dangan penambahan berbagni aspek khusus yang perlu diperbatikan 

bank dan otoritas perbankan. 

Standard lata kelola bagi industri. perbankan syariah dirancang oleh 

organisasi IFSB (Islamic Financial Services Board) yang poda prinsipnya juga 

berpedoman poda somber referensi mengenal lata kelola yang salah satunya telah 

dikeluarkan oleb OECD dan BCBS-BIS. IFSB berpendangan babwa nilai-nilai 

yang dikembangl<an dalam GCG standar konvensional relevan dan bampir lidnk 

ada pertentangan dengan prinsip dan nilai syariah, walaupnn diakui babwa 

pendekatan konvensional bersililt selruler yang lepas dari unsur ketanbidan dan 

akontahilitas kepoda Alloh SWT. Oleh kareaa itn !FSB lebib fokus kepoda area 

yang belnm dicakup oleh kedua standard GCG tersebut (OECD & BCBS). Dmft 

standard IFSB terkait!Bta kelola perbankan syariah terdiri dari 7 pnnduaa pokuk 

yang terbagi kodalam 4 area yaitn pcndekatan nmnm governance bank syariah, 

pcrlindungan hak investnumt QCC01U1l holders (!All), pemenuhan prlnsip syariah 

dan tran>-psransi dalam pclapnnm khususnya berkaillln dengan rekening investasi. 

Bank indonesia selaku regulator perbankan di indonesia dalam menyusWl 

pcratnran mengenai !ala kelola juga senantiasa berbasls kepada lnlemf1Skmal best 

practice yang berlaku sehagaimana diatnr olch OECD, BCBS dan IFSB. 

Kenmgka lata kelola yang diterapkan Bank Indonesia sebagchnana diatnr dalam 

PBI nomor 814/PBI/2006 sebagairnana Ielah diubah sebagaian dengan PB1 nomor 

8/14/PBI/2006 adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan tugas dan lllnggm~g jawah Dewan Komi saris dan Direksi; 

b. Kelengkapnn den pclaksanaan tugas komite-komite dan satuan kelia yang 

menjalankan fungsi pengendalian intern bank; 

c. Penerapan fungsi kepatuhan, auditor internal dan auditor ekstemal; 

d. Penerapan manajemen risik~ termasuk sistem pengendalian intem; 
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e. Penyediaan dana kepeda pibak terkait dan penyediaan dana besar; 

f. Rencana strategis Bank; 

g. Transparansi kondisi keuangWl dan non keuangm1 Bank. 

BerdasarkWl teori tersebut diatas penelitian ini disusun dengW> 

menggunnkan metode onalisis deskriptif dan korelatif dengm1 metode regresi 

berganda dengW> mjuan untuk meneari dan membuktikan lilktor-fuklor ape soja 

dari atribut masiog-masing prinsip tala lrelola yang signiflkan mempengaruhi 

klnetja perbWlkWl syariab pada tabuo 2007 dan 20Qg. 

Adspun variabel yang akW1 digunakWl adatab : 

I) Independen 

a. Pclaksanaan mgas den tanggungjawab Dewan Komisaris; 

b. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi; 

c. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite; 

d. Penangm1an bentwan kepentingan; 

e. Penerapen fimgsi kepatuban dan kepalllhan syariab; 

f. Penerapan fimgsi Audit Interen; 

g. Penerapan fimgsi AuditEkstem; 

h. Pcnerapen manajemen risiko, termasuk sistem pengendalian intern; 

i. Penyediaan dana kepada pibak terf<ait dan penyediaan dana besar; 

j. Transpanmsi kondisi keuangWl dan non keuangm1 Bank, lapomn 

pelaksanaan tala kelola dan pelaporan internal; 

k. Rencana strategis Bank; 

2) Dependen 

Yang menjedi variabel depeoden dari penelitian ini yaitu klnetja keuangan 

perbWlkWl yaitu Rasio Return on ksels (ROA). 
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1.6 Hipoteois Penelitian 

Berdasarlam kenmgka pemikir.m teori dengan menggunakan metode dedukti~ 

maka penulis mengajukan hlpotesis bohwa semua fill<t<>r pelaksanaan tala kelola 

di perbanlrnn syariah herpengarah terlladap kinerja keuangan Perllaakan Syariah 

sesudah ditetapkennya peraturan Bank lndoensia tentang kewajihan pelaksanaan 

tala kelola hegi henk umum di Indonesia 

Adapun parameter yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah : 

A. Secnra betsama-sama atau simultan 

Hoi : p Tidak terdapat pengarah positif yang signifikan secara betsama
sama (simultan) dari kesehelas fill<t<>r tala kelola terbadap ROA 

Hal : p Terdapat pengarah positif yang signifikan se<ara be"""""-sama 
(simultan) dari kesebelas faktor lata kelola terlladap ROA 

B. Secara Parsial 

l Ho2 : p Tidak terdapat pengarah positif yang siguifikan secara 
bersama-sama (simultan) dari fakenr Dewan Komisaris 
terhadap ROA 

Ha2:p 

2 Ho3 :p 

Ha3:p 

3 Ho4 :p 

Ha4 :p 

4 HoS:p 

HaS:p 

Terdapat pengarah positif yang sigulfikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor Dewan Kumisaris terhadap ROA 

Tidak terdapat pengarah positif yang sigulfikan secara 
bersama-sama (simultan) dari faktor Direksi terhadap ROA 

Tcrdapat pengarah positif yang signifikan secara hersama· 
fii!JIIO (simultan) dari fill<t<>r Direksi terlladap ROA 

Tldak terdapat pengarah positif yang siguifikan secara 
bersama-sama (simultan) dari fill<t<>r komite !erhadap ROA 

Terdapat pengarah positif yang siguifikan secara bersa:ma
sama (simultan) dari fill<tor komi!e !erlladap ROA 

Tidak terdapat pengaruh posltif yang sigulfikan secara hersama· 
sama (simultan) dari Jilktor benturan kepentingan terhadap ROA 

Tidak terdapat pengarah positif yang siguifikan sooara 
hersama-sama (simultan) dari faktor benturnn kepentingan 
terbadapROA 

~ flo6 : p Tldak teroapat pengaruh positif yang signifikan secara 
hersama-sama (simultan) dari fakenr audit in!em terhadap 
ROA 

Ha6 : p Terdapat pengatUh positif yang siguifiklln seeara bersama-
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sama (simultan) dari fak!or audit inrem terlmdap ROA 

6 Ho7: p T!dak rerdapal pengaruh peaitif yang signiflkan secara 
betsama-sama (simultan) dari faldor ekslem terbadap ROA 

Ha7: p Terdapat peagaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor ekstem terbadap ROA 

7 Ho8 : p Tidak rerdapal pengaruh peaiti f yang signifikan secara 
betsama-sama (simultan) dari faktor manajemen risiko 
terhadapROA 

Ha8 : p Terdapat pengaruh peaitif yang signifikan secara bernama
sama {simultan) dari faktormanajemen risilroterbadap ROA 

& Ho~ : p T!dak renJapat peogaruh posjtif yang signifikan secam bemama
sama(simultan) dari tidaor pibak terkait teihadap ROA 

Ha9 : p Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor pihak tetbit terbadap ROA 

9 Ho!O: p Tidak temapat peagaruh peaitif yang signifikan secara 
~a-soma (simultan) dari faldor tran-i terhlldap 
ROA 

HalO: p Terdapat pengaruh peaitif yang signifikan secw:a betsama
sama (simultan) dari faldor transpar.msi terlmdap ROA 

10 Ho 11 : p T!dak terdapat peagaruh positif yang signifikan secara 
betsama-sama (simultan). dari filktor strategi terlmdap ROA 

Hall : p Terdapat pengaruh positif yang signifikan secw:a bernama
sama (simultan) dari tidaor strategi terbadap ROA 

I I Hol2 : p Tidak terdapet peagaruh peaitif yang signifikan secara 
bernama-sama (simultan) dari faktor lrepatuhan terbadap ROA 

Hal2 : p Terdapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor kepatuhan terlmdap ROA 

1.7 Metode Peoelllian 

Metode peoelitia:n dilalrukao dengan melakukan peagujiao kepada setiap variabel 

indepeaden terbadap variabel depeaden sehinggn diperoleh pengaruhnya. Data 

yang dipakai dalam peoelitiao beisumber dari data-data sekunder yang berasal 

dari laporao tahunan peibankan syariah pada periode tahun 2007 dan 2008 serta 

penelitian terdahulu. Teknik peagumpulan data yang digunakan dalam peoelitian 

ini adalah studi kepustakaan. 

Metode analisis yaag digunakan dalam peoelitian ini adatah metode 

analisis deskriptif- korelatif dengaa metode regresi data panel. Penelian deskriptif 
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adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran tentl!ng suatu keadaan sejelas 

mungkin tl!npa adanya perlakukan objek yang diteliti, dan penelitian korelatif 

adalah penelitian yang ingin melihat hubuogan antar variable. Penelitian lrorelatif 

tersebul dilakukan dengan analisa regresi data panel yaitu uotuk menjawah 

rumusan pennaso.lahan melalui model ekonometri yang merupakan model dengan 

data panel yaitu data gabuogan antara data silang (cross seciU>") dengaa data 

runtut wak:tu. Penelitian ini dilaksanakan dengaa mengguoakan bantuen program 

Eviws 4.1 untuk mengnlah pengaruh pelaksanaan tata kelola temadap kineJja 

keuaogaa dan pmgram exeel untuk menghitung kinetja keuangaa dalam periode 

tahuo 2007 sampai dengaa tabun 2008. Model yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

ROA=a + P. Dekom+ P, Dtreksi+ P, Komile+ p, Conflict+ P, Pamh+ p, !nJem+ 

P, Etrtem+ P,RW:+ p, R<olated+ P.o Trans+ P., Strategyt-e ••••..•.. (!.!) 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempennudab penulisan serta pembahasan dalam tesis ini be!jalan secara 

terarah dan sistemntis, maka penelitian ini dibagi menjadi beberapa bah dan sub 

bab dengaa sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan 

Merupakan bob pendabuluan yang memuat 1atar belakang, rumusan 

pennaso.lahan, pembatasan maso.lah, tujuan dan kegnnaan penelitian, 

kerangka teori, hipotesa, dan sislematika penulisan. 

2. Bab 2 Kerangka Tenrl 

Merupakan bab yang memual tentang kerangka teori tentl!ng kensep lata 

kelola dan tala kelola syariah, konsep kinetia keuaogan serta Pemtunm Baak 

Indonesia tentang kewajiban pelaksanaan tnta kelola di bank umum 

sebagaitruma tereantum dalam PBI nomor 8141PBJZ1.006 sebagaimana diubah 

sebagian dalam PBI nomor 8/14/PBIJ2006, serta penelitian sebelumnya 

menganai hubungan pelaksanaan tata kelola terhadap kin<Qa pernsahaan. 
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3. Dab 3 Metodologi Penelirnm 

Merupakan bab yang menguraikan mengenai metodologi yang dipakai untuk 

pemeeoban masalab, dan data yang digunakan Berta jlwchart dan 

penjelasan tnbaplprosedur penyelesaian masalah. 

4. Dab 4 Basil Penelllilm dan Pembahasau 

Merupakan bab yang menguraikan tentang pengujian hipotesa, analisa dan 

pembabasan mengenaj ll!ktor apa ~· dari setiap prinsip tala kelola yang 

be!pengaruh terhadap kine!ja perbaakan syariab tahun 2007 dan 2003, yaitu 

sesudah adanya peraturan bank indonesia tentang kewajiban pelaksanaan 

tala kelola serta meruunpiikan perbedaan pelaksanaao tala kelola bank 

umum syariab dengan unit usaba syariab. Bab ini joga menjelasken basil 

penelitian serta pengarubnya terhadap tujuan penelitian. 

5. Dab 5 K .. impulan dan Saran 

Merupakan bab yang memuat kesimpulan atas hnsil enalisis dan 

pembabasan yang telah dilakelmn dan saran-saran yang dianggap perlu 

sebagai masuken pengurab tala kelola terhadap kine!ja perbaakan syariah. 

umveraltas Indonesia 
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BABH 

KERANGKA TEORI 

Didalam Bab I Ielah dijelllskan Jatar belokang, perumusan masalah dan tujuan 

penelitian yang menjedi baban penelitian didalam penulisan tesis ini. 

Dalam Bab II ini, okan dijelllskan terlebih dabulu beberapa teori tentang 

konsep dasar ekonomi Isfam, teori mengenai tata keloJa (good corporate 

gove1?1011Ce) berdasarkan lnJernasional Be.sJ Practice baik berbasis konvensional 

dan berbasis Syariab, konsep - kelola berdasarkan per.!lUnln Bank Indonesia 

tentang kewajihM pelaksanana - kelola sertateori tentang kineJja perusabean 

(perbanken), Dabun bah ini juga okan dibabas mengenai basil penelitian 

terdabulu tentang bulllsngen pelaksanaan ln1a kelola terhedap kinelja perusahaan. 

:u Konsep DIISar Ekoooml Islam 

Islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur kebidupan manusia seoare 

komprebensif dan universal balk dalam hubungan dengan Sang Pencipta 

(HabluminAllab) maupun dalam hubungan sesama manusia (Hablumminannas). 

Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam yaitu : 

a. Aqidab, komponen ajaran Islam yang men,gatur tentang keyokinan alas 

kebemdaan dan kelmasaan Allah sehingga harus menjadi keimanan seorang 

muslim manalmla melakekan berbegai aktivitas dimuka bumi semata-mata 

untok mendapalkan keridlaan Allah sebagai khalifab yang mendapat arnanah 

dariAllah. 

b. Syariab, komponen ajamn Islam yang mengatur tentang kebidupan seorang 

muslim baik dalam bidang ibadah (hahbuninAIJah) rn.aupun dalam bidang 

muamalah (hablumminannas) yang merupaken aktualisasi dari altidah yang 

menjadi keyakinannya. Sadangkan muamalab sendiri meliputi berbagai bidang 

kehidupan antam lain yang menyangkut ekanomi atau harta dan peratagaan 

disebut muamalah mali yah. 
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c. Akhlaq, !sndasan perilalru dan kepribadian yang akan mencirikan dirinya 

seba[!ll.i seorong muslim yang taat benlasarlom syariab dan aqidab yang 

menjadi pedoman hidupnya sebingga disebut memiliki nkblaqul knrimab 

sebagaimana hadis nabi yang menyatakan "Tidaldah se/riranya Aku diutus 

ll£cuali unJuk mergadikan akhlaqul karimah" 

Berdasarlcan ketiga pilar kelslaman rersebut, agama Islam juga 

memberikan hanyak tuntunan turunan yang mengatur secara SPCSifik habungan 

antar manusia da1am kehidupan ekonomi umat. Ttmtunan tersebut antara Jain 

adalab seha[!ll.i berikut : 

a. Islam menempa!kan 1\mgsi uang semata·mala sebagll.i alai tukar dan imkan 

sebagai komoditi sehingga uang tidak layak untuk diperdagangkan ter!ebib 

perdagangan tersebut mengandung unsur ketidakpastian atas nilai uang atau 

speknlasi (gharar). Dabun Islam juga tidak mengenal perubahan harga uang 

dikaitkan dengan berialunya waktu (time value of money). 

b. Riba da!am se[!ll.ia bentuknya dilarang, bal ini sesungguhnya telab """liadi 

kesepakatan ulama, abli fikih dan Islamic bankers dikalangan dunia Islam 

menyatakan babwa bunga bank ada!ab riba dan bakum n'ba adalab baJam. 

c. Tidak memperkenankan berbagai bentuk kegiatan yang mengandung unsur 

spekulasi dan pe!judian termasak didalamnya aktivhan ekonomi yang diyakini 

akan mendatangkan kerugian bagi masyarekat. 

d. Haria basus berputar (diniagakan) sehingga tidak bcleh hanya berpusat pada 

segelintir orang dan Allab sangat tidak menyukai OI'BJlg yang menimbun barta 

sehingga tidak produktif dan oleh karenanya bagi mereka yang mempunyui 

harta yang tidak produktif akan dikenakan zakat yang lebih besar dibanding 

jika diproduktifkan. Hal ini juga di!andasi ajaran yang menyatakan babwa 

kedudukan manusia dibumi seba[!ll.i kbalifab yang menetirna amanab dari 

Allab sebagll.i pemilik mutlek segala yang terkandung didalam btuni dan tugas 

mWJusia untuk: menjadikannya sebesar-besar kemakmuran dan kesejah:teraan 

man usia. 

e. Bekalja dan atau meucari nafkab adalab ibadab dan wajib dlalrukan sebingga 

tidak seorangpuu tanpa bekelja (yang berarti siap menghadapi resiko) dapat 
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memperoleh keuntungan atau manfeat (bandingkan dengan perolehan bunga 

bank dari deposito yang bersililt tetap dan hampir tanpa resiko). 

f. Dalam berbagai bidang kehidupan tennasuk dalam kegiotan ekonomi barns 

dilakul<an secam transparan dan adil atas desar suka sama suka tanpa puksaan 

dari pibuk manapun. 

g. Adanya kewajihan untuk melakul<an pencatatan atas setiap transuksi 

kbususnya yang tidek bersifat llllmi dan adanya suksi yang bisa dipercaya 

{simetri dengan profesi akuntansi dan notaris). 

h. Zakat sebagai instrumen untuk pemenuhan kewajihan penyisihan harta yang 

merupal<an bak orang lain yang memenuhi syarat untuk menerima, demikian 

juga anjuran yang kuat untuk mengeluarl<an infaq dan shodaqab sebegai 

manifestasi dari pentingnya pemerataan kekayaan dan memelllllgi kemisldnan. 

2.2 Konsop Tala Kelola Pern..JtOIUI (Corporate Governance) 

Tala Kelola (Curpcrate governance) merupal<an isu yang relatifbaru dalam dunia 

manajemen bisnis di Indonesia. Sampai saat ini, penggunaan kata "Tata Kelola" 

masih dirasa belum sepenubnya dopa! mMggambarkan secam jelas t.entang 

muksud kala corpcrate governance, sehingga masih hanyuk ket.entuan dan 

literatur yang menggunakan iatilah aslinya. Bank Indonesia juga dalam 

Peratutannya yang mengatur mengeuni tala kelola masih menggunakan iatilah 

aslinya. Sutojo dan Aldridge (2005) mengnngkapl<an babwa kata "governance" 

berasal dari babasa penmcis "gobenmree" yang benirti pengendalian, kemudian 

kala tersebut dipergunakan dalam konteks kegiatan pemsabaan atau jenis 

organisasi yang Jain menjadi istilah corporatq governance. 

Krisis ekonomi 1997 yllng teJjadi di Asia menyebabl<an negara·negara di 

Asia menjadi labomtorium penelitian oleh banyak ahli. Penelitian Mckinsey & 

Company dalam Sunarsip {2001), ponelirian CLSA dalam Setianto (2002) dan 

nco dalam Djalil {2001) seoara garis besar menyatukllJl babwa salab satu 

ponyabab krisis yang leljadi di Asia pada tahun 1997-an adalah karena burukoya 

penerapan Corporate governance. 
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Selanjutnya banyak peneliti yang berusaha mencari lilktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur corporate govemance sua1U perusahaan. Penelitian 

Klapper dan Love (2002) serta Jang dan Kim (2003) sama-sama menunjukan 

bahwa pmktik corporate goverYiiiilCe dipeagaruhi oleh lingkungan luar maupun 

lreadaan di dalam perusahaan. Lingkungan luar yang dimaksud adalah /egulity, 

atumt mengeaai s/wrelto/ders rights, dan judicio/ efficiency. Sedangkan keadaan 

didalam perusahaan yang mempeagaruhi ct>rporat<! gove17fQIICe adalah growth 

opportunities dan peranan intangible assets. Adam dan Mehran (2003) 

mengangla!pkan bahwa struktur corporate gove17fQIICe adalah spesiftk industri 

yang disehabkan karena adanya perbedaan imestment opportrmilies. Hal yang 

beri>eda diungkapkan Gillian. Hartzell dan Starks (2003) yang mengungkaplom 

bahwa pemiliban struktur corporate goverrumce dipeagaruhi oleh cost dan 

benefits yang dibadapi perusahaan. selain itu bahwa industry's inveslmenJ 

opportunities. product uniqueness, competitive envlrontment, ltlformallon 

environtmenJ, dan leverage mampu menerangkan struktur C01p()Yate governance. 

Saogat banyak penelldan yang mengongkapkan bahwa ct>rporaJe 

goverrumce berdampek kepada nihli perusahaan, penelitian Choong-En Bai, et al 

(2003) menunjukan bahwa variahel-variahel corporate g<>ve17Ul11Ce berhubungan 

signiftkan dengan peailoian perusahaan. lang dan Kim (2003) mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara peringkat corporate govemance 

dengan rasio kemmgea dan penilaian kinetja hargn saham perusahaan-perusahaan 

besar. Beliau juga mengemukaan hahwa indeks corporate governance memiliki 

hubungan positif dengan kenaikan niloi huku (book value) perus.ahaan, kenaikan 

I 0% corporaJe governance inde:t akan diikuti olah kenaikan Tobin's q sebasar 6% 

dan kenaikan market/boo! raiio sebasar 14%. Hal ini menunjukan hahwa praktik 

corporate gove171<l11C<' memiliki pengaruh terbadap kinetja perusahaan. Penelitian 

yang dilakakan Drobelz, Scbillhofer, Zimmerman (2003) terhadap perusahaan

perusahaan di Jerman juga menunjakan hubungan positif antam corporate 

governam:e dengan nilai perusahaan. Penetitian-penelitian tersebut memperkuat 

basil penelitian Klapper dan Love (2002) yang menyatakan hahwa corporaJe 

govemance memiliki korelasi positif dengan cperoling performance dan mar/ret 

valwtion. 
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Binbadi (200S) berpendapal bahwa penerapan tala kelola dapat membawa 

perusahaan menjadi lebih efesien dan mompu memberikan pelayanan atau 

perbaikan pola ke<ja rermasuk pengambilan keputusan yang baik sellingga pada 

gilirannya ldne<ja perusahan menjadi lebib baik Disamping itu palaksanaan tall! 

kelola juga bannanlllat untuk menciptakan landasan untuk berkembang dalam 

jangka panjang, meningkatkan kepercayaan investor dan nasabab maupun pasar 

pada umumnya, dan meningkatkan nilai perusahaan (corporate volue) dan 

kepuasan para stakelkikkrs. Berda.sa!kan survey, investor bersedia membayar 

20"Ai - 30% lebib tinggi dari barga sabam bagi pentsahaan yang melaksanakan tala 

kelola perusahana yang baik. Disamping itu, pelaksanaan tala kelola juga dapal 

mempermudab diperolelmya pembiayaan dangan barga yang lebib rendab dan 

syarat-<Syarat yang lebih baik. 

Shabsigh (2001) mengungkapkan bahwa secara umum corporate 

governance U:rkait dengan sistem dan mekanisme hubungan yang mengatur dan 

menciptakan insentif yang pas dianlara pam pihak yang mempunyai kepeudngan 

pada suatu perusahaan agar perusahaan dimaksud dapat mencapai tujuan-tujuan 

usabanya secara optimal. 

Tujuan tersebut umumnya anlllra lain memaksimalkan return dari modal 

yang diinveslllsikan melalui monitoring yang efekdf dan penggunaan sumber daya 

yang eflllien, dan dalam banyak bal dipeagaruhi pula oleb tujuan-tujuan sollial 

tertentu. Oleb karena sifat kegiatan usaba baak yang meoghimpun dana dari 

masyarakat dan disalutkan dalam berbagai bentuk kegiatan terutama perubiayaan 

dan inveSillsi itutuk maka sangadab diperlakan suatu upaya perlindangan yang 

memadai agar fungsi panting untuk meodakang pembanganan ekoaomi ini dapat 

beljalan dengan sebaik-baiknya. (Cadbery, 200!) 

Risiko yang dihadapi oleb baak baruslab dipanrau dengsn suatu 

mekaaisme check and bolance yang memadai agar dapat menjaga kepercoyaan 

pihak-pibak yang sangst berkepentingan dengan fungsi perbankan. Hal-hal yang 

terkllit dengan mekanisme check and balance inilab yang menjadi rokus perhatian 

dari sistem lata kelola perusahaan. 
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Tata lrelola pada lnstitusi bank memiliki lreunikan tersendiri dibandingkan 

dengan tam lrelola pada perusahaan non-bank. Hal ini terutama disebabkan oleh 

kehadiran deposan sebagal suatu kelompok stalreho/ders yang kepentingannya 

luuus dinkomodir dan dijaga. 

Namun, keberadaan lrelompok deposan pada perbankan konvensional 

tidaklah terlalu banynk mempengaruhi struktur 1a!a kelola bank. Alasennya 

adalah: pertama, secam nkad bank telah menetapkan jaminan untuk membayar 

penah sirnpanan nasahah; kedua, penerapen skema penjaminan baik oleh lembnga 

petljamin simpanan maupun pemerintah; dan keliga penerapan secam ketat 

sejumlah rambu-rambu dalam bentuk lretenluan kehad-hatian perbankan oleh 

otoritas pengawasan perbankan. Faktor-fuktor inilah yang melindungi kepentingan 

nasabah deposon terhadap kepentingan stalrelwlder lalunya dalam bank. sehingga 

mengunmgi desakan perlunya struktur gave1"1UUICe yang kbusus untuk melindungi 

kepentingan pam deposan bank. 

Penerapan tam kelola dalam suatu perusahaan tidnk dapal berdirl sendirl, 

melainkan gehungan berbagai macam fungsi yang menyatu dan saling 

bergantungan satu dengan lainnya sebegai suatu sistem. Sistem rersebut 

berorientasi pada lima pilar toto lrelola perusahan yang baik yaitu : 

1. Keteronkaan (Transparency), yaitu keteronkaan infonnasi dan proses 

pengambilan keputusan. 

2. Akuntabilitas (Accountability), ytdtu kejelasan fungsi dan tanggangjawah 

agar pengelolaan bank efektif. 

3. Pertanggengjawaban (Responsibility), kepetuhan terhadap perundang

undangan dan prinsip pengelolaan bank yang sebat 

4. Independensi (Independency), pengelolaan yang professional tanpu 

pengaruh atau rekanan dari pihnk manapun. 

5. Kewajaran (fairness), keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hnk 

stalrelwlders bank. 
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Pelaksanlllll! kellma prinsip Tala kelola. perusahan yang baik ter.;ebut 

memiliki tujuan untuk : 

l. Melindungi hak dan kepenringon pernegang saham 

2. Melladungi hak dan kepentingon para anggola sldreholders bukan 

pemegong saham 

3. Meningkatkan nilai perusahann dan para pemegong saham 

4. Meningkatkan efisiensi dan erektifitas kelja dewan pengurus atau Board of 

Direclors dan manajemen perusahaan 

5. Meningkatkan mutu bubungon Board of Directors dengon manajemen 

senior perusabaao. 

2.2.1 Tata Kelola Berdasarkan Peratnran Bank indonesia 

Peogaturan mengenai pelaksanlllU! lata ke!ola per!Jankan di Indonesia diatur dalam 

Peraturan Benk Indonesia no. 8/4/PBI/2006 dan PBI no. 8114/PBI/2006 serta 

Sural Edaran Benk Indonesia Nomor SE 9/12/DPNP yang secara keselurubannya 

mengatur tentang kewajiban pelaksanlllU! Tala Kelola yang baik untuk seluruh 

bank umum di Indonesia balk yang menggnnukan sistem konvensional maupun 

sistem syariah. 

Peaturan pelaksaanaan lata kelola sebagaimana diatur dalam peraturan 

diatas merinci penerapan kelima prinsip tala kelola (Transparans~ Akunlabilitas, 

Responsibilitas, Independensi, Keadilan) menjadi I 1 (sebelas) komponen besar 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Faktor Pelaksanaan Tala Ketola Berdasarken PBl No.S/4/PBI/2006 jo 
8/14!1'BI/2006 

No Faktor- Faktor Bobot(%) 

I Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 10.00 

2 Pelaksanaan rugas dan tanggung jawab Direksi 20.00 

3 Kelengkapan dan pelaksanlllU! tugas Komite 10.00 

4 Penangunan benturan kepentingan 10.00 
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Tabel 2.1 Faktor Pelaksanaan Tata Ketola Berdasarkan PB! No.S/4/PBI/2006 jo 
8/14/PBI/2006 (laniutan l 

No Faktor- Faktor Bobol(%) 

s Penempan fungsi kepatuhtut Bank 5.00 

6 Penempan fungsi audit intern 5.00 

7 Penerapan fungsi audit ekstem 5.00 

8 Fungsi manajemen risiko tennasuk sistem pengendalian 7.50 
intern 

9 i'<oyediaan ~U:,~pada pihak terkait (related party) dan 1.50 
debitur besar • t!XDOSIR"tlll) 

10 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, Japeran 15.00 
pelaksanaan Good Corporate Governlmce dan pelaporan 
internal 

ll Rencana stmtegis Bauk 5.00 

Total 100.00 
Sumber : Bank lndonesla 

Penilaian faktor tala kelola tersebu~ menurut peraturan tersebut muncul 

dari penilaian dari bebempa sub faktor. Hal ini agar penilaian tata ke!ola menjadi 

temkur sehingga dapat terlihat fll'08!"SS pculngkatan atau penumnan pelaksanaan 

tata kelolanya Sub fuktor terse but anlara lain sebagai berikut ; 

Tabel 2.2. Sub Faktor Pelaksanaan Tata Kelola Berdasarkan PBI No.8/4/PBI/2006 
jo 8114/PBI/2006 

SubFaktor Nilai 

J, Pelaksanaan lu ... dan tan2nn2 iawab Dewan Komisaris 

a. Komposisi, Krlteria dan lndeuendensi Dewan Komisaris 

b. Tuoas dan Tan.....,•Jawsb Dewan Komisaris 

c. Efektivitas Ranat Dewan Komisaris 

d. Tnmsparansi , Hubungan Keuangan, Kepengurusan dan 
Keluarea sena Laranoan Dewan Komisaris 

e. lnformasi Fit and Prooer Test (F&P Test) 

l. Pelaksanaan "~•• dan tano1111n2 iawob Dlrelisi 

a. Komposisi, Kriteria dan Indeoendensi Direksi 
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Tabel 2.2. Sub Faktor Pelw.- Tata Kelola Berdasarkan PBJ 
No.S/4/PBJ/2006 io 8/14/PBJ/2006 (laniutanl 

SubFaktor Nllai 

b. Tugas dan Tanl!lrun• Jawab Diteksi 

c. EfektivilaS Raoat Diteksi 

d. Tronsparansi, Habungan Keuangan, Kepengw:usan dan 
Keluarga serta Larani!an Diteksi 

e. lnil>rmasi Fit and ProDer Test IF&P Testl 

3. Kelen 11 dau ll"laksauaau tu ... Komile .. Sttuklw:, Komposisi, Rangksp Jaballm dan lndependensi 
Anggota Komite 

b. Pelaksanaan Tugos dan 1an2orun2 Jawab Komite 

c. EfektivilaS Rapat Komite 

4. Peuanoanau benturau keneotlnoan 

5. Peneraoan funm kmatubau Bank 

6. Peuerall811 fu-1 audit Intern 

7. Penerapan fnnasi audit ekstem 

8. Fompi mauajemen risll<o tenuasuk svs-
. inte-rn 

'· Peuyediaaa dlllla kepada plbak terkalt (related party) dan debitur besar 
(large extJ{)SIII"es) 

10. Traasparansi kondbi keu8llfi!ID dan non kenangaa, laporau 
aaa Good Omwmte Govermuu:e dllll aiafemal 

a. Penerapan Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 

b. Laporan Pelakssnaan Goad Corporate Governance 

c. Kecukupan Pelaponmlrrternal 

ll.Rencanali!ralel!isBank . . 
Sumbet • Bank lndoneSia 

2.1.2 Tala Kelola di Perbanksn Syariah 

Secara prinsip, semua perusahaan balk bethasis syariab alaupun tidak memerlukan 

pelaksanaan tala kelola untuk memperkokoh kepercayaan peblik dan kreditur, 

mempermudsb mendspatksn pembiayaan daa menurunksn biaya modal, 

meniagkstkan kinelja usaba yang berkelangsungan, meningkstksn nilai saham 

dan repelaSi perussbaan, mengelola sumber daya dan risiko secara lebih cfisien 

dan efektif, menjaga organ perusahaan memenubi kewajiban fidusia dan 
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mengbindar dari doktrin pierci11g the corporaJe veil, mern:iptakan dukungan 

slaheholders serta menurunkan assimelric i'lfonnation dan biaya agency. 

Maulana (200S) mengungkapkon bahwa perlu adanya corporale governance 

berbasi.s syariah karena keunikan lembaga keuangan syariab seperti bank syariah. 

Secara prinsip, tenlapat perbedaan konsep antara lata kelola perbankan 

konvensional dan tata kelola perbankan syariah. !'ada bank konvensiooal, sistem 

tala kelola dikembangkan dengan membentuk unsur lata kel<>la yang lengkap balk 

itu struktur, proses dan basil. S1ruklur tala kelola mempeJjelas llmga~ 

kewenangan dan pola hubungan antara pomegang sabom, dewaa kemisaris, 

kemite dan """"\iemen bank. Sedangkan pada perbankan symiah, selain hal- hal 

yang relab um:akup dalam sisrem konvensional, struktur lam kelola ukun 

melibatkan lebih banyak pibak karena adanyalauakteristik khusus dari perbankan 

syariab t.lrutama keWI\iihen pemenaban prinsip syariab dan porbedaan posisi 

nasabab yang lebih tepa! disebut inve.,.,nt OCCQU1It holden. Konsep lata kelola 

ini sesuai dengan nilai-nilai Islam anlata lain Jmun, Ahloq, kepemimpinan 

ilohiyah. amonoh dan loyal, joma'oh, kemunikatif, efisiensi dan optimalisasi 

sumber daya, niat ikhlas dan Ishloh. 

Konsep dasar yang dijadikan landasan dalam pelaksanaan tala kelola di 

perbankan syariab horus bersumber dalam Al-Qunm dan AI-Hadist dengan knidab 

pokok berdasarkan pada bal-bal sebagal berikut : 

I). Pada dasarnya setiap bentuk muamalab adniah dibolebkan k<:cuali rerdapat 

larangan yang diatur dalam AI -Quean dan Al-Hadist 

2). Hanya Allohlab yang berbak mengbaramkan dan mengbabdkan suatu ba1, 

manusia banya memiliki hak berijtibad yaitu menafsiri<an atas apa yang 

dijelaskan AI-Quran dan Al-Hadist. 

3). Sesualu yang bersifat najis, dan merusak harkat manusia dan lingkangan 

adalab haram 

4). Sesuam yang menyebabkan kepada yang hanun adalab haram 

5). Tujuan atau niat baik tidak dapat membuat yang hararn menjadi halal 
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6). Halal dan haram adalah berlaku bagi siapapwt yang mustim, beralall dan 

merdeka 

7). Kebarusan dalam menentukan skala prioritas dalam pengembalian 

keputusan yaltu ; 

a. Mengbindari kerusakan lebih diutamakan daripada mencari kebaikan 

b. K<lpentingan sosial dan luas diutamakan daripada kepentingan indivldu 

yang sempit 

c. Manll!at keeil dapat dikorbanknn untuk manlilat yang lebih besar 

d. Bahaya keeil dapat dikorbanknn untuk mengbindari babaya yang lebih 

besar 

Kebarusan lllmpilnya bankir syari'ah sebagai pionir penegakan tala kelola 

dibanding kunvensional, menurut Algaoud dan Lewis (1999} karena pennasalaban 

governance dalam perbanknn syariah temyata sangat berbeda dengan bank 

konvensional. Pertama, bank syariah memiliki kewajiban untuk mematubi 

ptinsip-prinsip syariah (shariah c<m~pllance) dalam menjalankan bisnisnya. 

Karenanya, Dewan Pengawas Syariah (DPS) memainkan peran yang penting 

dalam governance structure perbanknn syariah. Keilua, karena potensi te!jadinya 

lrlfonnaJion asymmetry sanga.t tinggi bagi perbanknn syariah maka permasalahan 

agency theory menjadi sangat relevan. Hal ini teskait dengan pennasalaban tingkat 

akuntabilitas dan transpamnsi penggunaan dana nasahab dan pemegang sabam. 

Karenanya, pennasalahan keteiwakilan investment account holtlers dalam 

mekanisme good corporate governance menjadi masalah stnltegis yang harus pnla 

mendapat perhatian bank syariah (Areher dan Karim, 1997). Ketiga, dari 

perspektif bodaya kcrporasi, perbanknn syariah semestinya melakakan 

ttansformasi budaya di mana nilai·nilai etika bisnis lslami menjadi karakter yang 

lnheren dalam praktik bisnis perbanknn syariah (Sigit l'ramono, 2002). 

Good Corpnmte OovemMce pada pengelolaan bank dalam !Bta nilai Islam 

bertolak dari pemdigma, azas, dan karekteristik entitas bisnis syariah yang 

acuannya bempa sumber hukwn u!Bma agama Islam yaitu AI-Quran yang 

dijabarkan melalui tiga norma utama yaitu Aqidah. Akblak dan Syarinh. Bank 
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Indonesia melatui kajiannya menjabarkan nonna kelslaman kedalam pilar dan 

struk!ur corporaJe governance sebagai berlkot: 

Tabel 2.3 Nilai-Nilai Syariah sebagai Dasar Penerapan Good CorporaJe 
Governance Perbankan Syariah 

ASPEKGCG KETERANGAN NILAl PIUNSIP SY ARIAH YG 
RELEVAN 

Struk!ur dan Bank memilik.i komposisi dan • Adil - Monempatkan petSOnil 
Komposisi jomlah kemisaris dan direksi sesuai dengan kompeteMinya 
Pengurus Bank yang sesuai dengan ukuran • Mu~uliyab - AJcuntabilltas: dalam 

dan kompleksitas, melakukan pekerjaan; optimalisasi 
kemampuan keuangan dan sumberdaya 
....... s1n!tegis bank. • llltaj - Pmduktlvims yMg tinggi 

dalam melaksanakan tugas 
s.lain kemampuan dibidang ·-· daD Fatbaoab -
manajemen financial Profesionalisme yang ber.iumber 
komisarls dan dltclrsi dari kompeteosi dan akwll>bilitas 
memiliki l<emllmpuan untuk ~ dspat berfil<ir.-.gis 
memberikan sur! lauladan • Kepemhnpinan llahiyab -
secaza moralitas memberikaa surllauladan 

Peuanganan Sl$tem manajemen in ..... •ljabiyah Posilive altituik dalam 
C()fljlicl of yaag disusun dapat menyikapi potensi teljadinya 
interest meminimalk.an teljadiaya "Agency Probkm" akibat adaya 

ctm/lict of inlerest CfJ11flict of interest 
Mlll'llliemea selalru pihsk • lstiqamab - lronsistensi terhadap 
eksekutor memililci integritas """"" dalam menjalankaa 
wrtuk menentuka.n keputusan pekeljaaa 
yang benar walaupun s.ecara • Ma.s'uliyah - akuntabilitas dalmn 
keten!UM tidak m;:nyalahi mclskakaa 1)ekeriaan 

lndcpendensi Anggola Dewan Komisaris olndepeadea indepeadcn dalam 
Pengurus dan Direk.si memiliki seriap pcngambit.n kcputusaa dan 

kemampuan untuk bertindsk tidak tergansgu olcb peagamD· 
indapeadeo dan menangani pcngarub informal 
pengarub pihsk ekstemal 
yang dapst mengskibatkan 
kualitas GCG memburuk 

Kmnampuan Kemampuan untuk menoegah •lman memiliki orientasi yang 
dalam atau membatssi kegiatan jelas disemua level 
mempertabankaa usaha bonk yang meourunkan • Ahlaq - pam pcngurusa memiliki 
knalitas GCO kualitas GCG seperti intense yang positif dalam 

pemberian kredit yang titiak meajalankaa tugas 
seba! dengan m"'ggnnakan • Kepemimpinan llahlyah -
kepentingan pihsk pcngurus lmplementasi konsep pengayoman 
Hubungan yang sehat antara tetbsdap subordinasinya - dan bawahan )'Mg • Amaoall daD. Lo:yal - dalam 
di!andai deogan bubungsn memegang komitmen 
yang hannonls dan efelctifnya • Jama'ah - ket- dan 
nmtai koordi.nasi antar k- lrepada pimpinan dalam 
i ndividu dalam perusabaan mencapai .Uuaa 

Unlversttu Indonesia 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



lnfof'I'Il8Si dan 
Edukasi 

kinelja 1\mpi 
komite 

added yang 
selmbang 

28 

Dasat Penerapan Good Corporale 

yang cukup dalam 
mCil)'elen~ GCG dan 
menginformasikan kepada 
public sebingga pibal< 
>fak£lwlders tennasuk 
- almn teredukasi yang 
pada akhimya almn 
memitigasi potensi terjadinya 
=h akibat infOnn>oi yang 

• Efeslensi dan optlm.aUsasi 
nmber daya termasok waktu -
cost comcitnlma$ dalam mert~ 
tujuan 

• Niat do lkblas - memilifd niat 
yang bail: dalam menjalankau tugas 

• Isblab dorongan untuk 
melakukan perbaik.an secara torus 

• Learaing Orpaization 
orpnisasi yang membuka peluang 
yang besar tcrhadap penjnJ!Ia!l>n 
peogela!ruan pam peogurusnya 
secam khusus dan stakeholders 
secaraumum 

• Sldiq - konsep k<;jujunon yang 
dibangun mclalui •mner beauty' 
dan system yang trnnsparan 

yiUlg dekat dan positll di 
manojemen dan antara pibal< bauk 
dan ekstemal 

• Mosyawarab pengambilan 
kepotusao yang selalu kepa<Ja 
mas/aha/ 

• Sl.latumlbmi membangun 
hubungan yoog balk dengun 
stakeholders 
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Tabel 2.3 Nilai-Nilai Syariah sebagai Dasar Penempan Good Corporate 
Governmlce Perbankari Syariah 

. 
ASPEKGCG KETEBANGAN NILAI PRINSIP SYARIAH YG 

RELEVAN 
Penm Memiliki suatu mekanisme • Tabllgb kegi- yang dilakukan 
pembelajaran yang memuogldnbn bank mempemmbanglam fungsi 
kepada melakWampositioniDgyang pendidlkan dan pembelaj .... 
masyamke1 sesuai baik"""""' financial kepada seluruh stakeholders 

maupun dalam bal 
membangun tatanan secara 
keseluru!Jan 

SeMce Memiliki motifpelayanan • Ritayah- Semaogat tmtuk berbuat 
Excellence yang tlnggi terulama terbadap yang teo-balk untuk kepentiogan - stal:olwlders . . 

Standard lata kelola bagi industrl perbankan syarlah dinmcang oleh 

organisasi IFSB (blamic Financial Services Board) yang pada prinsipnya 

berpedoman pada sumber referensi mengenai lata kelola khususnya best pructices 

dan guidelines yang salah satunya Ielah dikcluado!n oleh OECD dan BCBS-BlS. 

IFSB berpendangan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dalam lata kelola 

standar konvensional relevan dan hampir tidak ada pertentangan dangan prinsip 

dan nilai syarlah, walanpun diakai bahwa pendekalan konvensional bersiftot 

sekoler yang lepas darl unsur ketauhidan dan akontabiikcn kepada Alloh SWT. 

Oleh karen• itu lFSB lebih fokus kepada area yang belum dicakop oleh kedua 

standar Good Corporate Governance tersebut (OECD & BCBS). Draft standard 

IFSB terkait Corpo1't118 Govenumce perbankan syarlah ierdiri darl 7 pundnan 

pokok yang terbagi kodalam 4 area yaitu 

A. Pendekatan urnum goveTI!tmCe bank syarlah. 

I. Prinsip pertama, "Lembaga hluangan syariah (LK1I) horus memiliki 
lrerr:mglra lrebijokan goV<!171l11lCe yang komprehen.if, yang mengatur fimgsl 
dan peran strategis dari org:cm governance serta mekanisme kerjanya 
do/am ranglra menjamin lreseimbangon tanggung jawab organ tersebut 
terhadap berbagai stakeholders'". 

Rekomendasl: 

• Merekomendasikcn dlbentuknya Komite Governance (KG) yang 

terdiri minimal 3 anggeta dengan kompesisi yang disesuaikan, 

misalnya langgeta darl komite audi~ 1 anggeta darl ahli syarlah 

(DPS), dan 1 anggeta darl direklu.r 
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• KG berwenang untuk memonitor pelaksanaan kerangka kebijakan 

GCG, menyediakan infurmasi dan relromendasi kepada <Iewan 

komisaris dan Direksi atas dasar temuan basil pengaWliSllllll)'a. 

2. Prins!p kedua, "LKS horus memastikan bahwa pelaporan /reuangan dan 
oon-/reuang""'!)'ll memenuhi starufar ahmlansl inremosianai yang ber/ai;J, 
yang sejalan dengan nilal dan primip syariab sebngalmana ditetaplwn 
aleh otarilas pengawasan dinegara maslng-masing ". 

Rekomendasl : 

• LKS perlu membentuk Komite Audit (KA) yang beranggota minimal 

terdiri dari 3 anggota (l ketua dan 2 anggota) yang berasal dari IUM 

din:ksi yang memilild kemampuan analisa keuangan. 

• KA berl!lnggung jawab dalam menilai dan mengawasi seluruh proses 

audit dan akuntansi LKS dan !FRS menyarankan agar LKS mereli:r 

kapada berbagai panduan yang ada (BCB8-BIS, OECD, JFR). 

B. Perlindungan hak nasabeb (Investment accotml holders (IAII)). 

3. Prinsip ketiga, LKS horus mengakul hok-hak IAH untulr mengetohul 
lr:ineTja investast'l)'a dan =netapkan prosedur dan melwnisme yang 
memndai untuk terlahana'l)'a hok-hok tersebut. 

Rekomendasi: 

• LKS hams memiliki makanisme pemberian informasi mengeoni bak

hak berlcaitan dengan akad sebelwn nasabeb menandatangani akud, 

selain itu nasabab diberikan hak untnk mempernleb infonnasi tentang 

tatacara perbitungan begi basil dan kebijakan pengelolaan aktiva 

produktif I inves1Bsi book. 

• LKS memilild panduan intern yang mengatur tentang: 

I) Kemampuan (Fit and proper) pegawai yang bertanggungjawab 

dalam manajemen investasi 

2) Perlindungan investasi IAH' 

3) Pengungkapan infollllJlSi dan material yang relevan bagi IAH 

4) Penetapan alokasi bagi basil yang tepat dan kebijakan investasi 

yang mempertimbangkan pula risk-expectation IAH 
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4. Priosip keempsl, "LKS perlu mempunyai dan menerapkon suatu strategi 
frwestosl yang berhod·hali yang juga mempertimbangkon elrspelctasi risk· 
return nasabah pemilik dana (tkngan memperhalikon perbedaan 
/raralcteristl!r restrlcJed dan UIITeS!ricted IAH), dan /ransparan daJam 
penerapan penyetaroan bagi has//" 

Rekomendasi : 

• Dalam mengembangkan strategi investasi LKS perlu 

mempertimbangkan ekspektasi risk return nasabah (IAH) dengan cara: 

I) Memiliki mekanisme KYC yang sistematis yang dapat 

memberikan infonnasi yang merefleksil<an profil ekspelctasi risk 

rerum. 

2) Memiliki m-jer investasi yang memabami seeara baik kebutuhan 

dan ekspektasi nasabah lAH 

3) Senantiasa menginfonnasil<an kepeda komite governance strategi 

investasi yang diterapkan LKS 

• LKS perlu menginformasil<an kepeda nasabah lAH hila me11011ipkan 

kebijakan 

Dilibat dari sisi fungsi dan operasionalnya, bank syariah memiliki sejumlah 

perbedean dengan perbankan konvensional dalam hal hubangan bank dengan 

srali:eholders-oya dalam rangka penerapan corporate gavemance-oya . Chapra dan 

Ahmed (2002) Ielah mengidenufikasil<an sejumlah pihak·pibek yang ter:kait 

penting dalam corporate govemance bank syariah, peran dan permasalahan 

penting yang ter:kait dengan fungsi mereka sebagaiman dijelaskan dalam tabel 

berikut: 

Tahel2.4 Pihak yang Berl<epenungan dalam Curporate Governance Bank Syariah 

Strtkelrotders Perm..,..laban Peoling Tugguog Jawab dalam 
terkaitGCG GCG Bank Syariab 

A. Llal!konean Usalla 
Sistem Ekonorni, • Sistem hukum yeng • Menciptakan lingkangan 
Keuangan dan Hukum etisien usaha dan hukam yang 
secaraumum • Kontrak I akad yang knndasifhagi GCO 

he!kekuatan hokum 
kuat 

• Perundan ... undan""" 
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Tabel2.4 Plhak yang Beri<epentingan dalam CorporaJe Governance Bank 
Svariah llaniutanl 

StakeMI4ers Permasalaban Pouting Toggnng ~=b dalam 
terkaltGCG GCGBuk riah 

Pemerintah/O!Qrites • Hulrum dan Perundang- • Menyedialoln system 
Perbankan (Hukurn undangan yang hulrum dan pera!Uran yang 
dan Regnlasi Lembaga mendukung opemsi lengkap dan jelas sesuai 

I ~~r Syariah LKS~~knva kebutuhan LKS 
kerakteristi 

Sistem Akuntansi • Slllndar ukuntansi dan • Menyedialoln standar 
audit yang mendukung ukunlllnsi yang seragam, 
penyampaian infurmuai jelas dan ttansparnn 
keuangan yangjelas 
dan 

B. Lembo'"' Pnblik 
Pengawas Bank • Sistem keuangan • Menyedlakan ponduan best 

syariah yang sehat dan praetice bagi LKS 
stabil (risiko sistemik • Mengawasi selwuh 
reedah) operasiouai LKS secara 

• Tersedianys but umwn dan perilske 
practice pengawasan berisiko linggi sccara 
Intern, pengelolaan khusus 
risikodanstandar . 

Asosiasi Bank Syariah • Tersedianya standar • Menmcang prinsil>'f<ede 
minimumGCG etik dan peeduan dasar 

oneras! van• sehat 
C. Lemho.,.Buk 
Pemilik • Kewenangan dan hak • Menetapkan dewan direksi 

pemilik melalui RUPS 
• Hak memperoleh 

laba usaha 
Dewao Direksi • Terwujudnya tim • Menetapkan kebijaloln dan 

manajemen yang Slllltegi usaha 
handal • Akunlabilitas peugelolaan 

• Pengawasan akt.ivitas bank 
manajemen 

• Kepentingan dan hak-
hak pemilik dan 
deoosan terlindunl!i 

Manajemen Senior • Bfesiensi kegilltan • Melakaanaloln kebijaloln 
Bank operas! yang ditetapkan dewan 

• Keseimbangan antam. direksi secara sehat dan 
risiko dan keuntnngan bertanggnngjawab 

•Stttddurinsennfyang 
etesien 
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Tabel2.4 Pibak yang Berlrepentingan dalanl Cf»"[KlraJe Govemance Bank 
Syariah ilaniulan) 

Stakelwldei'S Permasalahaa Penting Taoggung Jawab dalam 
terkaiiGCG GCG Bank Syariab 

Auditor Intern (SKAI) • lnformasi manajemen • Memastikan bahwa 
dan keuangan yang kebijaken yang ditetapl<an 
lengkep dan bedr.ualitas dewan direksi terlakl;ana 

• Transparansi infbnnasi dengan beik (patub) 
Pegawai Bank • Sill/ professional dan • Dapat mencapai target 

menerapkan etika kelja sasaran yang ditetapkan 
yangbaik manajemen 

• Slruktur insentifyang • Meminimalkan risiko 
baik operasional 

Dewan Syariah Bank • Tersedianya ketentuan • Memanlllu kepatuban 
dan prlnsip ayariah pel""'"""""' ketentuan 
yang lefbit operasional ayariah 
bauk 

D. Pibak terkait lainnva 
Deposan • Pelayanan yang baik • Melakaanakan langgang 

• Ilittum yang memadal jawah dengan beik 
• Turut mengawasi kinefja 

bauk 
Auditor Eksremal • Informasl manajemen • Mengevafuasi akurasi, 

dan keuangan yang mutu dan kanukupan 
lengkep dan berkualitas infonnasi 

• Trans i intbrmasi 
Auditor Syariah • Kepatuban pada • Meyakinkan kepatuban 

ketentuan Syariah terbadap ketentuan ayariah 
yang ditetapkan 
badanlotoritas svariah 

--ChapJo drut Allmed (2002) 

Berdasarkan uraian Cbapra dan Ahmed ternebut diatas, babwa alasan dasar 

dari keberadaan bauk syariah yang utama edalah keinginan antuk mewujudkan 

sislem perbankan yang tidak bertenlangan dan sejalan dengan syariah Islam tidak 

banya terbatas antuk kepentingan deposan dan peraegang saham saja, aken te!api 

untuk selurub stalrEholders. Oleh kerena itu dalam pengaturan cqrporate 

gave1711111Ce di bank ayariah diperlaken jaminan babwa konflik kepentingan yang 

mengabaikan kepentingan bak umat muslim dalam perbankan syariah 

memerlaken perhatian yang kbusus. 

Pel""'"""""' pengeturan colp(lrate governance di perbankan syariah 

tersebut dalam praktek ridak dnpet mumi dilaksanaken, hal ini mengingat 

perbankan syariah telah menjedi lernbaga keuangan dimana operator, regalator, 
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dan pengguna melibatkan muslim dan non-muslim sehingga penerapan cmporaJe 

governance harus betsifot practical dan tidak lllrlalu spesifik menjadikan umat 

Islam sebagai satu-satunya stakeholders perbankan syariah. 

Secara umum terdapat dua besaran polrok porbedaan antara bank syariah 

dengan bank konvensional yaitu: 

I. l'entingnya jaminan pemenuban prlnsip syariah (.shorio compliance) dalam 

seluruh transaksi perbankan syariah, dan 

2. Posisi nasabeh funding khususnya pemegang rekening (/nve.WnenJ 

Accotmt Holders/IAH) yang menyerupai pemegang saham karena kontrak 

yang digunakan dalam mobilisasi dana sebagaian besot menggunakan pola 

bagi basil. 

Pohl hubungan antara bank dan deposan bank tersebut memiliki 

konsekuensi agency problem yang unit yang sedildt berbeda dari konsepsi yang 

dikembangkan dalam sys1llrn keuangan konvensional. Misalnya kondisi dimana 

deposan bank tidak boleh turut cam pur tangan dalam pengelolaan bank berpotensi 

menimbulkan kooflik kepentingan antara bank dengan deposan. Pennsalahan 

serupa juga teljadi dalam perhankan konvensional, akan tetapi pada bank 

konvensional pemilik bank memiliki kewenangan untuk melakokan pemantauan 

dan menggenakan kekonsaannya dalam mpot umum pemegang saham (RUPS). 

Secara umum dari sisi pandang kepentingan nasabeh deposan dengan 

sistem bagi basil (misalnya skim mudhoroboh), lllrdapat S!litlllllah potensi 

permasalahan yang diakibatkan oleb ahnan yang dimuat dalam ketentuan dasar 

mudharobah yang membotnsi kekoasaan deposan untuk memonitor dan camper 

tangan dalam kegiatan bank, sementara ito aked mudhorabah memberikan 

kewenangan yang besar bagi bank dalam kaitan mentapkan segala kepatusan dan 

dewasa ini kondisi tersebut diperumit lagi dengan korangnya keterbukan 

pehlporan konangan bank kepada public. Hal ini menimbulken pertanyaan penting 

mengenai bagaimana kepemingan deposan dapat dilindengi dalam struktur 

governance bank syariah. Keunikan operasional perbanknn syariah jelas 

memerlukan strulctur, mekanisme dan output governance yang sesuai agar 

kepentingan IAH tersebut dapat terlindungi dengan baik. 
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"""' 
Gambar 2.1 Potensi Konflil< Kepentingan Anlanl lAH, Pemegang Saham Don 
Pengelola Pnda Bank Syariah Serta Penyebabnya 
s""""" rr""'"'" {2003) 

Dari diagram diabls <Iangan memandang posisi deposan bank syariah 

(lAH) yong memilil<i kesamaan <Iangan nasabab collective investment scheme 

(CIS) maka terdapal ~umlah potensi konflil< kepentingan yang unik dari 

perbankan syariah disamping permasalaban agency problem sebsgaimana te!jadi 

dalam bank konvensional Potensi permasalahan tersebut adalab pertama 

hubungan anw. IAH dengan manajemen bank terkak dengan hal< penuh 

pembuatan kepntusan investasi dahun pengelolaan maupun dari aspek 

kompelellSi/keahlian pengelolaan investasi. Kedua, Potensi knnOik kepentingan 

anta IAH dengan pemegang sabam, karena secara umum return dari pengelolaan 

dana secara pool of fimd akan dibagi basilkan dianw. kedua belah pibak tersebut, 

fenomena konflil< zero sum distribution potensial beraklbut pibak yang memilild 

kekuasaan ahun mendabulukan kepentingen dirinya sendiri. 

2.3 Koosep Killerja Keuangao Perbankao 

Tingkat kinelja keuangan perbankan tidak lepas dari penilaian tingkat kesebutan 

perbankan. Kesebalan suatu bank merupekan kepentingan semua pihak yang 

terl<:ai~ baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank den Bank 

Indonesia (Bl) selaku oOOritas pengawasan bank. 
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Menurut Rlyadi (2006: 169) tingkat kesehatan bank adalah penilaion atas 

S1l8!U kondisi lapol1!ll keuangan bank pada periode don saat rerrentu sesnai dengan 

standar BI. Bank Indonesia telah mengeluarkan beberapa ketentuan mengenai 

panilaian kesehallln bank. Peratur.ln Bank Indonesia (PBI) No. 6110!PBII2004 

tanggai 12 April 2004 tentang Sistem Penilaian Tmgkat Kesehatan Bank Umum 

yang merupal<an pecyempwnaon darl sistem penilaian sebelwnnya mengatut 

beberapa !l!ktor-!l!ktor yang menentukan tingkat kesebatan bank meliputi: (a) 

Pennadalan; (b) Kmditas Aktiva Ptodnktif, (c) mamgemen dengan penekanan 

pada manajemen umum don manajemen risiko; (d) Renlabilitas; (e) Likoiditas; 

don (f) pelaksanaan ketentuan lain yang mempangarahi panilaian tingkat 

kesehatan bank. 

Selanjutnya untuk mengaknmodasi perbedaan opemional dmi bank 

syarlah, untuk menilai kesehatan bank syarlah Bl mengeluarkan ketentuan barn. 

Metode panilahm barn tersebut ditetapkan melalui Peraturan Bank Indonesia 

(PBI) No. 9 Tahun 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 

Berdasarkan Prinsip Syariah. Tmgkat Kesehatan Bank Syariah dalam PBl tersebut 

dijelaskan bahwa adaluh basil panilaian lrualitatif atas berbagai aspek yang 

betpengarah terbadap lruodisi alau kineJja suatu Bank allln UUS melalui hal 

sebagai berilrut: 

(l) Penilaian Terbadap Fal<tor-Faktor Pennodalan (CopitaT) 

Dalam menilai !l!ktor permodalan yaug ditelapkan BI, penilaian meliputi 

kornpooen-komponen: (a) keculrupan, proyeksi (trend ke depan) permodalan 

don kemampuan permodalan dalam meng-cover risiko; dan (b) kemampuan 

memeliham kehutuhan panambahan modal yang bemai darl keuntungao, 

rencana permodalan untuk mendulrung pertumbahan usaha, akses kepada 

sumber permodalan dan kinelja keuangen pemegaag saham 

(2) Penilaian Terbadap Kualitas Aset (Asset Quality) 

Penilaian terhadap !l!ktor kualitas aset meliputi peoilaian terlladap 

komponen-komponen: (a) kualitas nktiva prodnktif. perkembangan kualitas 

aktiva prodnktif bermasalah, konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur 

risiko nasahah inti; dan (b) kecukupan kebijukan dan prosedur, sistem lruji 
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ulong (review) inrerna~ sistem dokumentasi don kinetia penanganan aktiva 

produktifbermasalah. 

(3) Penilaian Rentabilitas (Earning) Perusahaan 

Penilaian terhadap fulrn:lr rentabilitas mencakup penilaian terhadap: 

(a) kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung 

ekspansi don menutup risik<>, serta tingkat efisiensi; don (b) diver.;iflkasi 

pendapatan termasek kemampuan bank untuk mendapatkan fee based 

iru;ome~ dan diversifikasi penanaman dana. serta penerapan prinsip aktmtansi 

dalam pengakuan pendapatan don biaya. 

( 4) Penilaian Tingkat Likuiditas (Liquidity} Perusahaan 

Penilaian terhadap faktor likuiditas meneakup: (a) kemampuan memenubi 

kewajiban jangka pendek, petensi maturity mismatch, don knnsentrasi 

sumbeT pendonaan; don (b} kecukupen kebijakan pengelolaan likuiditas, 

ekses kepada sumbeT pendarulan, don stabilitas pendarulan, 

(5} Penilaian Tmgkal SensitMtas Terhadap Risiko Pasat (Sensllfvlty to Market 

Risk) 

Penilaian terhadap fulrn:lr sensitivitas terlladap risiko pasar difuknskan 

terhadap knmponen-komponen: (a) keuwnpoan modal Bank atau UUS 

mengcover potensi kerogion sebagai akibat fluktuasi (adverse m"""ment) 

rulai Iuker, don (b) kecukupen penerapan manajemen risiko pasat. 

(6) Penilaian KualitalifTerhadap Faktor Manajernen (Management). 

Penilaian rerhadap fulrn:lr mWil\iemen meliputi penilaian terhadap 

knmponen-knmponen: (a). Kualitas m~emen umum, penempen 

manajemen risiko terublma pernahaman manajemen atas risiko Bank atau 

UUS; dan (b) kepatuban Bank atau UUS lerl!adap kerentuan yang berlaku. 

kominnen knpada Bank Indonesia maupun pihak lain, don kepatuban 

terhadap prinsip syariah termasek adukusi pada masyaraka4 peleksanaan 

fu.ngsi sasial. 

Konsap pengukuran kin<Qa perbankan di Indonesia, tunduk kapada 

kerentuan Bank Indonesia sebagai regularor. Beberapa penelitian mengungkapkan 
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bohwa pengulrumn klntllja pernsahaan diukur mealalui pengulrumn Tobins & q 

serta penilaian Retum on ABet I Equity (ROAIB). Metodologi pengulrumn Tobins 

& q mempergunakan nilai kapitalisasi pasar suatu pernsahaan, kondisi tersebut 

sulit dilakBonakan mengingat perbonkan syariab yang ada saat ini belum 

mempokan emiten yang sabamnya dipetiualbelikan di pasar modal. Oleb ka!ena 

ltu pengulrumn klnerja keuangan perbonkan syarieb akan leblh tepa! 

mengganakan pengulrumn melalui peniJaian ROAJE. 

ROA (Retum on Assets). Rasio ini diganakan untuk mengulrut 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (Jaba sebelum 

pajak) yang dibasilkan dari ntta-ntta Wtal aset bank yang betsangkutan. Semakin 

besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga 

kemnagkinan suatu bank dalam kondisi bennasalah semakin kecil. Laba sebelum 

pajak adalah leba bersih dari kegiatan operasional sebelum pajak. Sedangkan ntta

rata !<>tal asset adalah ntta-ntta volume usaha atau aktiva_ Rasia ini dirumuskan 

sebagai berlkut : 

ROA ~ L!dla sebelum !Wak x 100'/o ................................................... (2.l) 

Rata- - Wtal asset 

2.4 PeneHtlan SebelamD:!"' 

Penelitian yang langsung membahas menganai corporale gove17Ul1'1Ce scorecard 

untuk perbonkan syarieb memang belum banyak dilakukan oleh para peneliti, 

namun pada bagian ini penulis berusahn memaparkan hasil penelitian yang ll:rkait 

dengan pembohnsan dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakakan oleh Siti Swynnoh tahun 2004 terhadep 

pernsahaan yang teroatat di Bursa E!Ok Jakarta (saat ini Bursa Efek Indonesia) 

mengenai "'Analisa hubungan Board governance dengan penciptaan nilai 

pemsabaan; (studi kasus perosabaan-perosebaan tercatat di BEJ)". Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai ketogaman board governance 

emitan-emitan di BEJ, mengetahui fuktor-faktor yang memperngaruhi ketaatan 

emiten di BEJ da1am menempkan atunm board governance, mengetahui 

hubungan antanl komposisi board gqvernance perusebaan dengan nilai 
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perusahaan serta mengkonfumasi penelitian tenlahulu mengenai lromposisi board 

governance. 

Dalam penelitiannya, Slti Swyanah merumuskan permasalahan sebagal 

berikut: 

I. Bagaimanakah gambanm umum komposisi board governance emlten di 

Bursa Efelc Jakarta? 

2. Apal<ab besamya perusahaan mempengaruhi responsivitas emiten dalam 

menerapkan aturan rnengenai board governance? 

3. Apal<ab secara wnum go public porusahaan mempengaruhi responsivitas 

emiren dalam m"""'"Pkan aturan mengai board governance? 

4. Apal<ab jenis industri perusahaan mempengaruhl responsivitas emiten dalam 

menerapkan aturan menganai board governance? 

5. Adakah bubungan antara lcnmposisi board governance perusahaan dengan 

nilai perusahaan? Jika ada, bngaimannlcah hubungannya den sejalan dengan 

basil penelitian (yang telah ada) yang mann? 

HasH penelltian tenlahulu yang berkaitan dengan komposisl board 

governm~Ce dengan Jdnetja perusahaan menunjukan basil yang bervariasi baik 

yang diulrur dengan ulcumng keuangan, akuntansl amupun Tobi's q, dimana ada 

penelitian yang membuktikan keduanya berirubuagan positiftelapi disisi lain ada 

juga basil penelitian yang membektiukan bahwa hubungan keduanya tidalc 

signifikan (berhubuagan negatil). Peneliti berasumsl bahwa independensi, 

lceahlion, pengelahuan anggnta board governm~Ce berhubungan positf dengan nilai 

perusahaan. 

Untnk menganalisis dalam menjawab permasalahan penelitian, penelili 

mengganalcan telcnilc uji binary logistic untuk mengatabui faktor penyebab 

keragaman board governance emiten di BEJ, serta menggunakan teknik regresi 

metnde Ordinary least Square (OLS) untuk menglahui hubungan komposisi 

bol11'd goWI1'1'1ll1lCe dengan Tobin's q. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa responsivitas emlten yang terbagi 

berdasarkan lcatagori besar asset dan wnur go public dalam mentaati aturan 
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mengenai struktur dan komposisi board tidak berbeda secara signiflkan. 

Sodanglom untuk hubungan board gavernance dengan nilai perusabaa.n, diperoleh 

hasil bahwa nilai perosahan yang diperoleh dari variable karakteristik komisaris 

utarna, komposisi komisaris independen, gender mix dalam dewan komisaris dan 

karakteristik komite audit hanya mempengarubi nilai perosahaan sebesar 0.097o/~ 

Dengan kala lain nilai perusahaan jauh lebib banyak. yaitu 99,903% dipengarubi 

oleb filklor-faktor lain diluar variabel yang diteliti saudara Siti Suryaneb sebingga 

untuk menilai knaiitas corpor01e gavenumce bank syariuh harus melalui 

penelitian yang lebib luas dari sekedar board gavemance. 

Perull~ian Umer Cbapra dan Habib Ahmed yang be!judul "Corporate 

governance in Islamic FirumclallnsJilldfon ". Penelitian ini bertujuan untuk saJu, 

mendiskusiksn, dan meningkulkan kesadaran tetbadap beebagai issue penting 

terkait corporate gavenumce di lembega keuangan Islam, kedua, memberikan 

pedoman yang pokok untuk meningkulkan corporate goverrumce dalam istitasi 

tersebut sehingga memungldnkan mereka tak hanya memelihara momentum 

pertumbuhan dan dnkungan intemasional te)api juga memberikan perlinduugan 

kepentingan kepada semua stokelwlders. Penelitian ini memberikan perbetinn 

kbusus terhadap mekanisme corporate governance tennasuk dewan direksi~ senior 

manajemen, slwreholders, DPK, regnlator dan pengawas. 

Umer Cbapra dan Habib Ahmed menguugkapkan buhwa terdapat 

hubungan penting dari para permmgku kepentingan balk didalam maupun diluar 

dahun menciptakun good corporate governance di lembega kcuangan Islam. 

sebegaimana di gamberkan sehagai harikut : 
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Gambar 2.2 Key player in corporate governance of financial institutions 
Sumber: Chapre & Ahmed (2002) 

41 

Penelitian ini dilakukan di 30 negara terrnasuk melakukan interview 

khusus kepada 3 negara yaitu Bangladesh, Bahrain dan ·Sudan. Metodologi 

penelitian tersebut dilakukan melalul3 tingkatan yaitu : 

1. Tingkat Regulator 

Penelitian ini berusaha mencari bagaimana regulator mengatur pertumbuhan 

dan pengawasan bank Islam melalui peraturan perundangan. Penelitian ini 

difokuskan kepada bank sentral masing-masing negara melalui pengiriman 

kuesioner. 

2. Tingkat Lembaga Keuangan 

Memperoieh informasi tentang corporate governtmce melaiui 2 metode 

yaitu: 

a. Interview dengan manajemen bank Islam di negara Bangladesh, Bahrain dan 

Sudan, 

b. Memperoleh informasi melalui kuesioner kepada bank Islam di negara-negara 

lairmya 
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3. Tingkat Nasabah Penabll!lg Bank Islam 

Memperoleh informasi tentang corporate governance mefalui interview 

dengan nasabah penabung bunk Islam di negara Bangladesh, Babrain dan Sudan. 

Hasil penelitian Umer Cbapra dan Habib Ahmed melalui lretiga tinglratan 

tersebut yaitu tingkat regularor, lembaga keuangan Islam, dan nasabah penabung 

bunk Islam mendapalkan basil yang ber>ariasi sebagai berikuc 

I. Tingkat Regulator 

Hllsil survey mengungkapkan bahwa secara keselunahan ketentuan 

pemndang-undangan dinegara yang disurvey tergolong relatif baik (73,6%), 

sedangkan ketentuan yang m8Jlgablr khusus ten1ang perbankan Islam masib 

membutuhkan perbuikan (46,4%). Penelitian ini juga menghasilakan kesimpulan 

bahwa hanya terdapat sedikit perbedaan diantma keselurubun peratumn 

pemndang-andangan dinegara yang disurvey (standar deviasi 0,93%), dan 

terdapat cukup bunyak perbedaan ketentuan penmdang-undangan yang mengatur 

bunk Islam di negara y1111g disurvey ( standar deviasi a = 3.15). 

Dar! sisi persepsi terhedap peratumn pemndang-undangan diperoleh 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang siguilikan diantata pemtumn bank 

konvensional dengan bunk !shun (56,4% ketentuan soma), hal ini mengakiball<M 

tidak adanya ketentuan yang khusus mengatur pend irian bunk Islam. 

2. Tingkat Lembaga Keuangan 

Penelitian corpuraJe governance untak tingkat lembaga keuangan 

dilOilagorikan menjadi dua yaitu internal dan e~allioktor. Seeara keseluruban 

lemabga keuangan beketja merefleksikan basil dati ekstemal filklor (pemndang· 

undangan, prosedur hukum, e!ika). Beberapa aspek internal faktor (bak pemegang 

sabam, tanggangjawab manajemen, bansparansi dan keterbukaan) di negara yang 

disurvey relatif lebih baik (nilai "go<nrj dibanding internal fuktor lainnya 

Pelakslllluan bak stakeholders dan manajemen bunk tidak betjalan dengan baik 

dan hanya memperoleh nilai "fair'. 

Survey ini juga menilai bahwa ekstemal lilktor penmdang-undangan dan 

adat istiadat serla etika rata-rata memperoleb nilai "good", sedangkan untuk 
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pmsedur lwkum memperoleh nilai "fait'. Penelitian petbandingan antara internal 

& ekternal faktor menghasilakan kesimpulan bahwa internal faktJ>r Jebih baik dati 

ektemal faktor. Dampak dati kesimpulan ini bahwa Jembagn keuangan Islam 

beropersasi didalam linglrungan yang tidak bersahabeL 

3. Tingkat Naseheh Penabeng Bank Islam 

Dari penelitian ini diperoleb behwa sebagian besar nasabeh penabeng bank 

Islam adalah orang yang relatif berpendidikan tinggi. Di Bahrain, mayoritas 

nasobeh bank Islam berprofusi sebagai pegawai pemerintab (SO"A.), sedangkan di 

Banglndeah dan Sndan mayuritas pebisnis (40,5% dan 34%). Di BaJuain dan 

Banglndesb. nasabeh penabnng bank Islam selain memiliki rekening di bank Islam 

juga memiliki rekening di bank konvensionai (43,1% & 50,9%). Dari sndut 

pandang pernepsi nasabeh terilndap bank Islam, bahwa alason masyamkat memilih 

bank Islam kareua didasarkan pnda usaha untuk menghindari n"ba (89,9% di 

Bahmin) dan beragam opsi di Bangladesh. Hasil dari in-iew dengan naseheh 

penahung di negara survey berkesimpulan hahwa bank Islam seharusnya 

membentuk aturan mamuemen di bank; dimana oasahah di bahmin sebagian besar 

mengartikan hal tersebut kedalam aturan didaiam "Boanf' (Dewan Komisaris & 

Direkai), sedangkan respenden di Banglndeah dan Sudan lebih mengutamakan 

aturan tentang kebndiran didahun Rapat Umam Pemegang Saham Tahnnan 

(RUPS'I). Hal le!:scbut merupakan tuntutan dari nasabeh karena oasahah dari 

ketiga negara survey memiliki kesamaan pandangan hahwa mereka akan 

"menghukum" bank bila mereka tidak menerima bagi basil (reward} dengan 

presentase yang tidak sesuai dengan knndisi pasar. 

Dari kedua penelitian lersebut mengindikasikan babwa semua stalreholder 

menginginkan peningkatan kinOJja bank Islam beik peningkatan return bagi basil 

maupun peningaktan efesiensi manajemen sehingga dapat bersaing dengan bank 

konvensionallainnya. Oleh ka.rena itu diperlukan suatu modul yang dapat dipakai 

untuk menguknr dan memanlau knalitas benk syariah. 
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METODOLOGIPENELITIAN 

3.1 Jeois Penelitlan 

Penolitian ini merupakan penelitian deskriptif- knrelatlf deogao metode regresi 

data panel. Descriptive research is Research de$igned to de.reribe characterisJics 

of a population or a phenomenon (Zilanwul, 2003, p.55). l'onelitian deskriprif 

adalah jenis peoelitian yang memberikan gambaran tonlang suatu keadaan sejelas 

mnogkin tanpa adanya perlaknknn objek: yang ditoliti, dan peoetitian knrelarif 

adalah penelitian yang ingin melihat hubungan antar variabol. Dua atau lebih 

variahol yang diteliti gnna melihat bubuogan yaug l<:tjadi diantara variabol

variahol tersebuL Penelitian korelatif terSebut dilek:uknn dengan analisa regresi 

dengan data panel. 

3.2 Objek Penelitlao 

3.2.1 Gambarao Populasi dan Sampel 

3.2.1.1 Gambarao Populasi 

Data yang dijadikan populasi dabuo penelitian ini adalab selurub elemen 

Perbankan Syariah di Indonesia pada tahwt 2007 dan 2008. Sampai dengan akhir 

tahun 2007 Perbankan Syariah terdiri atas liga bank umum syariah (BUS), 26 

bank knnvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) serta 114 Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah. Sedangkan sampai dengan akbir tahun 2008 jwnlah 

komposisi elemen di Perbankan Syariah bertambah menjadi 5 Bank Umum 

Syariah, 27 bank konvensional yang memiliki Unit usaba Syariah serta 131 Bank 

Perkreditan Ralcyat Syariah. (LPPS Bl, 2008: viii). 

3.2.1.2 Gambarao Sampel dan Data Peuelitlan 

Objek penelitian yang dijadikan sampel meliputi keseluruban elemen perbankan 

syariah dikurangi Bank Perkreditan Rakyat yang aktif sejak tahun 2007 dan 2008. 

Alasan pemilihan sampel tanpa menggnnakan Bank Perkraditlln Rakyat knrena 
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Bank Perkreditan Rakyat rnerupalom bank dengan kegiatan yang terbatas dan 

tidak terikat dengan penoturan Bank lndnnesia tentang kewajiban lata keloia bagi 

bank umum. Sarnpel data yang dijadikan objek dalam penelitian ini rneliputi 3 

(tiga) Bank Umum Syariab dan 22 Unit Usaba Syatiab yang aktif pada tabun 

2007 dan 2008. 

Data penelitian ini dlperoleb dati laporan tabunan bank perioda tabun 2007 

dan 2008. Data yang diperlukan dlllam penelitian ini meliputi laporan pelaksanaan 

kegial!ln tata kelola dan laporan kineJja keaangan bank syatiab. Selain itu data 

yang diperoleh juga berasal dati basil riset kepustakean, serta dati betbagai 

litenllur terbit beserta penelitian-penelitian terdahulu yang n>levan. 

3.%.2 Suml>er Dam 

Data bank yang akan digunakan daiarn penelitian ini terdiri utas : 

a) Bank Umum Syatiah (BUS) 

l) Bank Syariah Muamalat Indonesia 

2) Bank Syatiah Mandiri 

3) Bank Syatiah Mega Indonesia 

b) Unit Usaba Syariab (UUS) 

I) I'T Bank Negn:ra Indonesia 

2) I'I'Bank Jahar 

3) I'T Bank Rakyatlndonesia 

4) HSBCI..td 

5) I'T Bank Pennata 

6) BPDRiau 

7) BPD Kalimantan Selatan 

8) I'T Bank CIMB Niaga 

9) BPD Sumatera Utara 

1 0) I'T Bank Ekapor Indonesia 
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11) PTBankTabunganNegara 

12) BPD Nusa Tenggara Barat 

13) BPD Kalimantm barat 

14) BPD Sumatera Selatan 

15) BPD Kalimantm Timur 

16) BPDDIY 

17) BPD Sumatera Barat 

18) BPD Jawa Timur 

19) PTBankDanumon 

20) PT Bank Bulropin 

21) PT Bank lntemasionallndonesia 

22) PT Bank DKJ 

3.2.3 Peri<lde Penelilian 

Periode panelitian yang diambil adalah periode !Bbun 2007 dan 2008. Alasan 

diambilnya periode ini sebagai sampel penelitian dikarenakan tahun 2007 

merupaknn tahun yang mewajibkan semua bank nmnm di Indonesia untuk 

melaksanakan bisnis berdasaikan tala kelola yang baik sena kewajiban 

melapeakan pelaksanaan tala kelo1a perusabaanya benlasarl<an paraturan Bank 

Indonesia nomor 8/4/PBI/2006 jo 8/14/PBI/2006 sena Surat Edaran nomor SE 

9/12/DPNP tentang Kewajlban Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 

banknmum. 

3.2.4 Variabel Peaellfian 

L Variabel Bebas 

Suatu varlabel dapat dikatakan sebagai variabel bebas apabila dalam 

hubungannya dengan varlabel lain, variabel tersebut berfungsi untuk 

mempengaruhi keadaan variabellain, atau menjadi sebab tetjadi atau tidaknya 

sesuatu. 
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Faktor yang merupakan variable Independent (vruiabel bebas) dari 

penelilian inl merupakan faktor yang dapat mencerminkan pelaksanaan tala 

kelola perusabaan sebagaimana diatur dalam peraturan Bank Indonesia 

tentang Pelaksanaan Good Corporale Governance bagi bank tunum. Faktor

faktor tersebut adalab : 

Tabel 3.1 Faktor-filklor Pelaksanaan Tala Kelola Berdasarkan PBI 
No.8141PB!I2006 jo 8114/PBI/2006 

No Faktor- Faktor Do bot 
1%\ 

1 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 10.00 

Ko.misaris 

2 Pelaksanaan IU2lll! dan • iawab Direksi 20.00 

3 Kelen dan pelaksanaan tu.gas Komite 10.00 

4 Penan benturan keoentiniUUl 10.00 

5 Peneranan furu!si k Bank 5.00 

6 Pen ' ~ onnoj audit intern 5.00 

7 Peneranan furu!si audit ekstem 5.00 
8 Fungsi manajemen risiko termasulc sistem 7.50 

I nen~endalian intern 

9 Penycdiaan dana kepada pibak terkait (related 7.50 

dan debitur besar (/arve es\ 

10 Tmnsparansi kondisi keuangan dan non keuangan. 15.00 

laporan pelaksanaan Good Corporale Governance 

dan oelaooran internal 

11 Rencana sttatelris Bank 5.00 

Total 100.00 
Sumber. Bank In®nesia 

Faktor tersebut merupakan lblctor utama yang dapat mencerminkan 

pelaksanaan lata kelola di bank syariah, akan tetapi dalam prakteknya filktor 

utama tersebut peda dasarnya berasal dari penilaiao beberape sub filktor yang 

melingkupioya. Sub lblctor tersebut adalab sebagai beriknt : 
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Tabel3.2 Sub filktor Pelaksanuan Tala Kelola Berdasariam PBI No. 8/4/PBJI2006 
jo 8/14/PBI/2006 

No SabFaktor Jenis 
Data 

l Pelak.sonaantugos dan tonggungjawab Dewan Komisaris Ordinal 
a) Komposisi, !Criteria dan lndependensi Dewaa Komisaris 
b) l'ugos dan Tanggung Jawab Dewan Komisarls 
e) Efektlvitas Rapat Dewan Komisarls 
d) Tmnsparansi , Hubungan Keuangsn, Kepenguru.san dan 

Keluargs serta Larangan Dewaa Komisarls 
e) Informasi Fit and Proper Test (I'&PTest) 

2 Pelakssnaan tugos dan tanggungjawab Direksi Ordinal a) Komposisi, !Criteria dan lndependensi Direksi 
b) Tugos dan Taoggung Jawab Direksi 
c) Efektivilas Rapat Direksi 
d) Transpamnsi, Hubuogan Keuangan, Kepenguru.san dan 

Keluarga sena Lanmgan Direksi 
e) Infurmasi Fit and Test (I'&P Test) 

3 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite OJdinal a) Struktur, Komposis~ Rangksp Jabatan dan lndependensi 
Anggota Komite 

b) Pelaksanaan Tugas dan tangguogJawab Komite 
c) Efektivitas Rapat Komite 

4 Penanganan beatatan kepemingan OJdinal 

5 Penerapan fungsi kepataban Bank Onlinal 

6 Penerapan fungsi audit intern OJdinal 

1 Penerapan fungsi audit ekstem OJdinal 

8 Fungsi manajemen risiko terrnasuk sistem OJdinal pengendalian intern 

9 Penyediaan daaa kepada pihak terkeit (re/111ed 
oartvl dan debitur besar(ian!e e:<IJOsunts) 

Ordinal 

lO Transpamasi kondisi keuangan dan non keuangsn, OJdinal laporan pelakssnaan Good Cmporale Governance 
dan peloporan internal 
a) Penerapan Transpamnsi Kondisi Keuangan dan Non 

Keuangan 
b) Laporan Pelakssnaan Good Corporate Governance 
c) Kecukupan Pelaporan Internal 

II Rencana strategis Bank Onlinal 

Sumber: Bank llldonesia 

Selanju!nya dilakakan penilaian pelaksanaan masing-masing sub taktor dan 

faktor tersebut melalui penilaian atas pemyataan-pemyataan yang menyusun sub 
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faktor tersebut berdasaikan bal-hal yang dilaporkan dalam laporan tahunan Bank 

Umum Syarlah dan Unit Usaha Syariab. 

Penilaian untuk masing--masing pernyataan dilllkulam dengan menggunakan 

simla Iikert dengan rentang penilaian I (satu) sampai dengan 5 (lima). Penilaian 

pernyataan tersebut memiliki malma sebagai berikut 

Tabel3.3 Kriteria Peringkat Faktor-lilktor Pelaksanaan Tata Kelola Berdasarkan 
PBINo. 8/4/PBJ/2006 ' 8/ 4/PBJ/2006 •iO I 

Nilai Karakteristik 

I (salu) • Jumlab, komposisi, integritas dan kompetensi organ bank sangat 
sesuai dibandinglmn dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank 
serta telab memenuhi lmtentuan yang berlaku. 

• Seluruh anggota Direksi dan Komisaris mampu bertindak dan 
mengambil keputusan secara independen berdasaikan fungsinya. 

• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab semua organ bank telab 
memenuhi prinsip-prinsip GCG, beljal.m sangat etektif dan lldak 
ada kelemahan minor. 

• Pelaksanaan rapat terselenggara seeara sangat efektif dan 
efisien. 

• Aspek transparansi organ bank sangat baik dan tidak pensah 
melanggar ketentu dan berlaku 

2 (dua) • Jum!ab, komposis~ integritas dan kempetensi organ bank sosuai 
dengan ukuran dan kompleksitas usaba Bank serta telab 
memenuhi ketentuan yang berlaku. 

• Sduruh Dire:ksi dan Komisaris mampu bertindak dan mengambil 
keputusan secara independeo berdasaikan fungsinya. 

• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab semua organ telab 
memenuhi prinsip-prinsip GCG~ beJjaian efektif oamun masfh 
lerdapat kelemabon minor. 

• Pelaksanaan rapat terselenggara secara etekrif dan elision. 

• Aspek transparansi organ bank sangat baik dan tidak pemab 
mel.ml!llllr ketentuanA an Yl!llR berlaku. 

3 (liga) • Jumtah. komposisi, integritas dan kempetensi organ bank culmp 
sesuai dengan ukuran dan kompleksitas nsaba Bank serta 
memennbi ketentuan yang berlaku. 

• Seluruh anggota Direksi dan Komisaris mampu bertindak dan 
mengambil keputusan secam independen berdasaikan fungsinya. 

• PeJaksanaan tugas dan tanggung jawab semua organ cukup 
memeouhi prinsip-prinsip GCG, beljalan enimp etektif dan 
terdepat kelemaban-kelemaban yang apabi!a tidal< segera 
diperbaiki dapat mengakibatkan penunman Peringkat Faktor. 

• Pe!aksanaan rapat terseleoggara secant cukep efektif dan enimp 
efisien. 

• Aspek transparansi organ bank cukup baik dan tidal< pemab 
melan<!Rar kelentuanl • yang berlaku. 
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Tabel 3.3 Kriteria Peringkat Faloor-fnklor Pelaksanaan Tam Kelola PBI 
No. 814/PBI/2006 jo 8/14/PBI/2006 08lliutan} 

Nilal Karakkrislik 

4(empot) • Jumlah, komposis~ integritlls dan kompetensi organ bank lmrang 
sesuai dibsndingkan dengan ukoran dan kompleksitlls usaha Bank 
serta kunlllg memenuhl ketentuan yang berlaku. 

• Direksi dan Komisaris bertindak dan mengambil keputusan secara 
lmrang iodependen. 

• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab semua organ lmrang 
memenuhi prinsip-prinsip OCG dan terdapat kelemahan 
pene!8pell yang eukep signilikan yang dapot mengakibotkan 
penurunan Peringkat Fak!m dan Komposlt GCG. 

• Pelaksanaan mpa1 tersolenggara secara lmrang efektif dan 
lmrang efisien. 

• Aspek transpamnsi organ bank knrang balk dan pemah 
melanggar ketentuan/nenmdangan yan2 berlalru. 

s Oimal • Jumlah. komposis~ integritlls dan kompetensi organ tidak sesual 
dibsndingkan dangan akuran dan kompleksitas usaha Bank serta 
tidak memenuhlketentuan yang berlakn. 

• Direksi dan komisaris bertindak dan mengambil keputusan secara 
- iodependan. 

• Pelaksanaan tugas dan tanggnog jawab semua organ tidak 
memenuhi prinsip-prinaip GCG yang dapat berakibai pada 
penurunan kualitlls GCG amu penuruoan Peringkat Komposit 
GCG Bank, aspek Manajemen dalam CAMELS, serta Peringkat 
Komposlt CAMELS. 

• Pelaksanaan mpat tersolenggara secara tldak efeklif dan tidak 
elision. 

• Aspek lrn!lspanmSi organ bank tldak balk dan sering melakukan 
pelan ketenuan/nenmdanl!llll YBn2 berlaku. 

Sumber: Bank Indonesia 

Setelah dilakukan penilaian terlladap sub fnklor tersobut kemudian akan 

diambil nilai rata-rata sehingga dipemleh penilaian setiap fnklor tala kelola 

tersebut Hasil pembobotan tersebnt yang kemudian akan digunllkan sebagai 

fnklor variabel yang dalam posgujiae regrest 

Sebagaimana ketentuan Bank Indonesia, bahwa penilaian menggunakan 

skala Iikert I sampai 5, dlmana nilai I (satu) berarti bahwa pelaksanaan lata 

kelola faktor tersebnt telah sesuai peratumn dan Ielah dijalankan secara efektif 

dan efesien, sedangkan nilai 5 (lima) berarti bahwa pelaksanaan tala kelola 

fakeor tersebut tidak sesuai pemturan dan tidak dijaianken secara efektif dan 

efesien. 
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Mengingat eviews hanya dapat membaca skala Iikert dimlllla semakio 

besar nilai mengindikasikllll semakin baik nilai faktor mebut; sedangkan 

lretentuan Bank Indonesia mengbaruskan sebaliknya. Maka dalam penelitian 

ini akan merubab koefesien penilaian disesuaikan denJlllll eara pengolahan 

data denJlllll menggunakan Eviews 4.1. Proses perubalum penilalan dilalrukan 

denJlllll eara sebagai beriku!: pertama, Dilalrukan pembulatan bilangan 

penilaian yaitu bebempa nilai faktor yang sebelumnya memiliki pecahllll 

desimal akan dibulaikllll. Nilai desimai antara 0 :=; x :=; 50 basis poim akan 

diabaikan (bemilai 0 (nihil)), sedangkan nilai desimal antara 50 < x :=; 100 

basis poim akan dibulaikllll bernilal I (sam). Kedua, setelab diperoleh 

penilaian faktor independen yang beroilai bulat (tanpa peeaban). lremudian 

dilakakan proses migrasi penilaian, yaim nilai I (satu) akan dirubab m..y.di 5 

(lima), nilai Z (dua) dirubab menjadi 4 (empat), nilai 3 (tiga) dirubab menjadi 

3 (tiga), nilai 4 (empat) dirubab menjadi Z (dua) dan nilai S (lima) dirubab 

menjadi l(satu). 

2. Variabel Teriknt 

Yaitu variabel dimana lrebemdaannya dipengaruhi variabel lain. Faktor 

yang merupakan variabel DependeD (variabel terikat) dari penelitian ini yaitu 

pengukuran kine!jalreuanJlllll melaiui penilalan (ROA) 

Faktor yang dijadikan variabel terikat dalam penelitian ini adalab rasio 

Retum en Assets, yang merupakan salab satu lilktor untuk mengkur kinelja 

perusahaan. Pada dasamya terdepat ala! lain yang juga dapat dipakai untuk 

melihat kinerja perusabaan yaitu pengukuran tobins & q, akan tetapi 

pengukuran ini menggauakan nilai kapitalisasi pasar perusabaan, hal ini tidak 

dapat dllakakan mengingat sampai saat ini belum ada bank umum syariab 

yang meneatatkan saiuunnya di bursa sehingga nilai kapitalisasl pasar tidak 

lersedla. 
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3.3 Teknik PeBJIImpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini adalah: 

Penelitian Kepustakaan (Library llesearch). Peneliti kepustakaan dilaknkan untuk 

memperoleb data seknnder, yaitu sumber infunnasi dar! P""' ahli yang sifiltnya 

teoritis yang ada bubungannya deugan penelitian ini dan daput dipergunakan 

sebagai dasar peri>andlngan yang mendulrung dalam pembahasan. Pengumpulan 

data ioi dilaknkan dengan cars membaca bnku-buku peri<uliahan, penelitian 

Jiteratu.rt dan mempeJajari referensi·referensi lainnya. 

3.3.1 .Penetapan Raneallgaa Hipntesill 

Dalam melaknkan analisis, tabap-tahap yang akan dilalui penulis adalah sebagai 

berilrut.: 

I. Mendapatkan lnformasi terkait laporan pelaksanaao tala kelola setiap 

sampel penelitian. Jnfonnasi ter1!ebut diperoleh melalui dokumen publik 

pemsahaao seperti laporan tabunan serta laporan tala kelola. 

2. Meodapatkan dan atau mengolah data untuk memperoleh nilai darl II 

variahel behas yang tetkeit dengan lata kelola_ Proses memperoleh data 

tersebut dapat melalui dua care yaitu perlama, penilalan tala kelola dari 

basil self assessment pemsahaao itu sendiri yang tertera dalam lapotllll 

tahunan dan atau laporan tala kelolanya, kedua, penilaian II variabel yang 

dilalrukan oleh penelili dengan menlla dengan menggunakan konsep skala 

Iikert untuk setiap komponen dari masing-masing variabel berdasakan hal

hal yang telah dilapolkan dalam laporan tahunan dan atau laporan 

pelaksanaao tala kelola. 

3. Menghitung nilai variabel telikat yaitu rasio ROA (lleturn on Asset) yang 

merupakan pemhagian !aha hank syariah atau unit usaha syariah sebelum 

pajak lelhadap asetnya. 

4. Melahukan pengujian >tatislik untuk menguji hipotesis serta 

menginterpretasikan dan menganalisis basil pengujian hipotesis. 

5. Menarik kesimpulan dar! basil pengujian statislik. 
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6. Selain membuat persamaan, kemudian dari fak!or yang signitikan tersebut 

akan dilakukan perbandingnn pelaksanaan dari fak!or lata kelola yang 

signitikan terse but antara di bank syariab dengan unit usaha syariab. 

7. Menarik kesimpulan mengenai tingkal pelaksanaan tata kelola di bank 

syariab dengan unit usaha syariab. 

Grafik berikut menggambarkan alur (flow chart) dari keseluruhan proses 

penelitian. 

j i 
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3.3..1 Penetapan mpotes;s 

Hipotesis yang akan diuji don dibuktikan dnlwn penelitian ini berlcailan dengan 

arla atau tidak adnnya pengaruh dari vatiabel bebiiS lelbadap variabellerlkatnya. 

Pengujian hipotesis yang akan dilakakan adalah pengujuan hipotesis null (Ho) 

yang menyatakan bahwa koefesien regresi tidak beralti atau tidak signifikan. 

Sedangkan hipotesis altematif (lla) menyatakan bahwa koetesien berarti atau 

signifikan. Jil<a hipotesis nol (Ho) <litolak maka hipotesis altematif (lla) dapat 

diterima. 

a. Seca!a bersama-sama atau simultan 

Hoi :p 

Hal:p 

b. Seca!a Parsial 

Ho2: p 

Ha2: p 

Ho3 :p 

Ha3: p 

Ho4 :p 

Ha4: p 

HoS :p 

HaS: p 

Ho6 :p 

Ha6: p 

Tidak teldapat pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan) dati kesebelas faktor - kelola 
terbadap ROA 
Terdapat pengaruh poskif yang signifikan secara bersama· 
sama (simullan) dari kesebelas faktor lata kelola lelbadap 
ROA 

Tidak lerdapat pengaruh pnsitif yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan} dari faktor Dewan Kmnisaris 
terbadap ROA 
Tetdapat pengaruh pnsitif yang signifikan """""' bersama
sama (simullan) dari faktor Dewan Komisatis lelbadap ROA 
Tidak lerdapat pengaruh pnsitif yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan) dari lllk!or Direksi terbadap ROA 
Teldapat pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor Direksi terbarlap ROA 
Tidak teldapat pengaruh pnsitif yang slgnifikan secara 
bersama-sama (simullan) dari lllk!or komite terbadap ROA 
Tetdapat peagaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari lllk!or komite terbadap ROA 
Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama·sama (simultan) dari faktor benturan kepentingan 
terbadap ROA 
Tidak terdapal pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama·sama (simultan) dati faktor benturan kepentingan 
lelbadap ROA 
Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan) dati faktor audit intern terbadap 
ROA 
Terdapal pengaruh positif yang signifikan secara bersama-
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Ho7 :p 

Ha7 :p 

Ho8:p 

HaS :p 

Ho9:p 

Ha9:p 

HolO :p 

HalO: p 

Hoi! : p 

Hall: p 

Ho12: p 

Hal2: p 

ss 

sama (simultan) dari faktor audit intern terhadap ROA 
Tidak terdapal pengaruh positif yang slgnifikan secara 
bersama-sama (simult:an} dari fuktor ekstern terhadap ROA 
Terdapal pengaruh positif yang signifikan secara be=a
sama (slnrultan) dari faktor ekstem terhadap ROA 
Tidak terdapal pengaruh positif yang signifikan secara 
bersama-sama (simultan) dari fuktor manajemen risiko 
terhadap ROA 
Terdapal pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor manajemen risiko terbadap ROA 
Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara 
bersarna-sama (simnltan) dari fuktor pihak terkait terbadap 
ROA 
Terdapal pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor pihak teri<ait terbadap ROA 
Tidak l<ldapat pengaruh positif yang signifikan secara 
bersarna-sama (simultan) dari faktor transparensi terbadap 
ROA 
Terdapal pengaruh positif yang signifikan secara bersama
sama (simultan) dari faktor transparansi terhadap ROA 
Tidal< terdapal pengaruh positif yang slgnifikan secara 
bersarna-sama (simultan) dari fuktor strntegi terbadap ROA 
Terdapat pengaruh positif yang siguifikan secara bersarna
sama (simult:an) dari fuktor strntegi terhadap ROA 
Tldak l<ldapal pengaruh positif yang signifikan =ara 
bersama-sama (simultan) dari fuktor kepa!Ullan terhadap ROA 
Terdapat pengaruh positif yang signlfikan =ara bersarna
sama (simultan) dari faklor kepatuhan terbadap ROA 

3.3.3 T .. Statistik dan Pengujian Tes Statistik 

Untuk mengnji hipotesis yang diajukan, penulis menggnnakan staristik parametrik 

berdasari<aa dsta-<lata yang diperoleh. Karena variabel terikatnya dipengaruhi oleh 

II variabel bebas dengan data yang terpengaruh antar waktu (panel), maka 

penulis menggunakan analisis regresi data panel untuk mengetahui bubungan dan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Untuk perhitungan 

statistiknya penulls menggunakan program Eviws 4.1. Tahup pengnjlau hlpotesis 

analisa regresi data panel meliputi : 
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I . Deskripsi dan Normalill!S Data 

Sebelum dilakukan uji statistik dan lrorelas~ perlu dilakukJm terlebih 

dabulu deskripsi dan normalill!S data yang digunakan dengao menggunakan 

analisis deskriptif melalui prognun Eviews. Hal ini bertujuao untuk melihat 

apakab data yang digaoakan berdistribusi nonnal atau tidak. 

2. Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel berguna untuk menaksir nilai variabel Y 

bedasarlom nilai variabel X serta tuksiran peruabahan variabel Y untuk setiap 

perubabao variabel X. Persamaao regresi dengao II variabel bebas yang akan 

digaoakan penulis ndalab sebagai berikut : 

RaA.= a+ P. Deh>m+ P. Dfreksi+ {3, Komite+ P. Co'lf/lct+ jJ, Paruh+ p, lnlem+ 
P., Ekslem+ fJ.Risk+ p, Related+ p,, Trans+ fl11 Strategy+-e ......... (3.1) 

Dimamc 

ROA 
Dekom 
Direksi 
Komite 
Conflict 
Patub 
Intern 
Eksb:lm 
Risk 

Related 

Trans 

Strategi 

: Return on Assets 
: Pelaksanaon tugas Dewan Komisaris 
: Pelaksanaan tugas Direksi 
: Efuktifitas pelaksanaan tugas Komite 
: Ada tidaknya benturan kapeotingao perbonkao syariah 
: Penerapan fungsi kepatuban dan kepatnban syariah 
: Penerapau fungsi Audit !nteren 
: Penerapau fungsi Andit eksiem 
: Penerapan manajemen risiko, tennasuk sistem 
pengendalian intern 

: Penyediaan dane kepeda pillllk terloiit dan penyedi&ut 
danebesar 

: Transpanmsi kondisi keuaogao dan non keuangao Bank, 
lapornn pelaksanaan tala kelola dan pelaporen internal 

: Rencana strategis Bank 

Koefusien a merupakan lronstansta, sedangkan koefesien ~1 .sampai 

dengao Pll merapakan keefesien untuk masing-masing variabel bebasnya. 

Perlu diingat bahwa diantara koefesien p tidllk sating mempengaruhi dan 

menganggap koefesien yang lain dianggap konstan. Sedangkan nilai e 

merupakan filktor lain yang mempengaruhi akan tetapi tidllk menjadi objek 

penelitian ini. 
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3.3.4 Melllde Anallsls 

Metode analisis yang akan digunakan ialah regresi Panel Data dengun 

Pooled Least Sq""""' model, penggunaan panel data Pooled Least Squtues model, 

karena data yang digunakan tenlirl darl data time series (dalll tahnnan selama 2 

tahun yaitu 2007 den 2008) den data crosssectional (25 perusahaan yllllg 

dianalisis) yang kombinasinya merupakan panel dsta 

Dasar pertimban8"" penggunaan panel data, menurut Baltagi, 2001, ada 

beberapa kelebihan panel data, yaitu : 

• Teknik estimasi panel data dapal seca!1l eksplisit menarik heterogenitas dalam 

periUtungan den8"" membiori<an variabel spesifik darl unit-unit yang diteliti. 

• Memberikan data yang lebib infonnati.t; lebih variabilites, kurang kolinearitas 

dilllltara variabel- variabel, demjat kebebasao yang lebib, den lebih effisien. 

• Panel data akan lebih cocok Wltuk mempelajari perubelam yllllg dinamis. 

• Bisa """""" lebih balk mendeteksi den mengukur akihat-akibet. yang tidak 

dapal dilakakan oleb cross-section den rime se- data. 

• Memtmgkinkan untuk mempelajari model-model perilaku yang lebih rumiL 

• Bisa meminitnalisasikan bias yang mungkin teljadi bila klta mengelompokkan 

unit-unit yang diteliti kedalam satu kempulan luas. 

3.4 Pengujiau PINJ/ed LellSt Sq-Model dan FIXed EJfects Model 

Setelab digunakan Pooled Least Squares model, kemudian dilakakan u)i coba 

den8"" menggunakan fixed effect model untuk melihat alternative model yang 

lebih balk. Analisis data panel fixed effect den8"" time specific memasukan 

dampak dsri unsut waktu dengun pertimbangan dalam peljalanan waktu bisa S<!ia 

teljadi perubelam perubahan seperti peraturan pemetintab, kebijaksanann pajak, 

den fuktor-faktor ekstema lainnya. Untuk mengakumya maka digunakan time 

dummies, satu untuk setiap period e. Oleh karena jumlah tahun yang ada sebanyak 

t, maka harus digunakan sebanyak t-1 dummies 

Persamaannya akan menjadi sebagai berikut : 

Yit= OD+at D1 + a2D2+ a.3DJ+ ..... +a1 D+aii+a.zX2Jt+a3Xlir+ 

..... +an X..+ un ..... (1.4) 
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Dimona: 
ao~ nilai intersep untuk perlode ke t (lllhun dasar) 
a 1 = ni!ai internep antuk perlode ke I 
a2~ nilai internep untuk perlode ke 2 
a>= nilai intersep untuk periode ke 3 
a ~• = nilai internep untuk periode ke t-1 
D1 = I, bila observasi untuk waktu periode I dan= 0 untuk laiunya 
D2 = I, hila observasi untuk waktu periode 2 dan = 0 antuk laiunya 
D2= I, hila observasi untuk waktu periode 3 dan= 0 untuk lainnya 
llii = I, bila obseTVasi untuk waktu periode t-1 dan= 0 untuk laiunya 
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Setelah model dengan menggunakan pooled sqllli!ll model dan fixed effect 

tclah diperoleh, kemudian dllukukan peugujian pcmilihan model. Pengujian ini 

dilukukan melalui uji F I Uji Cb<>w. Pengujian dengan menggunakan uji F adalah 

sebagai berikut: 

• II;,= Model Pooled Least SqU!!Rls 

• H,= Model FIXed Effect 

• Uji F-testdirumuskan dengan: 

F= ~ 
(1-R'ua)df 

Dimana: 

R'Ull. = R-squa!lld Fixed effect 

R2 
• = R-squa!lld Pooled Least Squaw.! 

Df =N*T-(N+K) 

• Nilai F lllhel dCilgan dffur numerator yang sama. 

• Kemudian dilakekan perbandingan nilai F hitung dengan nilai F lllhel. 

Apahila nilai F hitung lebih besar dari F Tabe~ muka model yang lebih baik 

adalah model dengan fixed effect metlwd. 

3.4.1 Pengujian Aanmsi Regresl Lint.r 

Secam teoritis, model-model ekonomelrlka akan mengbasilkan nilai parameter 

modcJ penduga yang valid biJa asumsi dari Clossical Linear Regression Model 

(CLRM) terpenahi. Asumsi-asumsi ternebut anlalalain: 

1. Nilai rata-rnta dari ui adalah no!, atau E(ui I X2i, X31) = 0 untuk tiap i 

i 
I 
I 
' ' 
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2. Tidak ada "Serial Correlation») atau cov(ui, uj) = 0, i tidak sama dengan j 

3. "Jlomoscedasticity .. ? atau var(ui) = _2 

4. Tidak ada "Specification Btas" atau model di;pesifikru;i secara benar 

5. Tidak ada "Exact Collin1111rit;/' di antara variabel-variabel independen (X) 

Jika model regresi melanggar · sa1ah satu asumsi regresi tinier di atas maka 

model akan diperbaik:i dengan menggunakan teknik-teknik ekonometrika yang 

ada. 

3.4.2 Ujl Koefisien determinasl (R') 

Koefisien determinasi (R2
), digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Koefisien ini menunjukan 

seberapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat dJjelaskan oleh 

variabel bebasnya dalam model regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinasi 

ialah antara 0 hingga i. Nilai R2 yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel 

d:'lam model ters~but_ dapat me;wakili permasalllhal;t yang diteJiti) karena dapat 

menjeinskan variasi yang terjadi pada variabel dependennya. Niiai R2 sarna 

dengan atau mendekati 0 (nol) menunjukan variabel dalam model yang dibentuk 

tidak dapat menjelask.an variasi da[am variabel terikat. Penghitungan R2 diperoleh 

dari: 

dimana ESS = E.tplailsed .sum of square 
TSS =Total sum of square 

3.4.3 Uji Parslallt-Statistik 

Uji t statistik digu'nakan untuk menguji pengarub varibel-variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas secara parSial. Uji t..:statistik biasanya berupa pengujian 

hipotesa : 

Ho = Variabel bebas tidak mempengarubi variabel tak btibas 

Ha =Varia bel bebas mempengaruhi variabel tak bebas 
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Pengan menguji dua arab dalam tingkat signifikansi =Qdan df = n - k (n = 

jumlah observasi, k = jurnlah parameter) maka basil pengujian akan menunjukan : 

Ho tidak. ditolak hila statistit - k < t- tabel 

Ho ditolak hila ( statistik > ~label 

'3i4;4 Uji Simultan/F-Statistik! 

Uji F-statistik ialah untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap varibel tak 

bebas secara keseluruhan. Jika dalam pengujian kita menerima Ho maka dapat 

kita simpulkan bahwa tidak: terdapat hubungan yang tinier antara dependen 

variabel dengan independen variabel. Untuk mendapatkan Nilai F-statistik, 

, dfgunakan tabel ~OVA (analy~is of variance) seperti diperlihatkan pada tabel di 

b~wah ini: 

Tabel4.3. ANOVA 

Sumber Varlasi Swnof Degree of Mean Sqoore 
Squares ( SS) Freedom 

Aldbat Regresl 

Aldbat Residual 

Total 
. . S11mbu. GujartJil ( 2001) 

Knerongan 

ESS: Explained Jttm square 

RSS: Re.sldual.nrm squar" 

l:SS: Total !JU71 squllU 

ESS 

RSS 

TSS 

Uji F-statistik biasanya bernpa : 

k-1 EMS=ESS/df 

n-k. RMS=RSS/df 

n-1 

EMS: Explai~d 11uansq!wres 

RSS : Re.Jidual mean squarts 

Ho = Variabel bebas tidak mempengaruhi variabel tak bebas 

Ha =Varia bel be bas mempengaruhi variabel tak be bas 

Fischer Te.st 

F=EMSIRMS 

Dengan menguji tingkat signi:fikansi =Qdan df= n- k ( n = jumlah observasi, k = 

jumlah parameter} maka basil pengujian akan menunjukan : 

- -
Ho ditolak hila F. statistik> F: tabel 
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3.4.5 Peoarikao Kesimpnlan 

Dari hipotesa yang telah ada, killl dapat menarik kesimpulao apakah variahel 

bebas secara simullliD alllu secara bersama-sama memilikl pengaruh yang 

sigoifikan atau tidak terbadap variabei terikal, dan pengaruh variahel bebas 

terbadap variahel terikat secara patSial. Dahan hal ini ditandai dangao pennialom 

Ho atau penerimaan Ha. 
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ANALISIS PELAKSANAAN FAKTOR TATA KELOLA 

Sebelum dilakukan analisis model dan pengujian hlpotesis, terlebih dahulu akan 

dilakukan deskripi data terbedap seluruh variabel yang digunakan dalam 

peneiitian ini. Deskripsi data dilakukan untuk meiibet posisi dan sebaran data 

yang dipakai mengingat data pelaksanaan lata kelola ini diambil dari laporan self 

assessment masing-masing bank syariah serta bank konvensional yang memiliki 

unitusaha syariab. 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 

nonnalitas variabel yang digunakan serta melihat perkembangan pelakeanaan tata 

kelola perbankan syariah dari tabun 2007 dan 2008. Rekep perkembangan 

penilaian faktor tata kelola perbankan syariab dapat 'tllrlihat dari tabel berikut: 

"""" 
""" 

Grafik 4.1. Rekap Perkembangan Penilaian Faktor Tala Kelola Perbankan 
Syariab. 
Sumber: Data primer, diolah 

Berdasarkan tabel diatas. bahwa secara keseluruhan rata-rata nilai faktor 

tata kelola perbankan syariah dalam kategori baik. Sejak tabun 2007 dan 2008 

perbankan syariab juga mengalami peningkatan nilai rata-rata pelaksanaan faktor 
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tala kelola yang cukup signifikan. Dari pelaksanaan faktor tala kelola tersebut, 

pelaksanaan faktor lata kelola audit ekstem pada tahun 2007 memiliki nilai yang 

tertinggi, sedangkan perla r.ahun 2008, pelaksanaan faktor tugas dan tangggung 

jawab dewan komisasaris merupakan fuktor tala kelola yang memiliki nilai rata

rata tertinggi. Diantara pelaksanaan tata kelola faktor yang lain, pelaksanaan 

manajemen risiko merupakan faktor yang memiliki nilai terendah secara berturut· 

turut sejak tahun 2007 dan 2008. 

Apabila d.ilihat dari sisi penyebaran data, maka secara umum penyebarao 

data tidak terdislribusi normal, hal ini depat terlihat dari !abel berikut ini: 

5 

' 

Grafik 4.2 Rekap Perkembangan Median Faktor Tala Kelola Perbankan Syariah 
Sumber: Data primer, dio!ah 

Mengingat bahwa penilaian tata kelola dilakukan dengan menggunakan 

slmia Iikert antara I - 5, maka data akan terdistribusi normal apabila memiliki 

nilai tengah "3". Dari label diatas, terlihat bahwa semua faktor tata kelola 

memiliki nilai tengah antara 4 dan 5 sehingga data tidak terdistribusi normai. 

Dalam pengojian deskriptif dengan menggunakan program Eviews 4.1 juga 

terlihat babwa data tidak terdislribusi normal, bal ini dibuktikan dengan nilai 

Jarque-llera yang selalu pnsitif. 
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Data yang tidak terdistribusi normal bukan merupakan Ianda bahwa data 

yang ada tidak tidak mencermiukan populusi dalarn penelitian, akan tetapi data 

yang tidak terdistribusi normal (kecendarungan ke kanan) dalarn penelitian ini 

mengindik:asik:an bahwa setiap elemen dalarn perbankan syariah Ielah memiliki 

awareness dan komitmen yang cukup tinggi untuk menjalankan usaha 

berdasarkan prinsip tata kelola melalui pelaksanaan tugas setiap faktor tala kelola. 

Selanjutnya, dalam tabel dibawah ini kita ukan melihat data dari sisi nilai 

maksimal, minimal dan standar deviasi. Tujuan melibat data darl sisi ini yaitu 

untuk melibat faktor apa saja dari pelaksanaan tata kelola yang belum dijahtukan 

dengan balk sehingga memerlukan pembenahan terlebili dahulu. 

s 
4.5 

4 
3.5 

3 
25 

2 
1.5 

1 
0.5 

0 

Grafik 4.3 Rekap nilai Maksimal, Minimal, dan Standar Deviasi 
Somber. Ddta primer, dioleh 

Dari tabel diatas terlihat bebwa semua fak!or memiliki nilai maksimal 

)"dilg sama yaitu "5" sehingga dapat diasumsikan bahwa setiap faktor telab 

memiliki "Role Moder' yang dapal dijadikan contoh bagi objek perbankan syariah 

Jain yang belum memiliki nilai sempurna. 

Dari sisi nilai minimal, bahwa faktor penanganan benturan kepentingan 

(conflict of interest) merupakan faktor yang paling memiliki nilai terendah dalam 

tahun 2007 dan tahun 2008 sehingga merupukan fak!or yang memerlukan prioritas 

pembenahan. Sedangk:an faktor pelaksanaan tugas dewan komisaris, direk:si, 

kepatuhan, audit ekstem, kebijakan related parties, dan transparency adalah 

fuktor juga memiliki nilai rendah pad a tahun 2007. 
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4.2 Hasil Pengolahao Data 

Hasil regresi persamaan dengan deta panel ialah basil regresi yang telah terbebas 

dari masalah asumsi regresi Iinier klasik seperti masalah multikolinesr dan 

heteroslredastisitas. Regresi dengan data panel memiliki tiga jenis yaitu Pooled 

Least Squares, Fixed Effect dan Random Effect. 

Untuk mernitih model yang terbaik perlu dilakukan pengujian yaitu 

deogan pengujian F-test untuk membandingkan antara regresi dengan Pooled 

Least Squares dan fixed effect. Apahila kemudian diperoleh basil regresi yang 

lebih baik adalah commond effect maka proses berhenti. Akan tetapi apabila 

kemudian diperoleh hasil regresi yang lebih baik edalah fixed effect maka perlu 

dilakukan perbandingan dengan basil regresi deogan random effect menggunakan 

Uji Hausman. 

Adepun basil regresi ialah sebagai berikut : 

1. Output Basil Pengolahan Data Panel Pooled Lea.st Squares 

Tabel4.1 Output Hasil Pengolaltan Data Panel Pooled Least Squares 

Dependent Variable: ROA? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 01104/10 Tune: 20:37 
Sample: 20012008 
Included observations: 2 
Number of C't'OSS-sections used: 25 
Total E:anel ~anced) observations: 50 

Variable Coefficient Std. ErrQr t-Statistlc Pro b. 

c 0.083949 0.066049 1.271017 0.2114 
DEKOM? 0.040856 0.017846 2.289307 0.0277 
D!REK.~I? -0.012938 0.019351 -0.668582 0.5078 
KOMITE? -0.024769 0.014559 -1.701307 0.0971 

CONFLICT? 0.022252 0.010586 2.101992 0.0422 
PATUH? 0.051492 0.017272 2.98116& 0.0050 
INTERN? ·0.018732 0.015120 -1238894 0.2230 

EKSTERN? 0.011051 0.014970 0.738240 0.4649 
RISK? -0.021543 O.Oll537 -1.867338 0.0696 

RELATED? -0.047340 0.014435 -3279404 0.0022 
TRANS? 0.012990 0.014087 0.922150 0.3623 

STRATEGY? -0.029087 0.015445 -1.88327& 0.0673 

R-squared 0.505116 Mean dependent var 0.010841 
Adjusted R-squared 0.361860 S.D. dependent var 0.061354 
S.E. of regression 0.049012 Sum squared resid 0.091283 
F-statistic 3.525971 Durbin-Watson stat 1.802824 
Prob(F-statistic l 0.0018!1 

Sumber: Data primer. dlo!ah 
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2. Output Basil Pengolahan Dam Panel dengan Fixed Effect 

Tahel4.2 Output Hasil Pengolahan Data Panel Fixed Effect 

Dependent Variable: ROA? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 01104/10 Time: 20:40 
Sample: 2007 2008 
Included observations: 2 
Number of cross-swtions used: 25 
Total panel (balancedl observations: SO 

VariabJe Coefficient Std. Em>r t-Statisti.c Prob. 

DEKOM'? 0.063765 0.030307 2.103961 0.0539 
DIREKSI? -0.011960 0.052932 -0.225953 0.8245 
KOMITE? 0.025129 0.037794 0.664905 0.5169 

CONFLICT? 0.006568 0.036028 0.182294 0.8580 
PATUH? 0.015177 0.043987 0.345025 0.7352 
INTERN? 0-<144145 0.057665 0.765532 0.4567 

EKSTERN? -0.022018 0.025212 -0.871228 0.3983 
RISK? -0.065973 0.029048 -2.2712ll 0.0394 

RELATED? -0.066342 0.037425 -!.772691 0.091«) 
TRANS? 0.007241 0.031390 0.230670 0.8209 

STRATEGY? 0.028769 0.063206 0.455168 0.6560 
Fixed Effects 
_CIMB-C -0.089607 

_811-C -0.134820 
_BTN-C -0.150583 

_BUKOPIN-C --0.131306 
BNl-C -0.089210 

_BR!-C -0.150570 
_PERMATA-C -0.033294 
_DANAMON-C -0.090878 

_HSBC-C -0.263445 
_BEI-C -0.017262 

_MEGA-C -0.077912 
_BSM-C -0.195325 

_ M!JAMALA Y··C 0.096721 
_DIY-C -0.008498 

_JATIM-C -0.096649 
_KALSEL--C -0.234978 

_RIAU-C -0.059101 
_JABAR-~C .. ().185457 
_NTB-C -0.038870 

_SUMSEL--C -0.048899 
_DKI-C -0.082849 

_SUMUT-C -0.039440 
_KALBAR-C -0.080608 
_KALTIM-C -0.120677 
SUMBAR-C -0.047291 

R~squared 0.850716 Mean dependent var 0.010841 
Adjusted R-squared 0.477507 S.D. dependent var 0.061354 
S.E. nfregression 0.044349 Sum squared resi.d 0.027536 
F-statistic 2.279461 Durbin~ Watson stat 3.846154 
Prob(F-statlstic) 0.050436 
Sumber: Data primer, diolah 
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3. Uji F-teot 

• Ho= Model Pooled Least Squares 

• H,= Model Fixed Effect 

• Uji F-test dirumuskan dengan: 

F = CR2llll=R2R)/m=(0,8S -0,50}/24 = 1,45 

(1-R2UR)df (1-0,85)(50-35) 

• Nilai F tabel dengan df for numerator= 15 dan m = 24 dengan tingkat 

keperceyaan 5% adalah 2,29 

67 

• Oleh karena Nilai F bitung lebih kecil dibanding F tabel, maka model kita 

terima Ho dan menolak H~o sehlngga kita memakai model Pooled Least 

Squares. 

4. Model yang digunakan dalam penelitian 

Mengingnt berdasarkan uji F diperoleh bahwa model yang terbaik adalah 

model dengan menggnnakan Pooled Least Squares. Maka basil output 

pengujian adalah sebagai berikut: 

Tabel4.3 Kesimpulan Model yang digunakan dalam Penelitian 
Data Panel Pooled Least Squares 

Dependent Variable: ROA? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 01104/10 Time: 20:37 
Sample: 2007 200S 
Included observations: 2 
Number of cross-sections used: 25 
Total ;eanel (balanced! observations: 50 

Variable Coefficient 
c 0.083949 

DEKOM? 0.040856 
D!REKSI? -0.012938 
KOMITE? ·0.024769 

CONFLICT? 0.022252 
PATUH? 0.051492 
INTERN? ·0.018732 

EKSTERN? 0.011051 
RISK? ·0.021543 

RELATED? ·0.047340 
TRANS? 0.012990 

STRATEGY? ·0.029087 

R-squared 0.505116 
Adjusted R·squared 0.361860 
S,E. of regression 0.049012 
F~statistic 3.525971 
Pro~~statistic2 0.001811 

Swnber: Data primer, diolah 

Std. Error t~Statistic 

0.066049 1.271017 
0.017846 2.289307 
0.019351 -ll.668S82 
0.014559 -1.701307 
O.O!Q586 2.101992 
0.0!7272 2.981168 
0.015120 -1.238894 
0.014970 0.738240 
0.011537 ·1.867338 
0.014435 -3.279404 
0.014087 0.922150 
0.015445 -1.883278 

Mean dependent var 
S,D. dependent var 
Sum squared resid 
DUlbin-Watson stat 

Prob. 

0.2114 
0.t)2?7 
0.5078 
0.0971 
0.0422 
0.0050 
0.2230 
0.4649 
0.0696 
0.0022 
0.3623 
0.0673 

0.010841 
0.061354 
0.091283 
1.802824 
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Dari basil regresi di atos didapat persamaan : 

ROA=a + /3, Dei:om+ P, Direksi+ P, Komite+ p, Cotif/ict+ p, Patuh+ p, llllem+ 

A Ekstem+ P,Risk+ P. Related+ p,, Trans+ {3, 1 Slrategy>- e 

ROA= 0.08 + 
(0.066049) 

0.04 Ddom - 0.01 Direksi- 0.02 Komite + 0.02 CmiflicJ 
(0.017846) (0.019351) (0.014559) (0.010586) 

+ 0.05 Patuh - O.Olllllem + 0.01 Ekstem -0.02 Risk - 0.04 &lated 
(0.011272) (0.015120) (0.014970) (0.011537) (0.014435) 

+ 0.01 Tram - 0.02 Slrategy ..• .................•.••.........••............. (4.1) 

(0.014087) (0.015445) 

Rz•S0,5o/o 

4.2.1 P'""'ksirau Koelisieu Dem-minasi (R1
) 

Nilai R2 dalam model penelitian ini adalah sebesar 0,505116, yang memberikan 

arti bahwa sebesar 50,5% perubahan ROA dipengaro.bi oleh variabel-variabel 

independen di dalam model, sedengkan sisanya sebesar yaitu 49,5% dipengaruhi 

oleh variabellain yang ada diluar modaL 

4.U Peogujlan Penial (t-<~lat) Regresi Panel Data 

Pengujisn porsial (t-otat) digunal<lm untuk menguji apakah varinbel independen 

secara porsial m<mpunyai pengaruh yang nyalll terhadap variabel dependen. 

Undan di bawah ini menunjukkan nilai batos kritis untul< pengujian t-statistik 

dengan mcnggunakan pwbahilitas, mosing-masing pada tingkat signifikansi 5% 

dan 10%. 

Hasil pengujian setiop variahel independen dalam mempengaruhi variahel 

terikal dapat dijelaskan sebagai berikut 

a) V anabel independen De/rom memiliki !-stat sebesar 2,289:!07 dengan 

pwbabilitas 0,0277 (2,77"/o). Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi a 5%, sehingga hipotesis Ho ditolak dWl menerima 

hipotesis H.,. Maka dapat disimpolkan bahwa secara parsial variabel 

Dekom mempengaruhl ROA seearn algulllkan dengan tlngkat kepereayaan 

(confidence level) 95%. 
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b) Variabe1 independen Direhl memiliki t-stat sebesar .0,668582 dengan 

probabili1lts 0,5078 (50.78%). Ni1al probabi1i1lts tersebut 1ebih besar dari 

tingkat signifikansi a 5% dan a 10% , sebingga hipotesis Ho diterima dan 

menolak hipotesis H,. Maka dapat dialmpu1klln babwa seeam parsial 

variabe1 Dire hi tidak slgnlflkan mempengarubi ROA. 

e) Variabe1 independen Komlte memiliki t-s!at sebesar -1,701307 dengan 

probabililas 0,0971 (9,71%). Nilal probabi1i1lts tersebut lebih keeil dari 

tingkat signifikansi a 10%, sebingga hipotesis Ho ditolak dan menerima 

bipotesis H.. Maka dapnt disimpulkan babwn seeara parsial variabel 

KomiJe mempengaruhi ROA seeara signlllkan dengan tingkat 

kepen:ayaan (confide""" level) 90%. 

d) Variabel independen Conflict memilikl t-s!at sebesar 2,101992 dengan 

probabililas 0.0422 (4,22%). Nilai probabi1itas tersebut lebih kecil dari 

tingkat signlllkansi a 5o/o, sebinggn hipotesis Ho ditolak dan menerima 

hipotesis H,. Maka daPat disimpulkan babwa secara parslal variabel 

Conflict mempengarubi ROA secara signillkan dengan tingkat 

kepen:ayaan (confidence level) 95%. 

e) Variabel independen Patuh memiliki t-s!at sebesar 2,981168 dengan 

probabilitas 0,0050 (0,5%). Niloi probabilitas tersebut lebih keei1 dari 

tingkat signifiksnsi a 1%, sebinggn hipotesis Ho ditolak dan menerima 

hlpotesis H,. Maka dapat dialmpolkan babwa seeara parslal variabe1 

pelaksaaaan ll!ta ke1o1a kbususnya penge1o1aan benturan kepentingan 

(conflict of interest) mempengaruhi ROA seeam signlfikao deogan tiogkat 

kepen:ayaan (confidence level) 99".-i.. 

f) Variabel independen Intem memiliki t-stat sebesar -1,238894 dengan 

probabilitas 0,2230 (22,30%). Nilai probabiliil!s tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansl a 5% dan a 100,{, sebingga bipotesis Ho diterima dan 

menolak bipotasis H,,. Maka dapat disimpolkan babwa secara parsial 

variabel pelaksaaaan audit intemallidak signifikan mempengarubi ROA. 

g) Variabel indepeoden Ekstem memiliki t-stat sebesar 0.738240 dengan 

probabilitas 0,4649 ( 46,69%). Nilai probabilitas terse but lebih besar dari 

tingkat signifikansl a S% dan a I 0%, sehingga hipotesis Ho diterima dan 
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menolak hipotesis H... Maka dapat disimpulkl!n hshwa secara parsial 

variabel pelaksanaan audit ekstemal lidak signiflkau mempengaruhi 

ROA. 

b) Variabel indapenden Risk memiliki t-sfllt sebesar -1,867338 dengan 

probabilitas 0,0696 (6,96%). Nilai prohshilitas tersebut lebih kecil dari 

tingkat signifikansi a Hl'V.., sehingga hipotesis Ho ditolak dan menerima 

bipotesis H,. Maka dapat disimpulkl!n bahwa secara porsial variabel 

pelaksanaan manajemen risiko perbankao syariah mempengaruhi ROA 

secara signilikan dengan lingkat kepereoyaan (ciJI!fidence level) 90%. 

i) Variahel independen Related memiliki t...W sebesar -3,279404 dengan 

probabilitas 0,0022 (0,22%). Nilal probahilitas tersebut lebih keeil dari 

tingkat signifikansi a 1%, sehingga hipotesis Ho ditolak dan menerime 

hipotesis H.to- Makn dapat disimpulkl!n hshwa seeara parsial variabel 

penaoganan penyediaan dann kepada pihak terkait dan penyediaan dana 

besar mempengaruhi ROA secara slgnlfikan dengan tingknt kepercayaan 

(ccrifidence level) 99%. 

j) Variahel independen Trans memiliki t-stat sebesar 0,922150 dengan 

probebilitas 0,3623 (36,23%). Nilai prohebilitas tersebut lebih besar dari 

tingknt signifikansi a 5% dan a l 0%, sehingga hipotesis Ho diterima dan 

menolak hipotesis H.n. Makn dapat disimpulkl!n hshwa secara parsial 

bahwa lapomn tala kelola, tnmsparnnsi lidak signifikaa mempengaruhi 

ROA. 

k) Variahel independen Strategy memiliki !·stat sebesar -1,883278 dengan 

probabilitas 0,0673 (6, 73%). Nilai probebilitas tersebut lebih kecil dari 

tingkat signlfikansi a Ill%, sehingga hlpotesis Ho ditolak dan menerima 

hipotesis H,. Makn dapat disimpolkl!n hshwa seeara parsial variabel 

perencanaan strategi jangkn pendek dan strategi jangkn panjang perbankao 

syariah mempengaruhi ROA secam slguiflkan dengan tingkat 

kepen:ayaan (co'!fidence level) 90%. 
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4.2.3 Pengujian Keseluruhan/Simu1tan (F-stat). 

F-stat digunakan untuk menguji tingkat signifikansi dari pengaruh secara 

bersama-sama dalam menje1askan variasi variabel independen. Walaupun dari basil 

regresi terdapat variabel yang secara individu tidak signifikan dalam suatu 

persamaan tapi hila dillhat secara keseluruhan dapat memberikan signifikansi 

pada persamaan tersebut 

Berdasarkan basil pengolahan data dangan menggnnakan Eviews tersebut 

diatas diperoleh bahwa : 

Tabel4.4 Hasil Pengo1ahan Data dengan menggunakan Eviews 

R-squared 
Adjusted R·squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F~statistic) 

Sumber: Data primer, diolah 

0.505116 
0.361860 

0.049012 
3.525971 
0.001811 

Mean dependent var 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

0.010841 
0.061354 
0.091283 
1.802824 

Dari table tersebut diperileh bahwa nilal F-statistic basil regresi panel 

sebesar 3,525971 dengan probability F-statistic sebesar 0,00181l (0,18%}. 

Dengan nilai probability sebesar 0,18% tersebut (!ebih kecil dari a l%,a 5% dan 

a I 0%}, maka F-statistic terse but signifikan pad a tingkat kepercayaan (confidence 

level) 99%, 95% maupun 90%, sehingga hipotesis Ho ditolak. Maka dapat 

disimpul.kan bahwa secara bersama-sama, II faktor tata kelola sebagai variabel 

indepeuden yang digunakan di model signifikan mempengaruhi variabel dependen 

ROA. 

4.3 Aoalisa Variabellndependen secara parsia1 terhadap Variabel Dcpenden 

1. Pelaksanaan Tata Kelola Dewan Komisaris (Dekom) 

Variabel pelaksanaan lata kelola fungsi dan peran Dewan Komisaris, 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan, pada tingkat kepercayaan 

95% terbedap ROA dengan nilai koefisien sebesar 0,040856. lni memberikan 

arti bahwa setiap kenaikan I satuan unit pada Dekom akan meningkatkan nilai 

ROA sebesar 0,040856 unit satuan, cateris paribus. Hasil ini menunjukan 

basil yang kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), yaitu De/com (Pelaksanaan 
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tugas Dewan Komisaris) berpengarub signifikan positif ter!tadap kinetja 

perusahaan (ROA). 

2. Pelaksanoan Tala Kelola Direksi {Direhl) 

V ariahel pelaksanaan lata kelola fungsi dan peran Dilllksi, tidal< memberikan 

pengarub yang signifil<an ter!tndap ROA, pada tingkst kepercayaan 99%, 95% 

serta 90%. Hal lni bemti perubahan pada koefesien Dilllksi dengan koefesien 

-0,012938 tidal< ben:lampak: ter!tndap perubeban ROA. Hasil ini mennnjnkan 

bnsil yang kosisten dengan hipotesis pertama (H.1 yaitu Direksi {Pelaksanaan 

tugas Dilllksi) tidal< berpengaruh signifikan terhadap kinetja perusahaan 

(ROA). APabila ldta coba libat penelitian tenlahulu bahwa bnsU ini konsisten 

dengan penelitian Sid Smyanoh bahwa board gover11Q11Ce tidal< berpengarub 

ter!tadap nilai perusahaan. 

Tidal< signifikannya pelaksanaan tata kelola direksi ini merupakan bal 

yang penting untuk dibahas, mengingat pelaksanaan tugas direksi lni 

merupakan faktor yang sangat penting nntuk jalannya perusahaan disamping 

pelaksanaan tugas dewan komisaris. Tidal< signifikannya pengarub 

pelaksanaan tata kelola direksi ter!tadap profitabilbns perusahaan mungldn 

disebohkan ksrena pendaan yang dijsdikan acuan lata kelola di perhankan 

syariab saat ini masih berdasarkan konsep tala kelola perhankan konvensional. 

Oleh ksrena itu apohila Ielah ada peratunm yang mengatur mengenai tata 

kelola syariab sebarusnya peJaksanaan tugas dan kewajiban dewan komisaris 

bepengarub positifterhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Pelaksanaan Tala Kelal.a Komlte (Komite) 

Variabel pelaksanaan kOlja komite, memberikan pengaruh yang negatif dan 

signilikan, pada tingkat kepereayaan 90"/o ter!tadap ROA dengan nilai 

koe!isien sebesar -0,024769. lni memberikan arti bahwa setiap kenaikan I 

satuan unit pada Komite akan menll1UII.kun n!lai ROA sebesar 0,024769 unit 

satuan, cateris paribus. Hasil ini menunjukan basil yang kosisten dengan 

hipotesis kedua (Ha), yaltu Komile {Pelaksanaan tugas Komite) berpengarub 

signifikan negatifterhadap kinetja perusahaan (ROA}. 
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Pengaruh negatif tugas komite mempakan hal yang patul dipertanyaka:n, 

hal ini mengingat komite dibentulc untulc membantu togas daa fungsi Dewan 

Komisaris daa Direksi. Pengaruh negarif Komite terhadap ROA dapat 

diasumsikan bahwa kinelja komite selama ini tidak ell:ktif daa efesien dalam 

membantulc tugas daa tanggung jawah Dewan Komisaris daa Direksi hank, 

sehingga cendetung Dewan Komisaris daa Direksi pada prakteknya harus 

twun langsung monyelesaikan pennasalahan yang harusnya dapat diselesaikan 

oleh Komite. 

4. Pelaksall8.8n Tala Kelolo Bentunoo Kepentingon (Conflict) 

Variahel peloksanoan tala kelola penanganan henlunln kepentingan, 

rnemheriken peogaruh yang positif daa sigoifikan, peda tingkat kepen:ayaan 

95% terhadap ROA dengan nilai lroefisien sehesar 0,022252. Ini memheriksn 

arti bahwa setiap kenaikan I satuan nnit pada Conflict aksu meningklltkan 

nilai ROA sehesar 0,022252 unit satuan, ca1erls paribus. Hasil lni 

menunjnkan basil yang kosisten dengan hipotesis kedua (Ha), yaitu CoTfflicl 

(Penanganan Bentutan Kepentingan) herpengaruh sigaifikan positif terhadap 

kinelia perusehaan (ROA). 

Hasil ini mempakan lndikesi positif hahwa penanganan henlunln 

kepeotingan dapat meningklltkan profilabilitas, sehiogga dapat memheriksn 

araluln kepeda setiap perusehaan untulc benmi melaknkan bisnis daagan pibak 

dilain secara indepeoden tanpa iotervensi pibak ketiga. 

5. Pelaksanaan Tala Kelolo K<>patuban (Polull) 

Variahel pelaksanaan tala kelola pelaksanann fungsi kepatuhan, memheriksn 

pengaruh yang positif dao sigoifikan, pada tingkat kepercayaan 99"h terhadap 

ROA dengsn nilai knefisien sebesar 0,051492. Ini memberiken arti bahwa 

setiap kenaikan I satuan nnit pada PatUh aksu meningklltkan nilai ROA 

sebesar 0,051492 unit satuan. cateris paribus. Hasil ini menunjukan basil yang 

kosisten dengsn hipotesis kedua (Ha), yaitu PatUh (pelaksanaan fungsi 

kepatuban) berpengaruh sigaifikan positifterhadap kine(ja perusehaan (ROA). 

Unlversttaslndonesia 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



74 

Pengaruh positif lrepotuban terltadap profitubilitas merupakan hal yang 

telah sesuai aka! sebat. Apobila suatu perusahaan melalrnkan kegiatan usaha 

tidak sesuai dengan mmbu-rambu ketentuan yang telah ditetapkan regulator, 

maka perusahaan terse but telah melanggat poraturan yang berimplikasi lrepoda 

sonksi buik itu materiil maupun imaleriil. Sanksi tersbut """"" langsung dan 

tidak langsung akan mengunmgi profit perusahaan serta yang lebih utama 

akan menuruakan kredibllitas perusahaan dimata investor. 

6. Pelamnaan Tala K<lnla Audit Intern (Intern) 

Variahel pelaksanaan 1llta kelola Audit Intem, lidak memberikan pengaruh 

yang signifikan ter:hadap ROA, pada tingkat kepercoyaan 99"k, 95% serta 

90o/o. Hal ini berati perububan pada koefesien Intern dengan koefesien 

..0,018732 tidak berdampak terltadap perububan ROA. Hasil ini menunjakan 

basil yang lrosisten dengan hiputesis pertama (Ho), yaitu Intern (Pelaksanaan 

Audit Intern) tidak berpengaruh signifikan ter:hadap kinelja perusahaan 

(ROA). 

Tidak signifikanuya peugaruh pelaksanaan uudit inteuud ter:hadap 

profitubilitas porosahaan buken berarti pelaksanaan audit internal yang saat ini 

dilalrnkan tidak bergnna, melainkan mungkiu peruerikasaan audit hanya 

terltatas pada pemeriksaan unit secam persia! dalam arti audit intern hanya 

bertim!ak sebagai polisi di inteuud perusaabean. Pada dasamya konsep audit 

inteuud yang baik yaitu sebagai panner unit yang tengah diperiksa untuk 

meluruskan dan memberikan solusi usulan terltadap suatu pennasalahan 

sebinggu dapot berdampek terltadap peningkatan performance unit yang pada 

akhimya akan meningkeln profitabllitas perosahaan. 

7. Pehiksanaan Tala Kehila Audit Eksrern (&stern) 

Variabel pelaksanaan tala kelola Audit Ekstem, tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terbadap ROA, pada tingkat kepercoyaan 99%, 95% serta 

90"/o. Hal ini berati perubaban pada koefesien Ekstem dengan koefesien 

O,Otl05 tidak berdampek terbadap perububan ROA. Hasil ini menunjakan 

basil yang kosisten dengan hipotesis pertama (Ho), yaitu Ekstem (Pelaksanaan 
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Audit Eknstery tidal< berpengaruh signifikan terbadap kine~• perusohaan 

(ROA). 

Audit ekstem merupakan audit yang dilakukan oleh pihak lain (akuntan 

publik). Regulator mewajibkan setiap bank untuk melak:sanakan audit ekstem 

minimal 1 tahun sekali pada akhir tahun periode. Tidal< signifikanaya 

pelaksanaan tala kelola audit ekstem pada dasamya diluar kontrol perusabaan 

karena memang dilaksanakan oleh pihak lain, akan tetapi perusahaan wajib 

mengontrol perkembangan audit tersebU! mengingat bisa saja pelaksanaan 

audit tersebut belum efektif dan efesien. Faktor lain dilapangan juga 

diungkepkan bahwa beuyak akuntan publik itu tidal< meajalankan tugas sesuai 

dengan job descriptlo7U1Jlll sebagai auditor akun tetapi benar-benar akuntan 

publik tersebutiah yang membeat lnporan ke1181lgan perusohaan. Kondisi 

inilah yang membuat audil ekstem kunmg berfunglli dangan beik 

8. PelaksaDaau Tata K<!lola Manajemen Rlsilro (Risk) 

Variabel pelaksanaan Manajemen Risiko, memberikan pengaruh yang negatif 

dan signifikan. pada tingkat keperuayann 90'10 terhadap ROA dengan nilai 

koefisien sebesar -0.021543. lni memberikan arti babwa setiap keoaikan l 

satuan unit pndn Risk akan menuruakan nilai ROA sebesar 0.021543 unit 

satuan, cateris paribus. Basil ini menunjukan basil yang kosisten dengan 

hipotesis kedua (Ha), yaitu Risk (Pelaksanaan MlllllUemen Risilro) 

berpengaruh signifikan negatifterbadap kine!ja perusahaan (ROA). 

Berpengaruhnya pelaksanaan tala kelola secara negatif sebegai issue yang 

sangat baik delam ilmu pengetahuan. Saat ini setiap bank memang sedang 

giat-giatnya menggalakkan konsep manajemen risiko. Hal ini diwujndkan 

dengan ndanya kewajibon sertilika.si ~emen risiko dari level 1·5 bagi 

semua karyawan bank. Tuj1181l sertifikasi tersebut untuk meningkatken 

awareness manajemen risiko sehingga dapat berhati-hati dalam menyalurkan 

bisnis pembiayaan kapada masyaralo!t Akaa tetapi, teljadinya pengaruh yang 

signifikan secara negatif mungkin disebebkan karena bank terlalu berhati-bati 

dalam menyalurkan pembiayaan sehingga terbukti saat jni teljadi penurunan 

nilai pembiayaan bank secara umum dan bank cenderuug menyitupan dalam 
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instrumen yang tergolong aman yaitu Sertifikat Bank Indonesia. Tindakan 

bank yang cerulerung menurunkan pembiayaan dan lebih memilih SB! inilah 

yang membuat melambatnya rrula perelamomlan, menurunkan peluaog usaha 

masyarakat dan pads akhirnya menurunkan profit bank itu sendiri. 

9. Pelaksanaa.n Tala Kolola Penanganan Pil>ak Tcrkait (Re/4ted) 

Variahel Penanganan Pihak Terkai~ memberikan pengaruh yang negatif dan 

signifikan, pada tingkat kepereayaan 99% terbadap ROA dengan nilai 

koefisien sebesar .0.047340. lni memberikan arti bahwa setiap kenaikan I 

satuan Ullit pads RelaJed akan menurunkan nllai ROA sebesar 0.047340 unit 

satuan, cmeris paribus. Hasil ini menunjnkan basil yang lamisten dengan 

hipotesis kedllll (Ha). yaitu Related {Penanganan Pihak Terkait) berpengaruh 

signifikan negatifterbedap kinerja pemsah!lllll (ROA). 

10. Pelaksanaaa Tala Kolola Keterbaksan dan Laporaa Tala Kelola (7Tans} 

Variahel Pelaksaaaan Pdanip Keteri>ukaan, tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan letbadap ROA, pads tingkat kepen:ayaan 99%, 95% serta 90%. Hal 

ini berati pembahan pads koefesien Trans dengan koeresien 

0.012990 tidak beJdampak terhadnp perubahan ROA. Hasil ini menunjukan 

ha.sil yang kosisten dengan hipotesis pertama (flo), yaitu Trans {Pelaksaaaan 

Prinsip Keterhekaan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pemsab!lllJ'( (ROA). 

Tidak signifikennya pelaksanan prinsip keletbekaan dan laporan tata 

kelola terhadnp profitabilitas pemsah!lllJ'( mungkin disebahkan karena Jatar 

belalomg perusah!lllll melakukan pembuatan laporan tata kelola dan 

keterbekaan ma,syarakat lebih disebabkan fuktor peraturan dan belum karena 

faktor kebutaban akan pendapat strkholders sebegai behan memperhaiki diri. 

Pedaha~ apabila laponm dan keletbekaan ter.;ebut dilaksanakan mumi atas 

kebutuhan kepada stakeiroldersnya, bukan tidak mungkin saran dan input 

ternebut merupakan peluang bisnis perusah!lllll yang dapat meningkatkan 

profitabilitas, selain itu saran strkholders yang ditanggapi bank merupakan 
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poin penting bogi bank dalam meningkatbn kepercayaan kepada 

stalrelwlden. 

II. Pelaksalllllln Tata Ketola Slrategi Pernsabaan (Stl'alegy) 

Variabel Strategi jangka pendek dan jangke penjang, memberikan penpruh 

yang negatif dan signilikan, pada tingket kepen:ayaan 90% lerhadap ROA 

dengan nilai l<oefisien sabesar -0.029087. lni memberikan am bobwa setiap 

kenaikan I satuan unit pada Slralegy akan menurunl<an nilai ROA .sehesar · 

0.029087 unit satuan, cateri• paribus. Hasil ini menunjukan basil yang 

knsiSien dengan hipotesis kedua (Ha), yaitu Strategy (Strategi jangka pendel< 

dan jengka penjllllg) berpenpruh signifil<en negarif terbndep kinerja 

perusahaan (ROA). 

4.4 Perbandlngan Pelaksanaan Tala Kelola Bank Umum Syariah deugan 
Unit Usaha Syarlab (UUS) 

Setelab kila memperoleh persamaan regresi data penel, penutis aken mencoba 

membandingken rola-rata pelakeanaan lata kelola yeng telab dilakeken Bank 

Umum Syariab dan Bank Konvensiouni yang memiliki Unit Usaba Syariab 

(UUS). 

Perbandingan ini diperlaken untuk memberiken pesisi kualitas 

pelakeanaan tala kelola Bank Umum Syariab tem.dap pelaku pa.sar lainnya 

sehingga dapat dicari langkah langkah improvement untuk meningkalken tata 

kelola perusahaan perbankan syariab pada umumnya untuk meningketken 

keuntungan bagi seluruh stukeholders. Perbandingan pelakeanaan tala kelola 

antara bank umum syariah dengan bank konvensional yang memiliki unit usaba 

syariab dapa! tercennin dalam grofik dibawah ini 
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Tabel4.5 Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola Antara Bank Umum Syariah dengan Unit Usaha Syariah 

Perbandingan Pelaksanaan Tata Kelola Antara 
Bank. Urnum Syariah dengan Unit Usaha Syariah 

. j 
.i 

7.00 
6.50 
6.00 
5.50 
5.00 
4.50 
4.00 
3.50 
3.00 
2.50 
2.00 
1.50 
1.00 
0.50 
0.00 

/ <>/ / c/tf 

Objek Dekom Direksi Komitc 

BUS2007 s.oo 4.67 4.33 
BUS2008 5.00 4.67 4.33 
uus 2007 4.14 4.05 4.14 
uus 2008 4.55 4.36 4.32 

/ // ~// 
Nilai Tata Kelola 

Conflict Patuh Intern Ekstern Risk Related 

3.67 4.33 4.1)0 4.33 4.00 4.33 

4.00 4.67 4.33 4.67 4.00 4.67 
3.82 3.82 4.05 4.50 3.77 4.32 

4.18 4.09 4.27 4.55 4.00 4.50 

Trans 

4.33 

4.33 

3.86 

4.05 

~aUS2007 

-aus2ooa 
uus 2007 

-~-- uus 2008 

Strategy Total ROA 

4.33 47.33 2.98% 
4.67 49.33 1.75% 
4.00 44.45 ..0.21% 
4.14 47.00 2.03% 

78 
Universitas Indonesia 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



79 

Dati gra:fik diatas diperoleh basil perbandingan sebagai berikut : 

1. Total Pelaksanaan Tala Kelola 

Tabel4.6 Total PerbandinganPelaksanaan Tala Kelola 

Obiok Total ROA 
BUS2007 47.33 2.98% 
BUS2008 49.33 1.75% 
UUSZ007 44.45 -0.21% 
UUS2008 47.00 2.03% 

Swnber. Data primer. diolah 

Berdasatkan gra:fik dan ta bel terlillat bahwa seeara keseluruban 

pelaksanaan tala kelola di bank umum syariah memiliki nilai kualitas yang 

lebih baik dibanding dengan pelaksanaan tala kelola di bank konvensional 

yang memiliki UUS sejak tahun 2007 maupno 2008. Akan tetapi peningkatan 

kualitas tata kelola di bank umum syatiah tersebut tidak dibarengi dengan 

peningkstan ROA, bal ini mungkin teijadi karena bank umum syatiah sedang 

memperlebar pangsa pesar ke daerah-daerah yang membutuhkan biaya yang 

tidak sedikit sehlngga pada akbirnya akan menggerus laba bank. 

Sedangkan disisi yang lain, meskipun kualitas tata kelola bank 

konvensional yang memiliki UUS tidak setinggi bank umum syatiah, akan 

tetapi memilili peningkatan ROA yang cukup signifikan dati sebelnomya 

-{1,21% menjadi 2,03%. Peningkatan ROA yang cukup tinggi tersebut tidak 

disebabkan UUS tidak melakukan ekspansi pasar, akan tetapi ekspansi pasar 

yang dilakukan UUS tidak membutuhkan biaya yang besar mengiugat UUS 

tersebut dapat menggunakan aset Bank Konvensionalnya sebagai bank iuduk 

dalam konsep Office Channelling, terlillat dari label ini bahwa slrategi tersebut 

telah cukup berhasil untuk meningkatkan kinerja keuangan UUS. 

2. Pelaksanaan Tata Kelola Dewan Komisaris 

Tabel4.7 Perbandingan Pelaksanaan Dewan Komisaris 

Obiek Dewan Komisaris 
BUS2007 5.00 
BUS2008 5.00 
UUS2007 4.14 
UUS2008 4.55 

Sumher; Data primer. diolah 
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Berdasarkan grafik dan tabel terlibat bahwa secara keseluruhan dewan 

komisaris mendeklarasikan Ielah menjalankan tugas sesnal dengan prinsip tata 

kelola yang balk dan peraturan yang berlako. Hal ini terpantau dari nilai mean 

yang mencapallebih dari 4. 

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan fungsi dewan komisaris 

di bank umum syariah Jebih balk dibanding dengan bank konvensional yang 

memiliki UUS. Disisi lain. Pelaksanaan fungsi dewan komisaris di bank 

umum syariah tetap mampu dipertabankan pada nilai maksimum sejak talllln 

2007, sedangkan pelaksanaan fungsi de wan komisaris memiliki peningkatan 

yang cukop signifikan di bank konvensional yang memil:iki UUS sejak tahun 

2007 sampal dengan 2008. 

3. Pelaksanaan Tata Kelola Direksi 

Tabel4.8 Perbandingan Tata Ketola Pelaksanaan Tugas Dircksi 

Obiek Direksi 
BUS2007 4.67 
BUS2008 4.67 
UUS2007 4.05 
UUS2008 4.36 

Sumber: Data primer, dioJah 

Berdasarkan grafik dan tabel 1lerlibat babwa secara keseluruben dircksi 

mendeklarasikan telab menjalankan tugas sesnal dengan prinsip tata kelola 

yang balk dan pemturan yang berlako. Hal ini terpantau dari nilai mean yang 

melebihi nilai 4. 

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan fungsi direksi di bank 

umum syariab lebih balk dibanding dengan bank konvensional yang memiliki 

UUS. Disisi lain. Pelaksanaan fungsi direksi di bank umum syariab rnarnpu 

dipertabankan pada posisi yang sangat baik sejak tahun 2007 walaupun belum 

meru:apai nilai maksimal, sedangkan pelaksanaan fungsi direksi memiliki 

peningkatan yang cukop signilikan di bank konvensional yang memiliki UUS 

sejak tabun 2007 sampai dengan 2008. 
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4. Pelaksanaon Tala Kelola Komite 

Tabel4.9 Perbandingan Tala Ketola Komite 

Oblek Komite 
BUS2007 4.33 
BUS2008 4.33 
UUS2007 4.14 
UUS2008 4.32 

Sumber: Data primer, diolah 
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Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bahwa secara keseluruhan 

pelaksan""n tugas dan tanggung jawab komite telah sesuai dengan prinsip tata 

kelola yang baik dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpaotau dari nilai mean 

yang melebihl nilai 4. 

Apabila coba dibandingkao, rata-rata pelaksaoaao tugas komite di bank 

wnum syariah lebih baik dibanding dengan bank konvensional yang memiliki 

UUS. Disisi lain, pelaksanaan fungsi komite di bank umum syariah marnpu 

dipertahaokan pada posisi yang sangat baik sejak tabun 2007 walaupun belum 

mencapai nilai maksinmi, sedangkan pelaksan~ tugas komite mengalami 

peningkatan yang cukup tinggi di bank konvensional yang memiliki UUS 

sejak tahun 2007 sarnpai dangan 2008. 

5. Pelaksanaan Tata Kelola Benturan Kepentingan 

Tahel4.10 Perbandingan Tala Ketola Benturan Kepemingan 

ObJek Benturan Kepentine;an 

BUS2007 3.67 

liUS2008 4.00 
UUS2007 3.82 

UUS2008 4.18 

Sumber: Data primer, diolah 

Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bahwa secara keseluruhan 

pelaksaoaao kebijakan benturan kepentingan telah cukup sesuai dengan 

prinsip tata kelola yang baik dan peraturan yang berluku. Hal ini terpantau dari 

nilai mean yang mencapai nilai 3,67 ··- 4,18. 

Dibanding lahun 2007, pelaksanaan kebijakan mengenai benturan 

kepentingan juga mengalemi peningkatan baik di bank umum syariah rnaupun 
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di bank konvensional yang memiliki unit usaba syariah, walaupun memaog 

pelaksaoaao kebijakao di bank konvensional yang memiliki unit usaba 

syariah secara rata-rata lebih tinggi dibanding di bank umum syariah. 

6. Pelaksanaan Tata Kelola Kepatuhan 

T ahel4.11 Perbandingan Tata Kelola Kepatuhan 

Obiek Patnh 
BVS2007 4.33 

BUS200ll 4.67 

UUS2007 3.112 

UUS2008 4.09 

Sumber: Data primer. diolah 

Berdasarkan grafik dan tabel terlihat bahwa secara keseluruhan 

pelaksanaan kepetnban sangat balk dan telah sesuai dengan prinsip tata kelola 

yang balk dan pezaturan yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean yang 

melebihi nilai 4. 

Selama tahun 2007 dan 2008, pelaksanaan kepetnban bank umum syariah 

melebihi kepatuhan bank konvensional yang memiliki UUS, ter!ebih sejak 

tabun 2007 sampai dengan tabun 2008 terjadi peningkatan kualitas kepatuhan 

yang enkup pesat balk untuk bank umum syariah maupun untuk bank 

konvensional yang mernilild UUS. 

7. Pelaksanaan Tata Kelola Andil Intern 

Tabel4.12 Perbandingan Tala Kelola Audit Intern 

Objek Intern 
BUS2007 4.00 

BUS2008 4.33 
UUS2007 4.05 

UUS2008 4.27 

Sumber: Data primer, diolah 

Secara umum terjadi peningkatan pelaksanaan tugas audit internal di bank 

umum syariab maupun di bank konvensional yang memiliki UUS sejak tabun 

2007 saropai deogrm 2008. Apabila kita eoba libat peningkatan 

perkembangannya, temyata peningkatan kualitas audit intern bank umum 

syariab iebih cepat dibanding bank konvensional yang memiliki UUS. Hal ini 
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mengindikasikan komitmen yang kant dari manajemen bank umum syariab 

untuk memperbaiki prinsip kebati-hatian dalam perusahaannya. 

8. PelakBanaan Tala Ketola Audit EkBtern 

Tahel4.13 Perhandingan Tatn Kelola Audit Ekstem 

Obiek EkBtern 
BUS2007 4.33 
BUS2008 4.67 
UVS2007 4.50 
UVS2008 4.55 

Sumber. Data primer~ diolah 

Berdasarkan grafik dan lahel terlihat babwa secara keseluruhan 

pelaksanaan audit ekBtem perusahean sangat baik dan telab sesuai dengan 

prinsip lata kelola yang baik serta peraturnn yang herlaku. Hal ini terpanlau 

dari nilai mean yang melebihi nilai 4. 

Pada tabun 2007, kualitas audit ekstem bank umum syariab masih 

dibawab bank konvensional yang memiliki UUS, akan tetapi peda tabun 2008 

teljadi perubaban dimana bank umum syariab memilild kualitas audit ekstem 

yang lebih baik dihanding dengan kualitas audit ekstem bank konvensional 

yang memilild UUS. 

9. Pelaksanaan Tala Ketola Manajemen Risiko 

Tabel4.14 Perbandingan Tata Kelola Manajemen Risiko 

Ob.iek Risk 

BUS2007 4.00 
BUS2008 4.00 
UUS2007 3.77 

UUS2008 4.00 

Sumber: Data primer. dioJah 

Berdasarkan grafik dan label terlihat babwa secara keseluruban 

pelaksanaan kebijakan dan tugas manajemen risiko telah sesuai dengan 

prinsip lata kelola yang baik serta peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau 

dari nilai mean yang melebihi nilai 4. 

Pelaksanaan kebijakan dan tugas manajemen risiko di bank umum syariab 

rnampu dipertahankan peda posisi yang baik sejak tabun 2007 sampai dengan 
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tahun 2008, sedangkan pelaksanaan kebijakan dan tugas manajemen risiko 

memiliki peningkatan yang cukup signifikan di bank konvensional yang 

memiliki UUS sejak talnm 2007 sampai dengan 2008. 

tO. Pelaksaoaan Tala Kelola Related Parties 

Tabel4.15 Perbandingan Tata Kelola Pihak Tekait (Related Parties) 

Objek Related 
BUS2007 4.33 

BUS2008 4.67 
UUS2007 4.32 
UUS2008 4.58 

Sumber. Data primer, diolah 

Berdasarkan grafik dan tabel terlihat babwa seeara keseluruhan kebijakan 

perusabaan mengenai perlakuan pihak terkait telab sesual deogan prinsip tata 

kelola yang bsik dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpantan dari nilai mean 

yang mencapai lcbih dari 4. 

Apabila coba dibandingkan, rata-rata kebijakan perlakuan pihak terkait di 

bank umum syariab lebih balk dibanding dengan bank kl>nvensional yang 

memiliki UUS balk tahun 2007 maupun 2008. 

11. Pelaksanaan Tata Kelola Trans 

Tabel4.16 Perbandingan Tata Kelola Prinsip Keterbukaan dan Laporan Tata 
Kelola 

Obiek Trans 
BUS2007 4.33 

BUSlOOll 4.33 

UUS2007 3.86 

UUS2008 4.05 

Sumber: Data primer, diolah 

Berdasarkan grafik dan tabel terlibat babwa secara bank mnum syariab dan 

bank konvensional yang memiliki UUS telab melaksanakan prinsip 

keterbukaan serta laporan tata kelola telab disusun sesnal dengan prinsip lata 

kelola yang balk dan peraturan yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean 

yang mencapai lebih dari 4. 

Universitas Indonesia 

' ' ' 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



85 

Apabila coba dibandingkan, rata-rata pelaksanaan prinsip keterbukaan 

serta Japoran tata kelola kebijakan di bank umum syariab Jebih baik dibanding 

dengan bank konvensional yang memiliki UUS baik tabun 2007 maupun 

2008. 

12. Pelaksanaan Tata Kelola Strategy 

Tabel4.17 Perbaodingao Tata Kelola Strategy 

Obiek Stratfl!i 

BUS2007 4.33 
BUS2008 4.67 
UUS2007 4.00 
UUS2008 4.14 

Su.mber. Data primer, d.iolah 

Berdasarkan grafik dan !abel terlihat babwa secara bank umum syariab dan 

bank konvensional yang memiliki UUS telab memiliki strategi jaogka pendek 

dao jangka panjang sesuai dengan prinsip tala kelola yang baik dao peraturan 

yang berlaku. Hal ini terpantau dari nilai mean yang mencapai Jebih dari 4. 

Apabila coba dibaodingkan, rata-rata pelaksanaan strategi jaogka pendek 

dan jaogka panjang di bank umum syariab Jebih baik dibanding dengao bank 

konvensional yaog memiliki UUS baik tabun 2007 maupun 2008. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

I. Berdasarlmn penglljian filktor 111111 kelola secara simultan dalam regNsi 

panel data, kesebelas faktor tala kelola secara ber.;ama..ama 

mempanlll'J'U)Ii nilai ROA perbankan syariab dengan tingkal. 

keperoayaan (oonfidence level) 99%. Sedangkan dengan pengujian 

porsial (t-). dllo:!ahui babwa : 

• Pelaksanaan tugas dan lllnggung jawab dewan komisaris, 

penanganan benturan kepentingan (conj/icl of imerest}, pelaksanaan 

kepatulum signifikan mempenlll'J'U)Ii nilai ROA secam positi£ 

• Pelaksanaan tugas komite, pengelolaan manajemen risiko, 

pengelolaan hubungan dengan pihak terkait, dan faktor strategi bank 

signifikan mempengaruhi nilai ROA secara negntif. 

• Pelaksanaan tugas dan lllnggung jawab direksi, pelaksanaan audit 

intern. pelaksanaan aodit ekstern, dan pelaksanaan prinsip 

keterbakaan tidak secam signifikan mempengaruhi nilai ROA. 

2. Pada tahun 2007 maupun 2008, pelaksanaan tara kelola di bank umum 

syariab memiliki nilai koalitas yang lebih baik dibanding dengan 

pelaksanaan tala kelola di bank konvensiunai yang memiliki UUS. Akan 

tetapi peoinskatan koalitas lata kelola di bank umum syariab teJ:sebut 

tidak dibarengi dengan peninskatan ROA. Sedangkan pada bank 

konvensional yang memiliki UUS. meskipun koalitas tala kelolanya 

tidak setinggi kualitas tala kelola bank umum syariab, akan tetapi 

betbasil meningkal.kan ROA yang sangat signifikan, yaitu dati -(),21% 

pada tahun 2007 menjadi 2,03o/o pada tahun 2008. 

3. Secara umum, koalitas pelaksanaan lata kelola di perbankan syariab 

dalam kondisi yang bail<. Teljadi peninskatan koalitas lata kelola yang 

cukop tinggi untuk rata-rata kesebelas filktor lata kelola pada tahun 2008 
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dibanding tahun 2007. Peningkatan terbesar teJjadi pada faktor 

pelaksaoaan tugas dan tanggungjawab dewan komisaris dan penanganan 

benturan kepentingan. 

5.2 Saran 

1. Merupakan suatu hal yang sangat baik adanya bubWJgan antara 

pelaksaoaan tala kelola terhadap profitabilitas di perbankan syariab. 

Akan tetapi mengingat pelaksanaan lata kelola yang diterapkan di 

perhankan syariab saat ini masib bersumbet konsep koovensional, 

alangkab Iebib baik hila disusun suatu aturan ll!.la kelola yang kbusus 

antuk perbankan syariab. Konsep lata kelola ten;ebut diambil dari 

sumbet-swnber hukum Islam serta prinsip-prinsip kelslaman =am 

keseluruban. Hal ini panting untuk mempercepat pertumbuban 

perbanken syariab di Indonesia. 

2. Bahwa penilaian terbadap rata-raUl fukWr tala kelola perhankan syariab 

yang tergolong kategori baik merupakan prestasi yang patut dibanggakan 

mengingat perbankan syariab baru muncul dan diakui dalam beberapa 

tahWJ terakhir ini. Akan tetapi beberapa faktor yang tidak signifikan dan 

faktor yang signifikan akan telapi memiliki korelasi yang berlawanan 

(negatit) merupakan sebagian aspek yang perlu dibenabi untuk lebih 

meningkelkan kualitas ll!.la kelola perbankan syariab. 

3. KeWJggnlan kualitas lata kelola bank umum syariab terhadap kualitas 

tala kelola bank konvensional yang memiliki UUS merupakan hal yang 

panting, akan tetapi setinp institusi termosuk bank umum syariab barus 

mengetahui urgensi penempon lata kelola yaitu efesiensi dan efuktifitas. 

Maka jangan sampai pelaksanaan tala kelola merupakan salab satu faktor 

penghambat menurunya ldnerja bank umum syariah, ka.rena apabila itu 

leljadi maka sistem yang dlbangun untuk mencapai kualitas lata kelola 

yang balk itu menjadi salab sasaran dan tidak bergnna (un usual). Oleh 

karena itu sebaiknya setiap institusi harus senantiasa melakuka review 

berkala terhadap sist.e lata kelolanya agar sistem lernebut dapat mencapai 

tujuaa awallata kelola yaitu meningkatkan produktilitas dengan tata cara 

yangbenar. 
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L.l 

1. Output Regresi Dengan Pooled Least Square Method 

Dependent Variable: ROA? 
Method: Pooled Least Squares 
Dale: 01104110 Time: 20:37 
Sample: 2007 2008 
Included observations: 2 

, l{umber of cross-sections used: 25 
T«al ~et ~lance!!l observations: 50 

Variable Coefficient Std. Enor t-Statistic Prob. 

c M83949 0.066049 1.211017 0.2114 
DEKOM? 0.040856 0.017846 2.2893()7 fJ.0277 
DIREKSl'? -0.012938 0..019351 -0.668582 0.5078 
KOM!Tl!'l ~0.024769 0.014559 -L70t307 0.0971 

CONFLICT? 0.022254 0.010586 2.101992 0.0422 
PATUH? 0.051492 il017272 2.981168 0.0050 
INTERN? -0.018732 0.015120 -1.238894 0.223Q 

EKSTBRN? 0.011051 . 0.01497{) 0.738240 0.4649 
RISK? -0.021543 0.011537 -\.867338 0.06% 

RELATED? -0.047340 \UH4435 ~3.279404 0.0022 
TRANS? 0.012990 0.014087 0.922150 0.3623 

STRATEGY? -OJW0&7 0.015445 -L883278 0.0673 

R...,squared 0.505116 Mean dependent v;~r 0.010&41 
Adjusted R~.squared 0.361860 S,D. dependent var 0.061354 
S.E. of regression 0.049012 Sum squared resid 0.09llt3 
F-statistie 3.525971 Durbin-Watson stat 1.802&24 
Prob~F~srntistic) 0.001811 
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2. Output Regresi dengan Fixed Effect Method 

Dependent Variable: ROA 7 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 0!/04/10 Time: 20:40 
Sample: 20072008 
Included observations: 2 
Number of cross:-secticns UStld: 25 
Totalganet (halarteed) observations: 50 

Variable Coefficient 

DEKOM? 0.063765 
DIREKSI? -0.01!960 
KOMlTE? 0.025129 

CONFLICT? 0.006568 
PATUH? 0.01517i 
INTERN? 0.044145 

BKSTERN? ·11022018 
RlSK? .. {).065973 

RELATED? -QJ)66342 
TRANS? {).007241 

STRATEGY? 0.02!r769 
Fixed. Effects 
_CIMB-C -0.089607 

_BH-C ·0.134820 
_B'IN--C ·0.15{)583 

_SUKOPIN-~C ..O.I313(}6 
_BNI-C .{}.0~210 

_BRl-C -OJ50570 
_PERMATA--C -0.033Z94 
_DANAMON-·C -fl090878 

_IISBC--C -0.263445 
_BEI--C -0.017262 

_MEGA--C -0.077912 
_BSM~-C .l).t95325 

_MUAMALAY--C 0.096721' 
_DIY--C -0.008498 

_JATIM--C -0.096649 
_KALSEL--C -0.234978 

_RlAU--C -0.059101 
_JABAR--C -0.185451 

_NTB--C .!).038.870 
_SUMSEL-C -OJJ4&&99 
_mu~.c -0.082&49 

_SUMUT-·C -0.039440 
_KALBAR--C •. (}.080608 

KALTIM--C -0.120677 
SUMBAR·-C -0.047291 

R-squared O.SS07J6 
Adjusted It-squared OA71S07 
S.E. ofregre$$ion 0.044349 
F-statisHt: 2.279461 
Pmb(P-statistlc) 0.050436 

Std. Error t...Statistic 

0.()30307 2.103961 
MS2932 -0.225953 
0.037194 0.664905 
0.036028 0.182294 
0.043987 0.345025 
0.{)57665 0.765532 
0.025272 -0.&71228 
0.029048 -2.271211 
0.037425 ·1.772691 
0.031390 0.230670 
0.063206 (1455168 

Mean dependent var 
S.D. dependent llilr 
Sul)t squared resid 
Durbin-WaiSOn stat 

Prob. 

0.0539 
0.8.245 
{).516!> 
0.8580 
0.7352 
!14567 
(t39&3 
0.0394 
0.0980 
0.1!209 
0.6560 

0.010841 
0.061354 
0.027536 
3.846154 
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L.3 

3. Output Regresi Data Panel deogao Random Effect Method 

Dependent Variable: R.OA 'l 
Method: GLS (Variance Components) 
Date: 01/04/10 Time: 21;15 
Sample: 2007 2008 
lneluded observations: 2 
Number of cross-. sections used: 25 
Total panel (balern::ed) observations: 50 

Variable Coefficient Std. Error t~St.adsric .... b. 

c 0.08.2073 0,070527 Ll63717 0.2518 
DEKOM? 0.0429$2 0.018l91 2.36H97 0.0234 
DIREKSI? -Q.Ol49ti6 0.020415 ..0.73237l 0.4684 
KOM!TE? -O.OZ4602 M15306 ·1.607353 0.1!63 

CONFLICT? 0.023992 0.011503 2.085770 0.0438 
PATUH? 0.0.51773 0.(}18259 2.835531 0.0073 
INTERN? ~0,016234 0.016588 -0.978699 0.3339 

EKSTERN? 0.006783 0.01:5398 0.440504 0.6621 
RISK? -{).026800 0.012204 ·2.196019 om43 

. I RELATED? -0.0446!9 . O.CHS364 -2.91Jll783 0.0060 
TRANS? 0.013745 i - 0.(!14635 0.939230 0.3535 

STRATEGY? ... (t02:73-52 0.016969 -1.611876 0.1!53 
Random Effects 

_CIMU-C ~0.008065 

_BII-C ..(),007565 
_BTN-..C 0.000194 

_BUKOPIN~-C 0.002296 
_BNI-C -0.000758 
_BRJ-C -0.001120 

PERMATA-C 0.021216 
_=-oANAMbN--C- ~0.001168 J 

_llSBC--C ..0.022197 
_BEI--C -0.006145 

_MEGA-C -0.002556 
BSM-C -0.021 U7 

_MUAMALAY--C 0.032429 
_DIY-·C 0.012073 

_JATIM--C 0.008659 
_KALSEL--C 0,005721 

_RIAU--C -0.016002 
_JABAR«~C -0.016711 i 

_NTB--C -0.010t83 
_SUMSEL--C 0.016306 

_DKl-·C ·0.004389 
_SUMUT--C 0.007787 
KALBAR--C fl019459 -

_KALTIM--C 0.000300 
SUMBAR--C -0.008463 

GLS Transformed 
Re ession 

· «-squared {),615253 I Mean dependent var 0.0!0&41 
Adjusted R-squared 0.503879 S.D. dependent var 0.06l354 
S.E. of regression 0.043215 Sum squared res!d 0.070968 
Durbin-Watson stat 2.133931 

Unwelghted Statisi1cs 
including Random 

Effects 
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R-squared 
Adjusted R.-squared 
S.E. of regression 
Durbin· Watson slilt 

0.684320 
0.592939 
0.039145 
2.600809' 

Mean dependent ver 
S.D. dependent var 
Sum squared resid 

O.ot0841 
0.06!354 
0.058228 
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REKAP PELAKSANAAN GCG PERBANKAN ISLAM TAIIUN 2007 DAN 2008 

No "-Bank Talliin 1 2 3" 4 5 (i 7 8 9 10 11 ROA 

1 Bank CIMB Niaga 2007 I 1 1 I I 1 I 2 I I I 
1.90% 

2 Bank CfMB Nia .. 2008 I 1 I 1 I I I I I I I 
2.94% 

-
' 

3 Bank BII 2007 1 I 2 1 2 1 I 2 1 I 2 
2.86% 

4 BankBli 2008 1 I 2 1 2 1 I 2 1 1 2 
3.18% 

' 0.45% 
5 BTN. '2007 2 2 2 I 2 1 l 2 2 2 l 

' 
6 BTN 2008 2 2 2 1 2 I I 2 2 2 I 

0.53% 

. 1.26% 
7 Bukopin 2007 2 l 2 2 l I l 2 2 2 2 

g Bukopin 2008' I 1 2 2 l 1 I 2 2 2 2 23.12% 

9 BNl 2007 2 2 I 2 2 2 l 2 2 2 2 
0.76% 

to BNl 2008 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
0.98% 

ll BRl 2007 I 1 1 I 2 1 I l 1 2 I 
1.65% 

I 

L.4 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



12 BRI 200S I 1 I 2 2 I I I I 2 I 
-21.78% 

.. -
13 Perrnata 2D07 2 2 2 1 2 2 1 2 I 1 2 

0.19% 

14 Pennata 2008 1 1 I 1 1 2 1 I I I 2 
3.66% 

IS Danamon 2007 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
1.67% 

16 Dan am on 2008 2 2 I 1 I 1 I 1 2 2 2 
2.65% 

17 HSBC 2Q07 i I I I 1 1 1 1 1 1 I 1 
~7.16% 

. - -8.84"A> 
18 HSBC 2008 I I 1 1 2 1 3 1 I 3 2 

19 BEl 2007 2 2 2 l 2 2 1 I I 3 3 
0.00% 

' I 20 BEl 2008 1 I 2 2 2 2 I I I 2 2 9% 

21 Mega 2007 I 2 2 3 I 2 1 2 I 1 I 
5.36% 

22 Me .. 2008 1 2 2 2 1 2 1 2 1 I I 
0,98% 

23 BSM 2007 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
1.31% 

24 _BSJI.L 200S L 2 2 I 2 1 
1.66% 

_I I 2 I I I 
- . -
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.. 
2.27% 

25 Muamalat 2007 1 1 1. 2 2 2 2 2 2 2 2 
-· - -

26 Muamalat 2008 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 
2.60% 

27 D1Y 2007 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 
2.37% 

28 DIY 2008 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 
3.57% 

29 Jatim 2007 l 2 1 4 2 3 1 1 1 2 1 
~7.35% 

_30 Jatim 2008 l 2 1 2 2 2 1 2 l 1 1 
1.88% 

. . . OA9% 
31 Kalsel 2007 l 3 l 4 3 2 2 3 2 l 2 

32 Kalsel 2008 l 3 1 4 3 2 2 3 2 1 2 
1.26% 

. 2.92% 
33 ruau 2007 2 2 2 1 2 2 2 3 l 2 3 I 

34 Riau 2008 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
3.09% 

35 Jabar 2007 1 1 1 1 2 2 l l 2 2 2 
3.82% 

36 Jabar 2008 1 1 1 1 2 2 l 3 2 2 2 
4.18% 

37 _NTB l -- 20071_3 l 3 3 _l_ L__._.3_ 2 3 3 -~ 
0.40% 

---- - - . 3 -- --
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' 
3& NTB. '2008 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3.85% 

39 Sumsel 2007 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 2 
1.06% 

40 Sumsel 200& 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 
1.33% 

41 DKI 2007 1 1 2 3 2 3 1 3 1 2 2 
1.07% 

42 DKI 2008 1 1 1 3 2 3 1 3 1 2 2 
0.22% 

43 Sumut 2007 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 
·2.80% 

' ' ' 2.51% 
44 Sumut 2008 2 2 2 2 2 1 ' 1 2 1 1 2 

45 Kalbar 2007 1 1 I 1 2 2 I 3 1 3 2 
4.18% 

46 Kalbar 2008 I I 1 1 2 2 1 3 I 3 2 
10.07% 

47 KaH:im 2007 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
1.70% 

48 Kaltim 2008 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
2.76% 

49 Sum bar 2007 4 4 3 5 3 2 I 3 1 3 3 
-16.01% 

50 _&umba;r _2008 2 2 2 l__1 1 __1 ~~- ____£ 2 
-5.54% 

-- -- - 2 3 
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REKAP PELAKSANAAN GCG·PERBANKAN ISLAM TAHUN 2007 DAN 2008 . 
SETELAH DISESUAIKAN DENGAN PENGOLAHAN DATA EVIEWS 4.1 

No Bank Tahnn 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 ROA 

I Mes:a 2007 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 
5.36% 

.. .. 0.98% 
2 Mega 2008 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 

3 BSM 2007 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1.31% 

4 BSM . 2008 5 5 . 4 4 5 .. 5 5 4 5 4 5 
1.66% . 

5 Muamalat 2007 5 5 5 4 4 4 '4 4 4 4 4 
2.27%. 

6 Muamalat . 2008 5 5 5 4 4 . 4 4 4 4 4 4 
2.60% 

7 CIMB 2007 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
1.90% 

8 CIMB 2008 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
2.94% 

9 BII 2007 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 
2.86% 

10 BII 2008 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 
3.18% 

II BTN 2007 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 
0.45% 
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- 0.:53% 
12 BTN 2008 4 4 4 5 4 5 5 4 A 4 5 

---- .. "" ... 
13 Bukopin 2007 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

1.26% 

14 Bulropin 2008 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
23.12% 

15 BNI 2007 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
0.76% 

16 BNI 2008 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
0.98% 

17 BRI 2007 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 
1.6S% 

. " . -21.78% 
18 BIH 2008 5 5 5 4 4 -5 5 5 -, 4 5 

19 Permata 2007 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 
0.19% 

20 Permata 2008 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 
3.66% 

21 Danamon 2007 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1.67% 

22 Danamon 2008 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
2.65% 

23 HSBC 2007 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
-7.16% 

I w8,S4% 
24 HSBC 2008 5 5 " 5 5 41 5 3 5 5 3 4 
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25 BEl 2007 4 4 4 3 4 4 5 5 _ _5 l 3 
(tOO% 

--
- ._ 

26 BEl 2008 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 9% 

27 DIY 2007 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
2.37% 

28 DIY 2008 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
3.57% 

' ' 

29 Jatim 2007 5 4 5 2 4 3 5 5 5 4 5 
-7.35% 

30 latim 2008 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 
1.88% 

- ' - - 0.49% 
31 Kalsel - 2007 5 3 5 2 3 4 4 3 4 5 4 

32 I<.alsel 2008 5 3 5 2 3 4 4 3 4 5 4 
1.26% 

- 2.92% 
33 Riau 2007 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 

34 Itiau 2008 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 
3.09',1, 

35 Jabar 2007 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 
3.82% 

36 Jabar 2008 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 
4.18% 

371 NTB 2007 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
0.40% 

' 
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38 NTB 2008 5 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
3.85% 

·-- --
39 Sumsel 2007 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 4 

1.06% 

40 Sumsel 2008 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 
1.33% 

41 DKI 2007 5 5 4 3 4 3 5 3 5 4 4 
1.07% 

.. 

42 DKI 2008 5 5 5 3 4 3 5 3 5 4 4 
0.22% 

43 Sumut 2007 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 
-2.80% 

- - - 2.51% 
44 Sumut 

-
2008 4 ij 4 4 4 5 5 4 5 5 4 

45 Kalbar 2007 5 5 5 5 4 4 5 3 5 3 4 
·4.18% 

46 Kalbar 2008 5 5 5 5 4 4 5 3 5 3 4 
10.07% 

47 Kaltim 2007 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
1.70% 

48 Ko.ltim 2008 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 
2.76% 

49 Sumbar 2007 2 2 3 1 3 4 5 3 5 3 3 
-16.01% 

50 Sumbar 2008 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 
-5.54% 

- -- --
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l&.ropiran 2. Surat r".daran Baqk Indonesia Nomor: 9/ 12/DPNP Tangga130 M~i 2007 

KERTAS KERJA SELF ASSESSMENT GOOD CORPORATE COVERNANCE 

FAKTOR PENILAIAN: 
PELAKSANAANTUGASDANTANGGUNGJAWABDEWANKOMISAIUS 

• kecukupan jumlah, komposisi~ integritas dan kompetensi anggota Dewan Komisaris dibandin_gkan dengan ukuran dan kompleksitas 
usaha Bank. kritcria minimuin dan tingkat independensi anggota Dewan Komisaris; 

• efektivitas pe!aksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris; 
• efektivitas penyelenggaraan rapat Dewan l<Dmisaris; . . 
• kecukupan a:spek pengungkapan kepemilika.n saham dan berbagai hubungan anggota Dewan Komisaris dengan anggota Dewan 

Komisaris lain, anggota Direksi danlatau Pemegang Saham Pengendali Bank; 

• kcpatuhan anggot.a Dewan Komisaris terhadap Jarangan-1aranga.n yang ditetapkan dalam ketentuan dan penmdang~undangan yang 
berlaku. 

SUBFAKTOR 
A. Komposisi,l\:ritcria dan Indepen1lcn!)i Dewan Komisnris 

• , · · ,;.11·: · , l'''" · .. , 'i7:~~:· ·-- ~'"':~~~-Ti·-::-::-:··~----~;c: R'i\'ix.~.J~~-~Y7: '>!'".l'm """'i'·':-:-''' -···· .... ~·-,:"··· ···r:· ~-.·· 
\!1, (1! , ~ ~h..: I~ U .v.:.\H 0 , ~>:.':-:·~· ·:._• .. ,._. _ ... ·~·::::,· .. •·.-.:t~.:, .... .':::. ··' ..... ~" ~.-,.·, ~..f'dl.· . .S:I ~l J;;.:~:::.:_. ____ _;;;~__:.:,.,~(:~--'----·-· 

Jumlah anggota Dewan Komisaris sekwa.ng-kurangnya 
orang dan tidak mela.mpaui jumlah anggota Direksi. 

2. Sekurang~kurangnya 1 (satu) anggota Dewan Komisaris 
berdomisili di Indonesia. 

3. Paling kurang 50% (lima puluh perseratus) dari jwnlah 
anggota Dewan Komisaris adalah Komisaris lndependen. 

4. Penggantian dan atau pengangkatan Komisaris telah 
memperhatikan rekomendasi Komite Nominasi atau Komi'te 
Rernunerasi dan Nominasi dan rnemperoleh persctujuan dari 
RUPS. 

'-'- ,.:._i 
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Lampiran 2. Sumt Edarm Bank lmkmesil! Nomor: 9112/QPNP Ianggal30 Mei 2007 

'"•"' "''!GAS DAN TANGGUNG JAWAB DEW AN KOMISARIS <-< 

k:ecuali 
terhadap hal-hal yang Ielah ditetapklm dalam PB! teniang 
Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum, yakni hanya merangkap 
jabatan sebagai anggota Dewall Komisarls, Direksi, ata.u 
PejabatEksckutif. 

• pada 1 (satu) lembagalpen:tsahaan bukan lembaga 
keuangan; atau 

• yang ·ril.elak.sanakan :fu.ngsi pengawasan pada l (satu) 
perusahaan anak bukan Bank yang dikendalikan Bank; 

dan rangkap jabatan Komisacis lndependen sebagai Ketua 
Komite paling ban yak pada 2 ( dua) Ketua Knmite pada Bank 
yang sama. · ' 

6. Mayoritas Komisaris tidak sa1ing memilik.i hubungan keluarga 
sampai dengan derajat kcdua. dengan sesama anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi. 

pelaksanaan prinsip~prinsip GCG dalam setiap kegiatan 
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 

2. Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi secara berkala 
maupun sewaktu~waktu, serta memberikan nasihat kepada 
Direksi. 
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).ampirnn 2, SuQt E,darnn Bank Indonesia Nomor: 9112 @Nl' Tanggal30 Mei 2007 

F AJITOR PENlLAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOJ\USARIS 

Dalam nmgka melakukan tugas.}wngawasan. KOmlS8riS 
mengara.hkan,· memantau dan meDgevaluasi pelaksanaan 
kebijakan sn:ategis Bank. 

4. Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan 
kegiatan operasional Bank. kecuali dalam hal: penyediaan 
dana kepada pihak terkait, dan hal-hal lain yang ditetapkan 
dalam Angganm Dasar Bank danlatau peraturan perundangan 
yang berlaku.dalam mngh melaksanakan fungsi pengawasan. 

5. Dewan Komisaris te1ah memastikan bahwa Direksi telah 
menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Satuan 
Ke~a Audit Intern (SKAI) Bank, auditor ekstemal, basil 
pengawasan Bank Indonesia danlatau liasil pengawasan 
otoritas lainnya. 

6. Dewan Komisaris memberitahukan kepada Bank Indonesia 
paling lama 7 (tujuh) hari ke~a sejak ditemuksn pelanggaran 
peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan 
perbanka~ dan keadaa.n atau perkiraan keadaan yang dapat 
membabayakan kelangsungan usaha Bank. 

7. Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab secara independen. 

8. Dewan Komisaris telab membentuk Komite Audit, Komite 
Pemantau Risiko. serta Komite Remunerasi dan Nominasi. 

9. Pengangkatan anggota Komite, telah dilakukan Direksi 
berdasarkan keputusan rapat Dewan Komisaris. 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor; 9/12/DPNP TanggaJ 30 Mei 2007 

FAKTOR PENIL~: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEW AN KOMISARIS 

dibentuk teiah menjalankan tugasnya secara efektif. 

11. Dewan Komisaris telah memiliki pedom.an dan tata tertib kerja 
termasuk pengatunm etika keija, waktu kerja, dan rapat. 

12. Dewan Komisaris telab menyediakan waktu yang cukup untuk 
melaksanakan tugas dan tanggung-jawabnya secara optimal. 

-~ seem 
paling kurang 4 (empat) kali dalam setahun, dan dihadiri 
secara fisik· a tau meialui teknoJogi telekonfcrcnsi oleh selutuh 
anggota Dewan Komisaris paling kurang 2 (dua) kali setahun. 

2. Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris telah 
dilakukan bcrdasarkan musyawarah mufakat atau suara 
terbanyak dalam hal tidak tetjadi musyawarah mufakaL 

3. Hasil mpat Dewan Komisaris telah dituangkan daJam risalah 
rapat dan didokumentasikan dengan baik, termasuk dissenting 
opinions yang tetjadi secara jelas. 

4. HasH rapat Dewan Komisarls telah dibagikan kepada seluruh 
anggota Dewan Komisaris dan pihak yang terkait 

5. Hasil rapat Dewan Komisaris merupakan rekomendasi 
dan/atau nasihat yang dapat diimplementasikan oleh RUPS 
dan/atau Direksi. 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 9/12/DPNP Tanggal30 Mei 2007 

FAKTORPENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS 

1. Anggota Dewan Komisaris telah mengungkap: 

• Kepemilikan sahamnya yang mencapai 5% (lima 
perseratus) atau lebih pada Bank yang bersangkutan 
maupun pada bank dan perusahaan lain ( di dalam dan di 
luar negeri). 

• Hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan 
anggota Dewan Komisaris.lain, anggota Direksi dan/atau 
Pemegang Saham Pengendali Bank. 

• Remunerasi dan faSilitas lain. 

pada laporan pelaksanaan GCG. 

2. Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan Bank untuk 
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang 
merugikan atau mengurangi keuntungan Bank. 

3. Anggota Dewan Komisaris tidak mengambil dan/atau 
menerima keuntungan pribadi dari Bank selain remunerasi dan 
fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS. 

1. Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki integritas, 
kompetensi dan reputasi keuangan yang memadai. 

~----
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Lanwiran 2. Sural Edaran Bank Indonesia Nomor: 9112/DPNP Tanggal 30 Mei 2007 

FAICTOR l"ENILAI~: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAW AB DEWAN KOMISARIS 

Seluruh anggota Dewan Komisaris yang berasnl dari mru;ttan 
anggota Direksi a1au Pejabat Eksekatif Bank a1au piliak-pihak 
yang memi1iki hubungan dengan Bank yang dapat 
memperigaruhi kemampuannya ··Wltuk bertindak indepellden~ 
dan tidak melakakan fungsi pengawasan serta berasal dari 
Bank sendiri, telah menjalani masa tunggu (cooling oi!J 
paling katllllg selama I (satu) 1llhun. 

3. Seluruh . Komisaris Independen · tidak ada yang memiliki 
hubungan kcuangan, kepengurusan, kepemilikan dan 
hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris 
lainnya, Dircksi danlatau Pemegang Saham Pengendali atau 
hubungan dengan Bank, yang dapat mempengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independen, 

4. Seluruh anggota Dewan Kom.isaris telah lulus F&P Test dan 

kompetensi anggota Dewan K.omisaris sangat sesuai 
ukuran dan komplebitas usaba Bank serta telah memenuhi ketentuan yang berlaku. 

• Seiuruh anggota Dewan Komisaris mampu bertindak dan mengambii keputusan secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris telah sepenuhnya memenuhi prinsip~prinsip GCG, 

telah beijalan sangat efektif dan tidak ada kelcmahan minor. 
• R.apat Dewan Komisaris terselenggara sangat efektif dan efisien. 
• Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris sangat baik dan tidak pemah melanggar k:etentuan/peraturan 

1 Tennasuk dalam kriteria perigkat in! adalah pemenuhan terhadap ketenluan yang berlaku 
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Lamplran 2. Sural Edaran Bank Indonesia Nomor: 9/12/DPNP Tanggal 30 Mei 2007 

FATITORPENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWARUEW AN KOMISARIS .• 

3 

• Jurnlah, komposisi, integri~s: dan kompetensi anggota Dewan Komisaris sesuai dengan ukuran 
kompleksitas usaha Bank serta telah memenuhi ketentuan yang berlaku. 

• Sel~ruh anggota Dewan K.orp.i~aris mampu bertin~ dan mengambil keputusan secara independen. 
• PeJaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris tclah sepenuhnya memenuhi prinsip-prinsip GCG. 

betjalan efektif namun masih tcrdapat kelemahan minor. 
• Rapat Dewan Komisaris terselenggara secara efektif dan efisien. 
• Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris baik dan tidak pemah melanggar ketentuanfperundangan yang 

• Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensl anggota 
kompJeksitas usaba Bank serta telah memenuhi ketentuan yang berlak:u. 

• Seluruh anggota Dewan Komisaris mampu bertindak dan mengambil keputusan secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris cukup memenuhi prinsip~prinsip GCG dan cukup 

efektif namun terdapat kelemahan~kelemahan yang apabila tidak segera diperba.iki dapat mengakibatkan 
penurunan peringkat 

• Rapat Dewan Komisaris terseJenggara secara cukup efektif dan efisien. 
• Aspek transparansi anggota. Dewan Komisaris cukup baik dan tidak pernah meJanggar 

ketentuan/perundangan yang berlaku. 
1 Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi Komisaris k:urang sesu 

kompleksitas usaha Bank serta pemenuhan terhadap ketentuan yang berlaktt 
• Anggota Dewan Komisaris bertindak dan mengarnbi1 keputusan kurang indeP.,enden. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris kurang memenuhi prinsip-prinsip GCG, kurang 

efisien dan terdapat kelemahan penerapan yang cukup signifikan yang dapat mengakibatkan penurunan 
peringkat aspek dan peringkat komposit GCG. 

• Rapat Dewan Komisaris terselenggara kurang efektif dan lrurang efisien. 
• Aspek transpar.msi anggota Dewan Komisaris kurang baik dan pemah melanggar ketentuan/perundangan 

berlaku. 
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LamRiran 2. Surat Edaran Bl!!lk lngonesia Nompr: 9/l2/I1PNP Tanggal JO Mei 20Q7 

FAK:[QR PENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG~JAW AB DEWAN KOMISARIS 

komp:tensi anggota Dewan Komlsaris 
ukuran dan kompleksi!as usaha Bank ser1a pemenuhan terhadap kstentuan yang berlaku. 

• Anggota Dewan ~omisatis bertindak dan.mengambil keputusan ti,:Jak independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Dewan Komisaris tidak memenuhi prinsip-prinsip GCG. tidak efisien 

dan terdapat kelemahan yang signifikan yang akan mengakibatkan penuruna.n aspek dan peringkat komposit 
GCGBank. 

• Rapat Dewan Komisaris terselenggara tidak efektlf dan tidak efisien. 
• Aspek transparansi anggota Dewan Komisaris tidak baik dan sering melakukan peJanggaran terbadap 

1 Kol{lm ini merupakan gabungan hasil aoa!isls dari .relfassessment pada setiap .sub faktor!Faktot dengen membandinglmnnya dengan kriteris peringk:atnya, penetap:an 
Peringkat Fakt¢r serta menjelaskan kelemaban auu permasalahan yang: bersifat signifikan da!am penerapan GOQd CorporaJe Gowrrm:mce, Penjelasan basil idenrifikasi 
masalahlkelemahan diperlukan untuk menetapkan renwma tindak (action plan), yang meliputi tindak.an korektif (corrective a etlan) dan w<~ktu penyelesaitmnya guna 
peningkatan kualitas penerapan Good Ccrrporata Governance. 
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LamD.iran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tgmggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKBI 

• kecukupan jurnlah, komposisi, lntegritas: dan kompetensi anggota Direksi dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha Bank. 
kriteria minimum, dan tingkat independensi anggota Direksi; 

• efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi; 
• efektivitas penyelenggaraan rapat Direksi; 
• kecukupan aspek pengungkapan mengenai kepemiiikan saham dan berbagai hubungan anggota Direksi dengan anggota Dewan Komisaris, 

anggota Direksi lain ~nlatau Pemega.ng Saham Pengendali .Bank; 
kepatuhan Direksl rerhadap lamngan-larangan yang ditetapkan dalam " D naang~unoang 

SliB FAKTOR 
A. Komrwsisi, Kritcria dan lndC'flCmh.·nsi Dire1~si 
~Llli n'·;~u"r'4\lji!i""f'i :-',~-:-:~:F?T~::;:--:··: .. ,.,.·--:·-:-;:."'P;_c;::;.:-~··~'::-::J[::-~';'17.\li')''~("'~~"iifjff~: ,'fj :V,,p:/[ltJ'fT:J'7?iP~<~- ' ·.- :,c; :;·_--"·-~ ·--···- , ,. - .J 
11::.~'\J,.\,:! ~~~~"'-'.4...G;..•"-'·~c..:,:;.~ .. C.:.;._;.~.:._,_._ ... ~..W.,:..;;.,.,_.,,..:uJ."'--"·.i..2J ,.:: .. _o,~~~.,~,_; "'" •~.L.v.<c..,~.'.:.:;;:~:;..,.•:,-'-"-~_:.., -~..:__;_';..'.;,' ~.;..-.:..i.,.; •. :.~. '· 

Jumlah anggota Direksi paling Irurang 3 (tiga) orang. 
2, Se1uruh anggota Direksi tclah berdomisili di Indonesia, 
3. Penggantian danlatau pengangkatan anggota Direksi telah 

memperhatikan rekomendasi Komitc Nominasi atau Komite 
Rernunerasi dan Nominasi. 

4. Mayoritas anggota Dircksi telah memiliki pengaiaman paling 
kurang 5 (lima) tahun di bidang operasional sebagai Pejabat 
Eksekutif Bank, kecuali untuk Bank Syatiah (minimal 2 
tahun). 

S. Direksi tidak memiliki rangkap jabatan sebagai 
Direksi atau Pejabat Eksekutif pada Bank, 

hal 

Komi saris, 
dan atau 

dalarn 
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Lam.Riran 2. Surat Edanm Bank Indonesia Nomor 9! /DPNP Tangga.l Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAW AB DIREKSI 

yalmi menjadi 
Dewan Komisaris dalam. rangka meJaksanakap tugas 
pengawasan atas penyertaan pada perusahaan anak bulan 
B!Ulk yang dikendalikan oleh B!Ulk. 

6. Anggota Direksi baik secara sendiri..sendiri atau bersama-sarna 
tidak memiliki saham melebihi 25% (dua puluh lima 
perseratus) dari modal disetor pada suatu perusahaan lain. 

7. Direksi telah mengangkat anggQta Komite, didasarken pada 
keputusan rapat Dewan Komisaris. 

8. Mayoritas anggota Direksi tidak saling mermliki huhungan 
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota 
Direksi, dan!atau dengan anggota Dewan J;(omisaris. 

9. Anggota Direksi tidak memberikan kuasa umum kepada pihak 
lain yang mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi. 

kepcngurusan Bank. 
2. Direksi mengelola Bank sesuai kewenangan dan t:anggung 

jawab sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan 
peraluran penmdang-undangan yang berlaku. 

3. Direksi telah meiaksanakan prinsip~prinsip GCG dalam setiap 
kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang 
organisasi. 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 91 IDPNP TanmJ Mel 2007 

,FAKTOR PENILAIAN: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAW AB DIREKSl 

Manajemen Risiko serta Sa~n Ketja Kepatuhan. 

5. Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan :rekomendasi 
dari SK.AI, auditor eksternal, dan basil pengawasan Bank 
Indonesia dan/atau basil pengawasan otoritas lain. 

6. Direksi telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada pemegang saham melalui RUPS. 

7. Direksi telah mengungkapkan kebijakan-kebijakan Bank yang 
bersifaf strategis di bidang kepegawaian kepada j>egawai 
dengan media yang mudah diakses pegawai. 

8. Ditcksi tidak menggunakan penasehat perorangan danlatau 
jasa profesional sebagai konsultan kecuaJi untuk proyek yang 
bersifat khusus, telah didasari oleh kontrak yang jelas nleliputi 
llngkup kerja. tanggung jawabt jangka waktu pekeijaan, dan 
biaya, serta komultan mcrupakan Pihak Independen yang 
memiliki kualifikasi untuk mengetjakan proyek yang bersifat 
khusus. 

9. Direksi telah menyediakan data dan informasi yang lengkap. 
akuratj kinl dan tepat waktu kepada Komisaris. 

10. Dircksi memiliki pedoinan dan tata tertib 
mencantumkan oengaturan ctika keria. walctu "· a "" 

c. EfcldiYitil,S l~lllat Dircl,si ,.....,~~~"7;:-::-_~·"':':'~':'·"•''-·;:-sr-:,.:~ 
. 1 a t'iil:.'- o-· ····-.,,.,·;<:<<i;.,.,, -,ill·h'i:f:..l.~-- "'' 

l, Direksl telah menetapkan kebijakan dan keputusan strategis 
melaluJ mekanisme tapat Direksi 

L.6 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP TangS,!1 Mei 2007 

FAKTORPENll.Ait\N: 
PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSl 

PengambiJan keputusan rapat 
berdasarkan musyawarah :mufakat atau suara tetbanyak dalam 
hal ridak terjadi musyawarah mufnkat 

3. Hasil rapat Direksi tclah dituangkan dalam risalah rapat dan 
didokumentasiksn dengan baik, temJasuk pengungkapan 
secara jelas dissenting -opinions yang terjadi dalam rapat 
Direksi. 

4.' Setiap keputusan . rapat yang diambil Dit:eksi dapat 
diimplementasikan dan sesuai dengan kebijakan, pedoman 
serta tata tertib kerja yang borlaku, 

Seiu-ruh anggota Direksi telah menglingkapkan: 
• Kepemilikan saham yang mcncapai 5% (lima perseratus) 

atau lebih pada Bank yang bersangkutan maupun pada 
Bank dan perusahaan Jain ( di dalam dan di Juar negeri) 

• Hubungan keua.ngan dan hubungan keluarga dengan 
anggota Dewan Komisaris, anggot.a Direksi dan!atau 
Pemegang Saham Pengendali Bank. 

• Remunerasi dan fasilitas Jain 
pada Laporan Pelaksanaao GCG. 

2. Direksi tidak memanfaatkan Bank untuk kepentingan pribadi, 
keluarga, danlatau pihak Jain yang memgikan atau mengurangi 
keuntungan Bank. 
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Lampiran 2, Surnt Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ !DPNP TanggeJ Mei 2007 

FAKTORPENILAIAN: 
l'ELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI 

• Jumlah. komposisi, 
telah mernenuhi ketentuan yang berlaku. 

• Scluruh Direksi mampu bertindak dan mengambii k:eputusan secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi telah mem.enuhi prinsip-prinslp GCG, berjalan efektifnamun masih terdapat 

keiemahan minor. 
• Rapat Direksi terselenggara secara efektif dan efisien. 
• Asne:k ffi:lnm~r:m!iti ~ngacda Direksi baik dan berlaku. 

• anggota usaha Bank 
serta ketentuan yang berlaku. 

• Selumh anggota Direksi mampu bcrtindak dan mengambil keputusan secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi cukup memenuhi prinsip-prinsip GCG, be:rjalan cukup efektif dan terdapat 

kelemahan-kelemahan yang apabila tidak segera diperbaiki dapat mengakibatkan penuru.nan Peringkat Faktor. 
• Rapat Diieksi terselenggara sccara cukup efek:tif dan cukup eiisien. 
• A~nek tr:~m:narAnJ::i AmrpotA Direksi cukuo baik dan tidak 

• Jumiah, komposisi, integritas dan kompetensi Direksi kurang sesuai dibandingkan dcngan ukuran dan kompleksitas usaha 
Bank serta 'kurang memenuhi ketentuan yang bcrlaku. ' 

• Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara kurang independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi kurang memenuhi prinsip~prinsip GCG dan terdapat kelemahan penerapan 

yang cukup signifikan yang dapat mengakibatk!lll penurunan Peringkat Faktor dan Kornposit GCG. 
• Rapat Direksi terselenggara secara kurang efektif dan kurang efisien. 

Bank serta tidak mernenuhi ketentua.n yang berlaku. 
• Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara tidak independen. 
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~mpiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nornor 9/ /DPNP Tanml Mei 2007 

FAKTOR PENILAlAN: 
PELAKSANAAN TUGAS D~'l TANGGUNG JAWAB DIREKSI 

• Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi 
telah memenuhi ke~ntuan yang berlaku. 

• Seluruh Dircksi mampu bertindak dan mengambil keputusan secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi telah memenuhi prinsip--prins:ip GCG, beljalan cfektif namun masih terdapat 

kelemahan minor. 
• Rapat Direksi terse1enggaxa secara efektif dan efisien. 
• As:nek transnaransi anntmta Direksi baik dan tidak oernah melamzgar ketentuan/oerondammn vana berlaku. 

3 I • Jumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksi cukup sesuai dengan ulmran dan kompleksitas usaha Bank 
serta memenuhi k6ientuan yang berlaku. ~· · 

• · Se1uruh ang1:,:rota Direksi mampu bertindak dan mengambil keputusa:n secara independen. 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi cukup memenuhi prinsip--prinsip GCG, betja1an cukup efektif dan terdapat 

kelemaban-kelemahan yang apabila tidak segera diperbaiki dapat mengekibatkan penurunan Peringkat Falctor. 
• Rapat Direksi terselenggara secara cukup efektif dan cukup efisien. 
• Asnek transnaransi amnmta Direksi barlaku . 

• 
Bank serta kurang memenuhi ketentuan yang berlaku. 

• Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara kurang independen, 
• Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi kurang memenuhi prinsip-prinsip GCG dan terdapat kelemahau penetapan 

yang cukup signifikan yang dapat mengak:ib.atkan pcnurunan Peringkat Faktor dan Komposit GCG. 
• Rapat Direksi terselenggara secara kurang efektif dan kurang efisien. 

Bank serta tidak memenuhi ketentuan yang berlaku. 
• Direksi bertindak dan mengambil keputusan secara tid.ak independen. 
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Lrunniran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Me! 2001 

FAKI'OR PENJI,AIAN: 
PELAK!fANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DlREKSI 

tanggung jawab Direksi tidak mernenuhi prinsip-prinsip GCG y2 
kualitas GCG atau penurunan Peringkat Komposit GCG Bank, aspek Manajemen 
Kompesit CAMELS. 

• Rapat Direksi t~se1enggara secara ti~_ efektif dan tidak efisien.-, 
• Asnek ttansparansi anwta Direksi tidak. baik dan sering melakukan pelanggaran terhe.dap ketenuanlperundangan yang 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tangga1 Mei 20QZ 

FAKTOV, PEN!LAIAN: 
KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMlTE 

1. K01nite Audit 
• Anggota Komite Audit paling kurang terdiri dari seorang 

Komisaris Independen, seqrang Pihak Independen ahli di 
bidang keuangan atau akuntansi dan seorang Pihak 
Independen yang ahli di bidang hukum atau perbankan. 

• K?mite Audit diketuai oleh Komisaris Independcn, 
• Paling kurang 51% (lima puluh satu perseratus) anggota 

Komite Audit adalah Komisa:ris Independen dan Pibak 
Independen. 

• Anggota Kornite Audit memiliki integritas~ akhlak dan 
moral yang baik, 

2. Komite Pemantau Risiko 
• Anggota Komite Pemantau Risiko paling kurang terdiri 

dari seorang Komisaris Independen, seorang Pihak 
Independen ahli di bidang keuangan dan seorang Pihak 

ahli di 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomoc 9/ fQPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTORPEl'iii.AlAN: 
KELENGKAPANDANPELAKSANAANTUGASKO~ 

Untuk memberikan rekomendasi lcepada Dewan Komisaris: 

• Komite Audit telah pemantauan dan mengevaluasi 
· percncanaan dan pe1aksanaan audit serta meinantau tindak 

lanjut hasiJ audit dalam rangka menilai kecuk,upan 
pcngendalian intern tennasuk keculrupan proses peJaponm 
keuangan, 

.. 'Komite Audit telah mereview: 
a pelaksanaan tugas SKAI; 
o kesesuaian pelaksanaan audit oleh KAP dengan standar 

audit yang berlaku; 
o kesesuaian laporan keuangan dcngan st.andar akllntansi 

yang berlalru; dan 
o pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas basil temuan 

SKAJ, Akuntan Publik dan basil pengawasan Bank 
Indonesia. 

• Komite Audit telah memberikan rekomendasi penunjukan 
Alruntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) sesuai 
ketentuan yang berlaku kepada RUPS melalui Dewan 
Komisaris. 
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Lamoiran 2~..Surnt Edarnn.Bank Indonesi<) Nomgr 9/ IDfNP Tanggat Mei 2907 

}'AKTOR PENILAlAN: 
KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN Tl.JGAS KOMITE 

Untuk memberikan rekontendasi kepada Dewan Komisaris, 
Komite Pema.ntau Risiko: 

,• mengevaluasi kebijakan dan pe1aksanaan manajemen risiko; 
• mernantau dan mengevaluasi peJak.sanaan tugas Komite 

Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajen:ten Risiko, 

3. Komite Remunerasi dan Nominasi 
Untuk metnberi~an rekornendasi kcpada Dewan Komi saris: 

• Komite Remuncrasi teiah mengevaluasi kebijakan 
remunerasi bagi: 
o Dewan Komisaris dan Direksi dan telah disampaika.n 

kopada RUPS; dan 
o Pejabat Eksekotif dan pegawai dan telah disampalkan 

kepada Direksi. 

• Terkait dengan kebijakan remunerasi. Komite telah 
mempertimbangkan kinetja keuangan, pres~i kerja 
individual, kewajaran dengan peer group, dan sasaran dan 
slrategi jangka panjang Bank. 

• Terkait denga.n kebijakan nominasi. Komite te1ah 
menyusun sistem, serta prosedur pemi1ihan danlatau 
penggantian anggota Dewan Komisaris dan Direksi untuk 
disampaikan kepada RUPS. 

• Komite Nominasi~ telah menJberikan rekomendasi calon 
anggota Dewan Komisaris danlatau Direksi untuk 
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Lampjran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ IDPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
KELENGKAPANDANPELAKSANAANTUGASKONOTE 

1. Rapat Komite diselenggarakan sesu.ai kebutuhan Bank 

2. Rapat Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko pali.ng 
kurang dtbadiri 51% (lima puluh satu perseratus) dari jumlah 
anggota termasuk Komisaris Independen dan Pihak 
In depend en 

3. Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi, paling kurang 
dihadiri 51% (Iima puluh satu perseratus) darijumlah anggota 
termasuk seorang Komisaris lndependen dan Pejabat Eksekutif 
atau perwaki1an pegawai 

4. Keputusan rapat diambil berdasarkan musyawamh mufakat 
atau suara tetbanyak dalam hal tidak tetjadi musyawarah 
mufakat. 

5. Hasil risalah rapat wajih dibuat, termasuk pcngungkapan 
perbedaaan pendapat (dissenting opinions) secara jelas dan 
wajib didokumentasikan dengan baik. 

6: Hasil rapat Komite merupakan rekomendasi yang dapat 
dimanfaatka 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTORPENILAIAN: 
· KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE 

• Pelaksanaan tugas Komite-Komite telah berjalan sangat efektifdan tidak ada kelemahan minor . 

. • Rekomendasi Komite-Komite, sangat bermanfaat dan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan keputusan Dewan 
Komisaris . 

.. ' • Penyelenggaraan rapat Kornite-Kornite betjalan sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara sangat 
efektif dan efisien. 

• Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas usaha 
Bank 

• Pelaksanaan tugas Komite-Komite telah berjalan efektifnamun masih terdapat kelemahan minor. 
• Rekomendasi KOmite-Komite, berrnanfaat dan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan keputusan Dewan 

Komisaris. 
• PenveJP.nPP"arMn rapat Komite-Komite beija1an sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara efektif dan 

• Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite cukup sesuai dibandingkan dengan ukuran dan 
usaha Bank. 

• Pelaksanaan tugas Komite-Komite telah beijalan cukup efektifnamun terdapat ke1emahan-kelemahan yang apabila 
tidak segera diperbaiki dapat mengakibatkan penurunan Peringkat Faktor. 

• Rekomendasi Komite-Komite, cukup bermanfaat dan cukup dapat dipergunakan sebagai bahan acuan keputusan 
Dewan Komisaris. 

• Penyelenggaraan rapat Komite-Komite berjalan sesuai dengan pedoman intern dan terselenggara secara cukup 
efektif dan cukup efisien. 

• Komposisi dan kompetensi anggota Komite-Komite kurang sesuai dibandingkan dengan ukuran dan kompleksitas 
usaha Bank. 

• Pelaksanaan Komite-Komite beijalan efektif dan terdapat kelemahan penerapan yang cukup 
Faktor dan Komposit GCG. 
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Lampiran 2. Sumt Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ IDPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENlLAIAN: 
PENANGANAN BENTURAN KEPENTlNGAN 

mengenai: 

• benturan kepentingan yang mengikat setiap pengums dan 
pega-rai Bank~ 

• administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benluran 
kcpentingan dimaksud dalam RisaJah Rapat. 

2. Benturan kepentingan tClah dlungkapkan dal3.m setiap 
keputusan dan telah terdokumentasi dengan: baik:. 

3. Benturan kepentingan tidak merngikan atau mengurangi 
keuntungan Bank. 

Peringkat 1 • Bank memiliki kebijakan~ sistem dan prosedur pcnyelesaian benturan kepentingan yang sangat lengkap dan efektif. 

• Seluruh benturan kcpentingan telab diungkap dalam setiap keputusan, telah dilengkapi dengan risa1ah rapat, telah 
diadminist:rnsikan dan terdokumentasi dengan sa~t baik. 

• 1=1:-.n ... , ... ,_..,...,,."t-i ... ,...,.., tidak merugikan atau mengurangi keuntungan Bank. 
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lamDiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mel 2007 

TURAN !Qi;PENTINGAN 

• Bank mcmilik.i kebijakan, sis tern dan prosedur penye1esaian benturan kepentingan yang lengkap dan efektif. 

• Bentu.n:m kepentingan telah diungkap dalam setiap keputusan, telah diiengkapi dengan rlsatah rapat. telah 
diadminist:rasikan dan terdol.."Umentasi denga:n baik. 

• Benturan kepentingan tidak :ffi.erogikan atau mengurangi keuntungan Bank. I Peringkat 3 • Bank inemiliki kebijakan,. sistem dan prosednr benturan Irepentingan ya ng 

• Benturan kepentingan telah cukup diungkap dalam keputu~ telah dilengkapi dengan risalah rapat, telah 
diadminisll:'asikan dan tcrdokumentasi dengan baik. 

• senturan kepentingan tidak merugikan atau menfiurangi keuntungan Bank . 

• 
• Benturan kepentingan kurang diungkap da!am keputusan, sebagian telah dilengkapi dengan risalab rapat, belum 

diadminsitrasikan secara lengkap dan didokumentasikan secara kurang baik. 
• 'RI"ntUr.:tTl lcr>_n ... ntino!ln tto>lnh n1Pnu:rihn atau memroramrl keuntun_gan Bank . 

• 
• Benturan kepentingan tidak diungkap dalam keputuSlln, tidak di!engkapi dengan risalah rapat, ridak diadministrasikan 

dan didokumentasikan dengan baik. 
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Lampi ran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PENERAPANFUNG~KEPATUHANBANK 

• tingkat kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan penmdang-undangan yang berlaku serta pemenuhan komitmen 
4engan lembaga otoritas yang berwenang; 

• efektivitas pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Keija Kepatuhan; 
• menjamin ketersediaan pedoman kerja, sistem dan prosedur kerja yang kini di seluruh bidang/jenjang organisasi; 

"'(h .. : : S Ke . K , h da • . Iankan : 
Pclnkmm\an Tug;\S Fun~si Kcp;\hdum 

~\'li;x---~0,11@) .. -, -- .. _:_;_____--:::_:~:.: __ -_:r_,__----:-~ .~L , ,_ err.~}; __ I!T-tifPJ£i.T{lff11l!C.~~ :;: __ ~ ,;-~ .:_ ~~ ---=~.:... -~ '"~-·:_-;_ --, 
LJ "'D" De oo 

a. Memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank 
Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
melalui: 

• menetapkan langkah-Iangkah yang diperlukan dengan 
memperhatikan prinsip kehati-hatian; 

.. • memantau dan menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak 
menyimpang dari ketentuan; 

• memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap 
seluruh peijanjian dan komitmen yang dibuat oleh Bank 
kepada Bank Indonesia dan lembaga otoritas yang 
berwenang. 

b. Mencegah Direksi Bank atau pimpinan Kantor Cabang 
Bank Asing agar tidak menempuh kebijakan dan/atau 
menetapkan keputusan yang menyimpang dari ketentuan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

L.6 

Pengaruh Pelaksanaan..., Andry Wicaksono, Pascasarjana UI, 2010



J..ampimn 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nom or 91 /DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PENERAl'AN FUNGSI KEPATUIIAN BANE 

tanggung 
jawab secara berkala lrepada Direktur Utama dengan 
tembu.san kepada Dewan Komisaris atau pihak-pihak yang 
berurenang sesuai stru~ organisasi Bank. 

d. Penunjukan Direktur Kepatuhan telah sesua.i dengan 
ketentuan yang berlaku. 

2. Direksi telah: 
a. Menyetujui kebijakan kepatuhan Bank dalam bcntuk 

· dolcumen fonnal rentang fungsi lrepatuhan yang efektif. 
b. Bcrtanggung jawab untuk mengkomunikasikan seluruh 

kebijakan, pedoman, sistem dan prosedur ke selunth 
jenjang organisasi terkait. . 

c. Bertanggung jawab untuk menciptakan :fungsi kepatuhan 
yang efektif dan perrnanen sebagai bagian dari kebijnkan 
kepatuhan Bank secara keseluruhan. 

3. Satuan Keija Kepatuhan relah: 
a. Independen terhadap satuan kerja oper.1sionaJ; 
b. Bertanggung jawab tcrhadap ketersediaan dan kesesuaian 

pedornan, sistem dan prosedur se1uroh Satuan I<erja dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang kini di 
seluruh jenjang organisasi. 

4. Bank telah; 
a. Menyediakan sumber daya yang berkualitas untuk 

menyelesaikan tugas secara cfektif; 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN BANK 

baik dan tidak pemah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan dan komitmen 
yang telah dibuat. 

• Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Keija Kepatuhan berjalan sangat efektif. 
• Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara berlcala mengenai kepatuhan seluruh 

satuan kezja operasional. 
• Pedoman, sistem dan prosedur kerja seluruh jenjang organisasi tersedia secara sangat lengkap, kini dan sangat 

sesuai dengan ketentuan dan 

• Kepatuhan Bank tergolong baik namun pemah melakukan pelanggaran yang tidak material terhadap ketentuan dan 
komitmen yang telah dibuat, dan telah diselesaikan pada masa triwulan penilaian CAMELS Rating. 

• Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan efektif. 

• Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala mengenai kepatuhan mayorita 
satuan kerja operasional. 

• Pedoman. sistem dan prosedur seluruh jenjang organisasi tersedia lengkap, kini dan sesuai dengan ketentuan dan 

• K.epatunan .t:Sank cukup baik namun pemah melakukan pelanggaran yang tidak material terhadap ketentuan dan 
komitmen yang telah dibuat, dan akan diselesaikan pada masa triwulanan berikutnya. 

• Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja K.epatuhan berjalan cukup efektif. 
• Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan melakukan review secara berkala mengenai kepatuhan sebagian 

satuan kerja operasional. 

• Pedoman, sis tern dan prosedur seluruh jenjang organisasi tersedia cukup lengkap, kini dan sesuai dengan ketentuan 
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t,ampiran 2. Surat Ed!uan flank Indonesia HQmor 91 !DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
PENERAPAN FUNGSI KEPATUIIAN BANK 

• Kepatuhan Bank kurang baik dan pemah melakukan pelanggamn yang cukup material terhadap kutentuan dan 
komitmen yang Ielah dibuat, dan akun diselesaikan pada 2.(dua) masa triwulan berikutnya. 

• Pelaksanaan tuges dan independensi Direk.'tur Kepatuhan dan Satuan Keija Kepatuhan betjalan kurang efektif. 
• Oirelctw, Kepatuhan dan Satua!l KeJja Kepetuhan m.clakekan review namun d;!lll:m frekuensi yang tidak teratur 

terhadap kepatuhan sebagian satuan kerja cperasional 
• Pedoman1 sistem dan prosedur seluruhjenjang organisasi tersedia kurang Jengkap, kini dan kurang sesuai dengan 

ketentuan dan nerundang undangan vane berlaku. 
• Kepatuhan Bank tidak baik dan seeing melakukan pelanggaran yang 

yang telah-dibuat. dan kemungkinan penyeles.aiannya akatrmemakan waktu lebih dari 2 (dua) masa triwulan.an. 
• Pelaksanaan tugas dan independensi Direktur Kcpatuhan dan Satuan Ketja Kepatuhan berjalan tidak efektif. 
• Direktur Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan tidak pemah melilk:ukan review terhadap kepatuhan satuan kcija 

operasional. 
• Pedoman, sistem dan prosedur seluruh jenjang organisasi tersedia tidak lengkap, kini dan tidak sesuai· dengan 

ketentuan dan perundang U.~~::!.l.a:! 
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Lamplran 2. Surat Edaran Bank Indonesia NwnQt 9/ IDPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTORPENILAIAN: 
PENERAPAN FUNGSIAUDIT INTERN 

• Tenciptanya struktur pcngendalian intern, dan menjamin 
terselenggaranya fungsi audit intern Bank dalam setiap 
tingkatan rnanajemen. 

• Tindak l~jut ternuan audit intern Bank sesuai deng3n 
kebijakan dan araban Dewan Komisaris. 

• Tersedianya Japornn kegiatan pclaksanaan fungsi audit 
intem Bank kepada RUPS. 

2. Bank: 

• Menerapkan fungsi audit intern secara efcktif pada seluruh 
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung 
diperkirakan dapat mempcngaruhi kepentingan Bank dan 
masyarakat. 

• Memiliki Standard Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank 
(SPFAIB), dengan: 
o Menyusun Piagarn Audit Intern (Internal Audit 

Charter); 
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La,mpimn 2. Surat Bdaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
--PENERAPAN FUNGSIAUDIT INTERN 

o Menyusun panduan audit intern. 
• K.clembagaan SKAI independen terhadap satuan keija 

operasional. 

• Melakukan kaji uJang secara berkala atas efektifitas 
pelaksanaan keija SKAI dan kepatuhannya terhadap 
SPF AlB oleh pihak eksternal setiap tiga tahun. 

• Mcnycdiakan sumber daya yang berkualitas untuk 
menyelesaikan tugas secara efektif. 

• Mcrcncanakari dan merealisasikan peningkatan mutu 
keterampilan sumber daya manusia Secara berkala dan 
berkelanjutan. 

3 _ SKAI telah: 
• Melakukan fungsi pengawasan secara independen dengan 

cakupan tugas yang memadai dan sesuai dengan rencana) 
pelaksanaan maupun pemantauan basil audit. 

• Melaksanakan tugas sekurang~kurangnya mcliputi 
penilaian: 
o kecukupan Sistem Pengendalian Intern Bank; 
o efek:tivitas Sistem Pengendalian lntern Bank; 
o kualitas kineija, 

• Melaporkan seiuruh temuan basil pemeriksaan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 

• Memantau. menganalisis dan melaporkan perkembangan 
tindaklanjut perbaikan yang diJakukan auditee. 
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Lampiran 2, SuW.Edamn J3ank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

l'ENERAl' A.'i AUDIT INTJ!RN 

sangat efektif, pedom£m intern sesuai dengan standar minimum 

• 
• Pclak.sanaan fungsi audit intern Bank telah berjalan efektif, pedoman intern sesuai dengan standa.r m1mmum yang 

-ditetapkan dalam SPF:AIB nainun terdapat kele~han minor yang telab!dapa1: diatasi dengan tindakan rutin, 
• 
• 

• 

secara 

yang ditetapkan dalam SPF AlB namun terdapat 
menunmkan kualitas pelaksanaan fungsi audit intern . 

tidak segera diatasi dapat 

• Pelaksanaan fungsi audit intern Bank beija1an kurang efektif, pedoman intern kurang sesuai dengan standar 
minimum yang ditetapkan dalam SPF AlB dan terdapat kelertlllhan yang cukup siguiftkan. . . . ~ . • 

• 
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Lampiran 2, Surat Eda.ran Bank Indonesia Nomor 91 IDPNP Tanggal Mei 2Q07 

FAKTOR I'ENU.AIAN: 
JroNGSI AUDIT EKSTERN 

keuangan Bank, Bank 
Alruntan Publik dan Kantor Alruntan Publik (KAP) 

yang terdaftar di Bank Indonesia. 

2. Penunjukan Akuntan Publik dan KAP yang sama oleh Bank 
tidak lebih dari 5 (lima) tahun buku berturut-turut. 

3. Penunjukan Alruntan Publik dan KAP terlebih dulu 
memperoleh perselujuan RUPS berdasarkan rekomendasi dari 
Komite Audit melalui Dewan Komisaris. 

4. Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan 
Publik sekurang~kunmgnya memenuhi aspek~aspek: 

• Kapasitas Kantor Alruntan Publik yang ditunjuk; 

• Legalitas perjanjian kerja; 

• Ruang lingkup audit; 

• Standar profcsional akontan publik. dan 
• Komunikasi Bank Indonesia dengan Kantor Akunta.n 

Publik dimaksud. 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mel 2007 

FAKTOR l'ENILAIA~ 
FUNGSI AUDIT EKSTERN 

• Menyampaikan basil audit dan management letter kepada 
bank tepat waktu; 

• Mampu bckeJja,secara independen, memenuhi standard 
profesiona1 akuntan publik dan pe.rjanjian keija serta 

• Kualitas dan cakupan basil audit Akuntan Publik sangat baik. 
• Pelaksanaan audit dilakukan oleh Akuntan Publik/KAP sangat independen dan telah memenuhi kriteria yang· 

• Pelaksanaan audit oleh Akuntan Publik efcktif dan 
ketentuan3 namun terdapat kekurangan minor. 

persyaratan yang dalam 

• Kualitas dan cakupan basil audit Akuntan Publik. baik. 
• Pe1aksanaan audit oleh Akrmtan Publik.IKAP tClah independen dan memenuhi kriteria yang ditetapkan. 

• Pe'Iaksanaan audit oleh Akuntan Publik cukup efektif dan sesuai dengan persyaratan minimwtl yang ditetapkan 
dalam ketentuan3 namun ter:dapat kckurangan. 

• Kualitas dan cakupan basil audit Akuntan Publik cukup haik. 
memenuhi kriteria 

• 
dalam kutentuan3 dan lenlapat kekurangan yang cukup marerial. 

pcrsyaratan yang 

• Kualitas dan cakupan basil audit Akuntan Publik kurang balk. 
• Pelakuanaan audit oleh Akunlan Publik/KAP 
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Lamplran 2. Surat F.dar;m Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Me} 20P7 

FAKTORPENILAIAN: 
FUNGSI AUDIT EKSTERN 

l Tcrkait Ilubungan antara Bank, Akuntan Publik dan Bank Indonesia bagi Bank Konvensional atau Hubungan ant.ar Bank yang Melaks.anakan Kegiatan Usaha berdasarkan 
Prinsip Syariah, Kantor Akuntan Publik, Akuntan Publik, Dewan Penguwas Sy.triilh dan B<mk Indonesia bagi Bank yang melaksanakan keglotan U.Silha berdasarkanPrinsip 
Syariah, sebagalmana telah diatur dalam kctentuan Bank Indonesia mengenai Transpanmsi Kondisi Keuangnn Bank. 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mej 20Q7 

FAKTOR PENILAIAN: 
PJ;;NERAPAN MANAJEMEN RISIKO TER.MASUK SISTEM PENGENDALIAN INTERN 

• efektivitas dan kecukupan penerapan manajemen ri.slko scsuai deng,an tujuan, ukuran dan kompleksitas usaba Bank serta risiko yang 
dihadapinya; 

• memastikan bahwa Dewan Komisaris dan Direksi (Manajemen) telah melakuksn pengawasan secara aktiflerbadsp pelaksanaan kebijaksn 
dan strategi manajemen risiko. 

1, Dewan Komisaris memilikj tugas dan tangung jawab yang 
Jcias, diantaranya: 
• Menyetujui dan mengevaJuasi kebijakan manajemen 

risiko. 

• Mengevaluasi tanggung jawab Direksi atas pelaksanaan 
kebijakan manajemen riisko. 

• Mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang 
terkait dengan transaksi yang memer]ukan persetujuan 
Dewan Komisaris. 

2. Direksi memiliki tugas dan tanggung jawab yang jeias, 
diantaranya: 

• Melakukan kaji ulang terhadap metodologi penilaian 
risiko, kecukupan implementasi SIM dan ketepatan 
kebijakan, prosedur dan penetapan limit. 

• Menyediakan sumber daya yang berkuaUtas untuk 
risiko vans:: efektif. 
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l&mpiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia N9J!l.Q[ 9/ /DPNP Tanggal Mei 2007 

)!AKTOR PENil.AlAN: 
·:PENERAPAN MANAiiEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN INTERN 

• Merencanakan dan merea1isasikan peningkatan mutu 
keterampilan sumber daya rnanusia peng;elola risiko 
secara berkala dan berkelanjutan. 

3. Bank telah: 
• Memitiki kebijakan, prosedur dan penetapan limit risiko. 
• Secam cfektif' rnengidentifikasi, mengukur. memantau 

dan mengendalikan risiko Bank serta memiliki sistem 
lnformasi manajemen risik:o yang memadai. 

• Menemnkan sistem pengendalian intern yang 

sangat cfektif mengidentifikasi 
• Mana.Jemen sangat aklifpemantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, sistem infonnasi rnanajernen yang 

komprehensif dan sang at efektif untuk memelihara kondisi internal Bank yang sehat 
• Prosedur dan penempan pen:gendaJian intern Bank sangat komprehcnsif dan sangat sesua.i dengan tujuan, ukuran 

dan kompleksitas u.saha serta risiko yang dihadapi Bank. 
• Manajemen sangat efektif daJam rnemantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan Bank yang sehat, 

ketentuan yang bedaku serta sangat sesuai dengan kebijakan dan prosedur intern Bank . 
• 
• Manajemen efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan se)uruh risiko Bank:. 
• Ma:najemen aktif pemantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, sistem infonnasi manajemen yang 

komprehensif dan efektif untuk memelihara kondi&i internal Bank yang sehat 
• Prosedur dan penentpan pengendalian intern Bank komprehensif dan sesuai dengan tujua.n, ukuran dan 

komplek.sitas usaha dan risiko yang dihadapi Bank. 
• Manaiemen efektif rlalam memantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan Bank yang sehat, 
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Lampir1ln2., Surat Edaran Bank Indonesia NoDlQ[ 9/ tDPNP Tanggp.J Mei 2007 

FAKTOR PENILAIA."': 
· PENERAPAN MANA;JEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN ll'lTERN 

• 

lU!Illun Ielah 
kondisi bank 

• Manajemen cukup aktif pemantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit. sistem informasi manajemen yang_ I 
komprehensif da:n cukup efektif untuk memelihara kondisi intema1 Bank yang sehal 

• Pmsedur dan pencrapan pengerulalian intern Bank cukup kumprehensif dan cukup sesuai dangan tujuan. ukuran 
dan kcrapleksitas usaha dan risiko yang dihedapi Bank 

• Manajemen cukup efektif dalam memantau kesel>"uaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan Bank yang sehat, 
ketentuan yang berlS:ku serta cukup sesuai dengan kebijakan dan proSedur intern Bank. 

• Penerapan pengendalian intem menunjukkan adanya kelemaban yang tidak material, yang apabila tidak segera 
dilakukan tindakan korek:tif dapat menimbulkan pen_gsruh yang signifikan terhadap kondisi bank. 

• Manajemen kurang efektif mengidentifikasi dan men,gendalikan selm:uh risiko Bank. 
• Manajemen kurang aktifpcmantauan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit, sistem informasi manajemen yang 

komprehensif dan kurang efektif untuk memelihara kondisi internal Bank yang sehat 
• Prosedur dan penerapan pcngendalian intern Bank kurang komprehensif dan kurang sesuai dengan tujuan, ukuran 

dan kompleksitas usaha dan risiko yang dihadapi Bank. 
• Manajernen. kurang efektif daJam memantau kesesuaian korldisi Bank dengan prinsip pengelolaan Bank yang sehat 

dan ketentuan yang berlaku serta kurang sesuai dengan kebijakan dan prosedur intern Bank. 
• Penerapa.n pengendalian intern menunjukkan adanya kelemahan material1 yang apabila tidak segera dilakukan 

Peringkat 5 - 1- • 
• Mana)emen tidak aktif pemantauan kebijakan, p:rosedur, dan penetapan limit, sistem infonnasi manajemen yang 

komprehensif dan tidak efcktifuntuk mcmelibam kondisi internal Bank yang sella!. 
• Prosedur dan penerapan pengendalian intern Bank tida:k komprehensif dan tida.k sesuai dengan tujuan, u.kuran dan 

dan 
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Lampira.n 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal MS 2201 

FAKTQR PENIJ.AIAJ!I; 
· PENERAPAN MANMEMEN RlSIKO TERMASIIK SISTEM PENGENDALIAN INTERN 

efekti.f dalam memantau kesesuaian kondisi Bank dengan prinsip pengelolaan 
dan ketentuan yang berlaku serta tidak sesuai dengan lrebijakan dan prosedur infml Bank. 

• Penerapan pengendalian intern menunjukkan adanya beberapa kelemahan dan pelangganm material, yang apabila 
tidak segera dilal<ulren tindakan korektif yang menyeluruh akan I!Ienimbulkan pengaruh yang signifikan terlladap 

a1llu 
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Lrunpiran 2. Sumt Edam; Bank htdonesia Nomor 9/ /DPNP Ianggal Mei 200Z 

FAKTOR PENILAIAN: 
PENYEDIAAN DANA KEPADA PlHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE EXPOSURE) 

IX. PILNYIWIAAN DANA KEPADA l'IHAK TEI<KAIT (REL •ITEJ> /'ART!) DAN l'ENYF.DIAAN !)ANA llESAR (LlRGE 
£XPOSU/IES) : 

~ ~""";::[("";-""'"-' .,....,._ . .,.--~ .. """-~-·~·c • -- ~ · " · · " --.-----r·---' --· ·-r---· '' .,.,.,... ~-----·- · - .,- ~ -· ··- - -- ·· · ---- - ---
!;~fll\ffl1fiJ,I'.o~~k:.·7.,; '- • '.:-· ' .. " .,.•' . . . ' . - -·. '' -. 
L.O--~~ ..... ....._---~~-~ ---"-'-·· _,._. • ---- ~. __ , ___ - - • _,.._ __ - , __ •• - - - •,. "" .• • ';..-:.~--- -- ~--- ... •• " 

• penerapan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana kepada pihak terlmit (related party) dan penyediaan dana besar (large 
exposure); 

• penerapan manajemen risiko terkait dengan konsentrasi penyediaan dana; 
• independensi pengambilan keputu.l:lan .yang berkaitan dengan. penyedi<ian dana khususnya kepada pihak ter~it dan penyediaan dana .. 

Pcnycdia:m Dan;t Kcpad<! 1'ih:tk Tcrlmit (related par~r) tlflll l'cny4.!dia:ut Dam• Bcsur (/ar;:e C'XfHJ.mre) 
~""""" . . . . . '"'''~···. "'_, .•. -n~~-=~·''"'B''"':i!'-·F.J""fflff.;' "'-··· r,1,-,1-iP10w••·········.c ·· .,..._, • -, ----·-· • 3 ·Y. I U e (V:.\lh 0 • '· >. , ... : ·:;:,(' :· <·: .-; ·,_, : ,. >•.:. ;-.• -. ·'·· tJ. .· ',~':,'!.1:'.' :,:,fl ;1,:.'1~. r+~ U I ~)·• '"'b,•1 .. ~ l ~.._ {: )!ulv:bJ~-f;.> . .:.:•.;;l~-":,.; ;.co).< -~ · ,::i:<•\'."'i .:,~:,; . ··"'"''"·-',;""''·"'~·"····-,· ... ~-'~"·~~ ..... /~-. -""'""·-· """ -~~... ............. ~-··. -. ,,..... ·--~'--'-'" .......... -·~ ... ..- .......... -..... -~ .. --~ ~ 

Bo 
• Memilik.i kebija.kan, sistem dan prosedur yang tertulis dan 

jelas untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan 
penyediaan dana besar berlkut. monitoring dan 
penyelesaian masaJahnya. 

• Secara berkala mengeva:Iuasi dan mengkinik.an kebijakan, 
sistern dan prosedur dimaksud agar disesuaikan dengan 
ketentuan dan perundang undangan yang berlaku. 

2. Penerapan penycdiaan dana oleh Bank kepada pihak terkait 
dan atau penyediaan dana besar telah : 
• Memenuhi ketentuan Bank Indonesia tentang Batas 

Maksirnum Pemberian Kredit (BMPK) dan memperhatilmn 
kehati-hatian maupun perundang undangan yang 
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Lampimn 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomqr 91 !DPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTORPENILAIAN: 
PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PART!'} DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE EXPOSURE) 

Mempemanbn kernampuan 
penyebaran/diversifikasi portofolio pcnyediaan dana. 

3. Diputuskan manaj_emen, secata independen tanpa intervensi 
dari pihak lerkait dan atau pihak laineya. 

4. Bank telah menvamoaikan laporan st:cara berkala kepada Bank 
Q tepat waktu. 

f:~{~-~~,~Jl~~~~l~J~."' ~;~u~cc::~<}~1r;~~ ~1~~~X~':_:;·~fti;.~r; ~~NJ?~~~I~~'tfr'f~fPJ.:~;\'l}l1l1?N!: mP1:~·J~?~,ilr· r'~t~t{((ft'ii'fl1JTf:.;.~:;ij1]1}'[JjE~~ ~.~:i\1: ;.~:;>:W/6~~3.\::.\~! 
J~~J!)]l-~!,l;(!(f:~~~?£1%:~!1!lwL . _ · ·. · .. .. .,;,, ..... . .. , .. ;.' 

Bo "" o aare aa an 
dana kepada pihak .terkait dan penyediaan dana besar . 

• Tidak pemah ada pclanggara.n dan pelampauan BMPK maupun prinsip kehati-hatian. 
• Diversifikasi penyediaan dana sa.ngat merata atau jumlah penyediaan dana besar/debitur inti dibandinglren dengan 

total penyediaan dana sanga.t tidak signifikan. 
• Pengambilan keputusan daiam penyediaan dana kepada p~k terkait dan pcnyediaan dana besar dilakukan dengan 

• Bank telah rnemiliki kebijakan, sistern dan prosedur tertuJis yang up to date dan lengkap untuk penyediaan darul 
kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar. 

• Tidak ada pelanggaran HMPK dan maupun prinsip kehati-hatian. namun pcmah ada pelampauan BMPK., namun 
telah diselesaikan. 

• Diversifikasi penyediaan dana mcrata atau jumJah penyediaan dana besar/debitur inti dibandingkan dengan total 
penyediaan dana ridak signifikan. 

• Pengambilan keputusan daJam penyediaan dana kepada pibak terkait dan p¢nyediaan dana besar dilakukan secara 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 91 /DPNP Tang:g.al Mei 2007 

FAKTOR PENTI..AIAN: ... 
PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (REJ.ATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA BESAR (LARGE EXPOSURE) 

IX. PENYEDIAAN DANA KEI'ADA PHIAK TERKAIT (RELATED l'!IRTl) DAN l'ENYlllHAAN DANA BESAR (£;1/IG£ 
E.V:l'OSURES) 

n,..~n'"'"'-"' 

4 

5 

• Bank tclah memili.k:i blbijakan, sistcm 
penyediaan dana.kepada pihak terkait da •a 

D to aare. ru; D leDgKaD 

• Tidak ada pelanggamn BMPK dan mal!Pun prinsip kehati-hatian, namun ada pelampauan BMPK yang belum 
diselesaikan, karena masih dalamjangka waktu penyelesaian sesuai action plan. 

• Diversifikasi penyediaan dana cukup merata. 
• Pengambilan keputusllll dalam. penyediaan dana kepada pihak terka.it dan penyediaan dana besar dilakukan dengan 

• Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang kurang up to date. kurang lengkap dan belum 
sesuai ketentuan yang berlaku muntuk penYediaan dana kepada pibak terkait dan penyediaitn dana besar .. 

• Tidak. ada pclanggaran BMPK dan maupun prinsip kehati-hatian, namun ada pelampauan BMPK yang belum 
diselesaikan, tetapi telah melamP.a'ui jangka waktu penyclesaian action plan · 

• Diversifikasi pcnycdiaan dana kurang merata ataujumlah penyediaan dana besar/debitur inti dibandingkan dengan 
total penyediaan dana signifikan. 

• Pengambilan keputusan dalarn penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar dilakukan dengan 

• Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis narnun tidak up to date, tidak lengkap dan belum 
sesuai ketentuan yang bcrlaku untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar. 

• Ada pelanggaran BMPK dan prinsip kehati~hatian maupun ada pelampuan BMPK yang penyelesaiannya telah 
melampaui masa 2 (dua) jangka waktu penyelesaian action plan. 

• Diversifikasi penyediaan dana tidak merata atau jumlah penyediaan dana besar/dcbitur inti dibandingkan dengan 
total penyediaan dana sangat signifikan. 

• Pengambilan keputusa.n dalam penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar dilakukan dengan 
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Lampiran 2. Surat Ed~rnn Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Mei 2001 

FAKTORPENll"AIAN: . 
PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN DANA llESAR (LARGE EXPOSUllE) 
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Lampi ran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 91 IDPNP Tangeal Mei 20.07 

'AKTOR PENILAIAN: 
lUNSl'ARANSI KONDISI KEUANGAN"DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE 

GOVEliNANCE SERTA PELAPORAN INTEIU'IAL 

Untuk meJlilai: 
• ketepatan waktu, keakurasian dan cakupan transpa.ransi inform3;si keuangan dan non-keuangan yang disampaikan kepada stakeholders 

(public); 

• efektifitas pengelolaan informasi produk danjasa Bank, pengelolaan pengaduan naSl!bah serta pengelolaan data prihadi nasabah; 

• cakupan laporan pelaksanaan GCG yang disampaikan secara lengkapl akumt. kini. utuh dan tepat waktu; 
• cakupan pihak pihak yang menerima lapomn pelaksanaan GCG; 

• keandalan Sistem Informasi Manajemen {SIM:) 'Bank, k:hususnya Sistem Pelaporan Internal malnpu menyajikan data dan inf'Ormasi secam 
tepat waktu, lengkap, ukurat, serta kemanfaa!Jlnnya dalam pengambilan keputusan (hisnis). 

Still FAKTOR 

A. Pcncrapan Transparansi Kondisi Kcuolllg:w ll:ln Non I<cmwgm1 

1}1J~}~~O~T~;~::~r::·;·::·~:~::~~;;;:~~~:; .. ~~.GI~;I~~-~"7:1IT~"'V~'"-:'ft..~~:·,;~t]71Z[:1fW~\YJ/.!8~!~!2~~~2} .. ~£:~~::z::z:~~:··: .. :-·· . ··-···· .. 
1. Bank telah mentransparansibn kondisi keuangan dan non~ 

keuangan kepada stakeholders termasuk Laporan Keuange.n 
Publikasi triwulanan dan telah melapodmnnya kepada Bank 
Indonesia atau stakeholder sesuai ketentuan yang berlak:u. 

2. Bank wajib dan telah: 

• Menyusun dan menyajlkan laporan dengan tata cara, jenis 
dan cakupan sebagaimana diatur dalam ketcntuan Bank 
Indonesia tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank 
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Lampiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ IDPNP Tanggal Mei 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE 

---- GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL 

ketentuan B,ank Indonesia tentang ._transparansi Informasi 
Produk Bank dan Penggunaan Data Pribadi Nasabah. 

• Mentransparansikan tata cara pengaduan nasabah dan 
penyelesaian sengketa kepada nasabah sesuai ketentuan 
Bank Indonesia tentang Pengaduan Nasabah dan Mediasi 
Pe"rbankan. .. 

• Menyampaikan Laporan Tahunan paling tidak kepada: 
o Bank li:tdonesia; 
o YLK.I; 
o · Lembaga Pemeringkat di Indonesia; 
o Asosiasi Bank-Bank di Indonesia; 
o LPPI; 
o 2 (dua). Lembaga Penelitian bidang Ekonomi dan 

Keuangan; 
o 2 (dua) Majalah Ekonomi dan Keuangan. 

3. Bank telah mentransparansikan laporan secara tepat waktu 
dengan cakupan sesuai ketentuan pada homepage Bank, 
meliputi: 
• Laporan Tahunan (keuangan dan non-keuangan)-nya; 
• Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan sekurang

kurangnya dalam 1 (satu) surat kabar berbahasa Indonesia 
yang memiliki peredaran luas di tempat kedudukan kantor 
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Lamp iran 2. Surru; Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ IPPNP Tanggnl Mei 2QQ:Z 

FAKTOR l'ENILAIAN: 
TRANSI'ARANSI KONDISI KEUA.'IGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE SERTA PELAPORANINTERNAL " 

Bank Ielah menyusun laporan pelaksanaan GCG dengan 
dan cakupan sekurang-kumngnya sesuai dengan ketentuan 
yang ber!alru, 

2. Laporan pelaksanaan GCG Ielah; 

• mencerminkari kondisi Bank yang sebenamya atau sesuai 
basi] self assessment Bank. 

• dilampiri basil self assessment Bank. 
3. Dala.m hal terdapat, perbedaan Predikat dalam peniiaian hasil 

self assessment dengan hasil pengawasanlpemeriksaan Bank 
Indonesia, Bank: 
• merevisl Nilai Komposit da~ Predikat basil 

asse.'Osment dimaksud kepada publik melalui Laporan 
Keuangan Publikasi pada periode yang terdekat. 

• menyampaikan revisi basil self assessment GCG Bank 
secara lengkap kepada Bank Indonesia. 

4. Bank Ielah menyumpaikan laporan pe!aksanaan GCG 
sekmang-kurangnya kepada pihak-pibalc 

• Bank Indonesia; 

• YLKI; 

• Lembaga Pemeringkat di Indonesia; 
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Lampiran 2 .. Surat R~aran Bank Indonesia Nom or 9/ JQPNP Tanggal Mei 200Z 

FAKTOR PENRAIAN: 
TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPOIIATE 
GOVERNANCE SERTA PELAPORANINTERNAL 

• LPPI; 

• 2 (dua) Lembaga Penelitian bidang Ekonomi dan 
Keuangan; 

• 2 (dua) Majalah Ekonomi dan Kenangan 

secara 1engkap dan tepat waktu. . 

5. Bank telah menyajikan laporan pelakaanaan GCG dalam 
waktu 

1. Tersediaanya pelaporan internal yang lengkap dnn didukung 
oleh SIM yang handal. 

2. Tersedianya informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu. 
3. Terdapat sistem infonnasi yang memadai yang didukung oleh 

sumber daya manusia yang kompeten. 
4. Terdapat IT security system yang memadai. 

sangat transparan 
homepage Bank dan media yang sangat mudah diakses. 

• Cakunan infonnasi keuanrmn dan non-keuanu:a.n tersedia kini dan utuh. 
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J,ampiran 2, Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNE Tmggal M!ll.2007 

FAKTOR PENILAIAN: ·-
TRANSPARANSI KONDISI KEUA:NGAN DAN NON KEUANGAN BANK. LAl'ORAN PELAKSANAAN GOOD CORPOIUTE 
GOVERNANCE SERTA PELAl'ORAN INTERNAL 
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J.&npiran 2. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/ lDPNP Tauggal Mei 2007 

FAKTOR PENlLAIAN: 
TRANSPARANSI KONDISIKEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANI{, LAPORAN PELAKSANAANGOOD CORPORATE 
GOVERNANCE SERTA PELAPORAN INTERNAL 

sangat transpamn menyampaikan infounasi produk dan jasa> menerapkan pengeloJaan 
dengan sa~at efektif serta memelthau data dan infonnasi pribadi nasabah denga.n ~gat memadai. 

• Calrupan laponm pelaksana:an GCG sangat lengkap, akmat, kini dan u!Uh, Ielah disampaikan secara sangat lepet 
waklu kepada shareholder sesuai ketentuan yang berliku. 

• Sistem Infonnasi Manajemen Bank khususnya terkait Sistem Pelaporan Internal Bank mampu menyediakan data 
dan informasi dengan sangat lepat waktu, akmat, lengkap dan sangat banda! serta erektif unluk penga!Uhilan 
keputusan manajemen·. · · ·-

tnsoaran dalam menya;npaikan informasi keuangan dan non~keuangru,t kepada pub 

• Bank cukup transparan dalam menyampaikan informasi ~euangan dan non-keu!flgan kepada publik melalui 
homepage dan media yang cukup mudah diakses. 

• Cakupan informasi keuangan dan non~keuangan tersedia secara cukup tepat waktu, lengkap, akurat dan kini. 
• Bank cukup transparan dalam menyampaikan informasi produk dan ja~ menerapkan pengeJoJaan pengadua:n 

nasabah dengan cukuo efektif scrta memelihara data dan informasi pribadi nasabah secara cukup memadai. 
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Lampiran 2, Sumt Eda!llJl Bank Indonesia Nomor 91 IDP!l]P Tanggal Mej 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN BANK, LAPORAN PELAKSANAAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE'SERTA PELAPORAN INTERNAL 

Cakupan laporan Pelaksanaan GCG cukup lengkap, aku:ta~ 
waldu kap!lda shareholder sesuai keteniuan yang berlaku. 

• Sialx:mlnformasi Manajemen Bank khususnya terkait Sistem Pelaponm Internal Bank cukup mampu menye<linkan 
data dan infunnasi secarn tepat waktu, akum~ lengkap serta cakup handal 'dan efektif uniuk pengambilan 
keputusan manajemen. 

z tran~oanm daiam menyampaikan informasi lrouangan dan non-keuangan kepada put 

• J::Jank t1dak: transparan dalam menyampaikan informasi keuangan 
• Cakupan infonnasi keuangan dan non~keuangan tersedia secara tidak Iengkap dan kurang akurat 
• Bank tidak transparan dalam menyampaikan informasi produk dan ja.sa, tidak menerapkan pengelolaan pengaduan 

nasabah serta tidak: memelihara data dan infonnasi pribadi :na.sabah. 
• Cakupan lapomn pelaksnnaan GCG tidak lengkap, aku:ta~ kini dan utuh, disampaikan kepada shareholder tidak 

sesuai ketentuan yang berlaku. 
• Sistem Infom1asi Manajemen Bank kbususnya terkait Sistem Pelapomn Internal Bank tidak mampu menyediakan 

data dan informasl secara tepat waktu. akurat, Jengkap serta tidak handa.l dan efektif untnk pcngarnbilan 
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Lampiran 2, Sura! Edaoo Bank Indonesia Nomor 9/ /DPNP Tanggal Moi 2007 

FAKTOR PENILAIAN: 
RENCANA STRATllGIS BANK 

Untuk menilai : 

• kecukupan Rencana Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (business plan) dikaitkan dengan visi dan misi Bank, sasaran 
strategis serta nilal~nilai perusahaan (corporate value) -nya; 

• kematangan penyusunan Rencana Bisnis Bank (business a 

T~-;~~:·~~-,"~-~~~~~~;¥li}t~~1t~rg" _·- :'.g~T:-::~::·--~--7 -~- ;:_:_~}:: :;-. :~ .>J~::-;?::~_;,;+-~1.:}'lr.:-~" ~~),"1)Tit6:~,~ ·""41-.n~*~~~~,lf,~,a~ . .;tJt:?--:r:::· __ ~ ~.~:_:-.-~:::oy:_: ~i ~r:::~~~ Y'~~: :_ :::: _: _____ -
~ ......,.......,.._.., · · '-'---"• -.-:.::. • ....G:~""-''-'A'""'-"· ..;-. ::.~--- -_,_,,._ .. !.k:;:,;':iJ~-~"'""'.:..,;.""";;""""' " · · - ,;, • ~.,:J~>:·.:.;. .. o .... ·<·•-• ·.,;;.J,zj:C.•.-,::;::..;,: ~""'"""";;._,•:•\_,;;~,1;.-:; ... ,:.;.~o, /&:.:d.:-~--;,"";....;,_·:; 

u D u 

"" 
,. 

Korporasi (corporate pla,~ dan Rencana Bisnis (business 
plan) sesuai dengan visi dan misi Bank. ' 

2. Rencana Bisnis Bank (busine.vs plan) telah disusun secara 
realistis, komprehensif, terukur (achieabfe), memperhatikan 
prinsip kehati-hatian dan responsif terhadap perubahan internal 
dan ekstemal. 

3. Rencana Korporasi dan Bisnis disusun oleh Direksi dan 
disetujui oleh K.omisaris. 

4. Direksi telah ; 
• Mengkomunikasikan Rencana Korporasi (corporate plan) 

dan Rencana Bisnis Bank (business plan) kepada 
Pemegang Saham Pengendali dan ke seluruh jenjang 
organisasi yang ada pada Bank; 

• MeJaksanakan Rencana Bisnis Bank (corporate plan) 
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.IAN; 

plan} Bank: 
• Berpedoman padn ketentuan Bank Indonesia tentang 

RenclP}a Bisnis Bank (carporqte plan.); 
• Memperllatikan tingkat risiko komposit Risk Kontrol 

System {RCS)- strategic Risk; 

• Memperhatikan fu.ktor eksternal dan fillctor internal yang 
mempengaruhi kelangsungan usaha Bank; 

• Memperhatikan prinsip kehati-hatian serta pri'Mip 
perbankan yang sehat; 

-

6. Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap 
pclak:sana~ Rencana Bisnis Bank (corp(Jrate 

j.' .. ,, "'·:.::-,._,.,-.•····r··:" ,,.,., --•--, - .,._., · - ·· -,_. · "' ,,-,·;;·-,_,,~,--.--;-:- :· .::: _ .. __ --: ·-,-,:~-~--_.- · · ··:·· ., ... .. ····: ··• ,. ._, 
j.(f\1~Jfi\]iT.ffr}S ~T{~))?£J;•(::{~~;:->,_'!Tt ·:fr:r~~:;_<{lf4lt; ((.!~~01;'f:}.)i)~-U~\~)J~i\!r"{~ 11~~~'I(':;, ~~f\'7~1 :'~~-~ -'"' .................. _.__ .. ~- .. "'---- .... _______ _...... .. . -----·" __ , .. '" ... . ····- . 

D Rencana Bisnis Bank (business 
{corporate pla.n) Bank. "'" Oo ao "" misi B3nk serta Rencana Korporasi 

• Rencana Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (business pla1z) disusun sangat realistis dan telah 
memperhatikan seiuruh faktor ek.sternal dan faktor internal, prinsip kebati-hatian dan azas perbankan yang sehat. 

• Rcalisasi Rencana Bisnis sangat sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (bJJ.Siness plan), 

• Low Strategic Risk Rating, 

• Rencana Bisnis Bank (bu.viness plan) dengan visi dan misi Bank serta RenCana Kotporasi (corporate plml) 
Bank. 

• Rencana Korporasi (corporate plan) dan Rene-ana Bisnis Bank (business plt:m) disusun :realistis dan telah 
rnemperhatikan seJuruh faktor ekstemal dan faktor internal, prinsip kehati~hatian dan azas perbankan yang sehat. 
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FAKTOR PENn,AlAN: 
RENCANASTRATEGffiBANK 

3 

Peringkat 4. 

• Realisasi rencana bisnis 
• Low 

Rencana Bisnis Bank (business plan). 
·~ Ri.'lk 

• Rencana Bisnis Bank (business plan) cukup sesuai dengan visi dan misi Bank serta Rencana Korporasi (corporate 
plan) Bomk. 

• Rencana Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis Bank (business picn) disusun cukup realistis dan telah 
memperhatikan seluruh faktor eksternal dan faktor internal, prinsip kehati-hatian dan azas perbankan yang sehat. 

• Realisasi rencana bisnis cukup sesuai dengan Rencana Bisnis Bank (busir1ess plan) . 
• 
• Rencana .. Bisnis Bank {bllSiness plan) kuning sesuai..dengan visi dan misi Bank serta Rencana 

(corporate plan) Bank. 
• Rencana ·Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis'Bank (business plan) disu.sun kurang realistis dan k:urang 

memperhatikan prinsip kehati~hatian dan azas perbankan yang sehat. 
• Realisasi rencana bisnis kurang Se$uai dengan Rencana Bisnis Bank (business plan) . 
• 
• Rencana Bisnis Bank (business plan) tidak sesuai dengan visi dan misi Bank serta 

plan) Bank. 
• Rencana Korporasi (corporate piau) dan Rencana Bisnis Bank (business plan) disusun tidak realistis dan tidak 

memperhatika.n seluruh faktor ekstemal dan faktor internal, prinsip kehati~hatian dan azas perbankan yang sehat. 
• Realisasi rencana bisnis sangat tidak sesuai dengan Ren~ana Bisnis Bank (business plan), 
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